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Hal : Nota Dinas
Lampiran fm
Kepada

Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
di
Tempat

Assalamu’alaikum wr.wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa
skripsi saudari:

Nama : Desi Safitri Siregar

NIM 1206180021

Judul Skripsi : Pengaruh Penggunaan Model Scientific Learning dengan Media
Audiovisual Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di MAN 2
Muaro Jambi

Sudah dapat diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program Studi Tadris
Fisika UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Strata Satu dalam Tadris Fisika.

Dengan ini kami mengharapkan agar skripsi/tugas akhir Saudari tersebut di atas dapat
segera dimunaqasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum wr.wh.

Jambi, 13 Juni 2022

Pembimbing I

Vandri Isnaini, M.S1
NIP. 198206%62011011007
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Hal : Nota Dinas
Lampiran -

Kepada
Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
di
Tempat
Assalamu'alaikum wr.wh.

Setelah membaca, meneliti memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa
skripsi saudari:

Nama : Desi Safitri Siregar

NIM : 206180021

Judul Skripsi : Pengaruh Penggunaan Model Scientific Learning dengan Media
Audiovisual Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di MAN 2
Muaro Jambi
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Sudah dapat diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program Studi Tadris
Fisika UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Strata Satu dalam Tadris Fisika.
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KEMENTERIAN AGAMA R
D (’ UIN SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI
A FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat: Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN STS Jambi. 1. Jambi-Ma.Bul: "
Sungai Duren Kab. Muaro Jambi 36363 K16 Simp.

PENGESAHAN PERBAIKAN SKRIPS]
Nomor : B - 224 /D-VKP.01.2/¢7 /2022

Skripsi dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Scientific .earni .
iovi : . o s Learning Dengan M
?“d“’t"’;‘;f]di“"madap ﬁtem?w!an Berpikir Kritis Siswa Di MAN 2 Muare: ::mb?ila

ang felah dimunagasahkan oleh sidang Fakulta i :
Sultan Thaha Saifuddin Jambi pada: & s Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN

Hari . Jum’at

Tanggal 217 Juni 2022

Jam :09.00—10.30 Wib

Tempat : Ruang Sidang FTK lantai 1

Nama : Desi Safitri Siregar

NIM : 206180021

Judul - Pengaruh Penggunaan Model Seientific Learning Dengan Media
Audiovisual Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Di MAN 2
Muaro Jambi

Telah diperbaiki sebagaimana hasil sidang diatas dan telah diterima sebagai bagian dari
persyaratan pengesahan perbaikan skripsi.

PENGESAHAN PERBAIKAN SKRIPSI
No. Nama TandaTangan Tanggal
Boby Syefrinando, M. Si
1. NIP. 199709252009122002 . i
(Ketua Sidang) P gﬁ Ju“‘ i
Boby Yasman Pumama, M. Pd

2. | NIDN. 2002109301 - ;
(Sekretaris Sidang) A== 26 Juni Jo

Dr. H. Salaluddin, M. Si
NIP. 197007122004111007 29 Juni 903

(Penguji T) o N

Salman Al Farisi, M. Pd %Q :
4. | NIDN. 2005109105 :
(Penguji IT) 4 duni 2093+

Vandri Ahmad Isnaini, M. Si 7
5. | NIP. 198206062011011007 -
(Pembimbing I) 28 Juni 202

Lousiana Muliawati, M. Pd OLN‘ N \
6. | NIDN. 2016068406 Juns
(Pembimbing I1) ) 29 dupi 2022
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PERNYATAAN ORISINALITAS

Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang saya susun
sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana dari Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi seluruhnya
merupakan hasil karya sendiri.

Adapun bagian-bagian tertentu dalam penulisan skripsi yang saya kutip
dari hasil karya orang lain telah dituliskan sumbernya secara jelas sesuai dengan
norma, kaidah, dan etika penulisan ilmiah.

Apabila dikemudian hari ditemukan seluruh atau sebagian skripsibukan
hasil karya saya sendiri atau terindikasi adanya unsur plagiat dalam bagian-bagian
tertentu, saya bersedia menerima sanksi sesuai dengan peraturan dan perundang-

undangan yang berlaku.

Jambi.  Juni 2022

Desi Salitri Siregar
NIM. 206180021
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=Alhamdulillah segala puji bagi Allah swt., tiada daya dan kekuatan kecuali atas
; pertolongan-Mu ya Robbi. Sholawat dan salam kepada suri tauladanku Nabi
& Muhammad SAW..

“i;upersembahkan karya kecil ini untuk orang tuaku yang tak berhenti berdoa dan
a yang selalu memberi semangat untuk menggapai cita-citaku.

igrimakasih kepada Bapak Ibu Dosen Pembimbing, Validator, dan Pengajar yang
senantiasa membimbing dan mengajarkanku ilmu dengan penuh kesabaran
dan keikhlasan ...
Terima kasih teman-teman seperjuanganku Fisika A angkatan 2018, terutama
teman-teman ARYUDA (Arafatu, Rahmawati, Yuyun, dan Atika) yang
senantiasa memberi semangat dan memberi dukungan ketika aku menyusun
karya kecilku ini ..
Terima kasih kepada Bapak Kepala Sekolah MAN 2 Muaro Jambi dan Bapak guru
mata pelajaran Fisika yang telah mengizinkan saya untuk melakukan
penelitian di MAN 2 Muaro Jambi ...
«» Hanya karya kecil dan untaian kata-kata ini yang dapat kupersembahkan ...
%Terimakasih dan mohon maaf atas segala kekhilafan. Semoga karya ilmiah ini
dapat bermanfaat untuk kemajuan ilmu pengetahuan

Aamiin ya Robbal”alamin ...

Vi

IQUUDI UIPPNIDS DUDU] UDUYNS 1O AlSIBAIUN DILUD(S| &



(QS. At-Thalaq: 4)
VI

MOTTO
‘Dan barangsiapa bertakwa kepada allah, niscaya Dia menjadikan
kemudahan baginya dalam urusannya.”

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan ataw seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asliz
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusuonan laparan, penulisan kritik atou finjouvan seato masalah.
samanas e . Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
N 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atou seluruh karya tulis ini dalom bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jamibi
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KATA PENGANTAR
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Alhamdulillah puji syukur kepada Allah SWT., Tuhan Yang Maha Kuasa
y;ng selalu memberikan limpahan nikmat dan berkah kepada kita, atas ridho-Nya
sehingga skripsi ini dapat diselesaikan. Shalawat dan salam kepada Nabi
Mithammad SAW., pembawa risalah pencerahan dan risalah ilmu pengetahuan bagi
mﬁénusia.

. Penulisan skripsi yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Model Scientific
L%:\arning dengan Media Audiovisual Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa
diMAN 2 Muaro Jambi” dimaksudkan untuk memenuhi salah satu syarat akademik
guna mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan pada Fakultas Tarbiyah dan keguruan
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Peneliti menyadari
sepenuhnya bahwa penyelesaian skripsi ini melibatkan pihak-pihak yang telah
memberikan motivasi baik moril maupun materil, tidak lupa pula peneliti
menyampaikan terima kasih kepada :

1. Bapak Prof. Dr. H. Su’adi Asy’ari, MA,Ph.D selaku Rektor UIN Sulthan
Thaha Saifuddin Jambi.

2. Ibu Dr. Hj. Fadillah selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

3. Bapak Bobby Syefrinando, M.Si selaku Ketua Program Studi Tadris Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

4. Bapak Vandri Ahmad Isnaini, M.Si selaku Dosen Pembimbing I dan Ibu
Lousiana Muliawati, M.Pd selaku Dosen Pembimbing II yang telah
meluangkan waktunya dan mengarahkan penulis dalam menyelesaikan
skripsi ini.

5. Bapak Bobby Yasman Purnama, S.Pd., M.Pd selaku Dosen Validator yang
telah meluangkan waktunya dalam penilaian Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Soal Tes, dan Media Video Pembelajaran pada materi
Gelombang Bunyi.

6. Bapak Osnedi, M.Si selaku Kepada Madrasah dan Bapak Jamin, S.Pd.I
selaku Guru Mata Pelajaran Fisika yang telah memberi izin untuk
mengadakan riset penelitian dan memberikan kemudahan kepada penulis
untuk memperoleh data di lapangan.

7. Orang tua dan keluarga yang telah memberikan motivasi dan doa tiada henti
sehingga menjad semangat pada diri penulis dalam menyelesaikan skripsi
ini.

8. Sahabat-sahabat Mahasiswa Tadris Fisika Angkatan 2018 yang telah
menjadi teman diskusi selama penyusunan skripsi ini.
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O ABSTRAK

O

N’_ima : Desi Safitri Siregar

NIM : 206180021

Jﬁdul Skripsi :Pengaruh Penggunaan Model Scientific Learning dengan Media
v Audiovisual Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa di MAN
j 2 Muaro Jambi
)

A

Tyjuan dari skripsi ini untuk melihat apakah terdapat pengaruh penggunaan model
sEientiﬁc learning dengan media audiovisual terhadap keterampilan berpikir kritis
siswa di MAN 2 Muaro Jambi. Dalam penelitian ini, terdapat sampel penelitian
sebanyak 21 siswa dengan teknik pengambilan sampel dengan teknik non
probability sampling yaitu sampling jenuh. Adapun penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode pre-experimental design dan
menggunakan desain one group pretest-posttest. Peneliti menemukan bahwa model
scientific learning dengan media audiovisual berpengaruh secara signifikan
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa yang diukur dari ranah kognitif. Selain
itu, dapat dibuktikan pada analisis uji hipotesis dengan menggunakan uji “t” atau
cohen’s d diperoleh ¢ hitung sebesar 26,33 dan pada ¢ tabel pada signifikan 5%
sebesar 2,09, maka ¢ hitung > t tabel. Dengan demikian ada perbedaan model
scientific learning dengan media audiovisual terhadap keterampilan berpikir kritis
siswa sebelum dan sesudah kelas diberi perlakuan dalam ranah kognitif siswa.
Sedangkan hasil signifikansi menggunakan uji cohen’s d didapatkan r» hitung
sebesar 0,68 atau 76% dengan kategori interpretasi sedang. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model scientific
learning dengan media audiovisual terhadap keterampilan berpikir kritis siswa.
Kata Kunci: Scientific Learning, Media Audiovisual, Pembelajaran Fisika, Berpikir
) Kritis.
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ABSTRACT

e : Desi Safitri Siregar
1206180021
: The effect of using scientific learning models with audiovisual media on
student’s critical thinking skills at MAN 2 Muaro Jambi

r"'|| 4 - d'::] - ..\'l
! Sbﬁ@@um 0 ¥OH ®

The purpose of this thesis is to see whether there is an effect of using a scientific
learning model using audiovisual media on students' critical thinking skills at MAN
2 Muaro Jambi. In this study, there were a research sample of 21 students with a
sampling technique using a non-probability sampling technique, namely saturated
sampling. This research uses a quantitative approach by using the pre-experimental
design method and using a one group pretest-posttest design. The researcher found
that the scientific learning model with audiovisual media had a significant effect on
students' critical thinking skills as measured from the cognitive domain. In addition,
it can be proven in the analysis of hypothesis testing using the "t" or Cohen's d test,
the t count is 26.33 and the t table is 5% significant at 2.09, then t count > t table.
Thus, there are differences in the scientific learning model with audiovisual media
on students' critical thinking skills before and after the class is treated in the
cognitive domain of students. While the results of the significance using Cohen's d
test obtained r count of 0.68 or 76% with the category of moderate interpretation.
This shows that there is a significant influence in the use of the scientific learning
model with audiovisual media on students' critical thinking skills.

Keywords: Scientific Learning, Audiovisual Media, Physics Learning, Critical
Thinking.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada umumnya memiliki peran penting dalam peningkatan
mutu pendidikan, khususnya dalam menghasilkan peserta didik yang
berkualitas, yaitu manusia yang mampu berpikir kritis, kreatif, logis, dan
berinisiatif dalam menanggapi isu di masyarakat yang diakibatkan oleh
dampak perkembangan sains dan teknologi (Folmer dalam (Ika Sufianti,
2017)).

Upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan, pemerintah sudah banyak
berupaya untuk memilih proses pembelajaran melalui penataran guru-guru,
perbaikan kurikulum dan sebagainya. Upaya yang dilakukan pemerintah
sepertinya belum menunjukkan hasil yang optimal kepada siswa, karena
rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa disebabkan oleh beberapa
penyimpangan terhadap aturan yang telah ditetapkan. Salah satu bentuk
penyimpangan dalam pelaksanaan pembelajaran adalah kegiatan inti yang
dilakukan belum optimal atau memenuhi proses eksplorasi, elaborasi dan
konfirmasi (Asyik dalam (Ika Sufianti,2017)). Wirtha & Rapi dalam (Ika
Sufianti, 2017) mengungkapkan bahwa masih banyak siswa yang hanya
menghafal konsep-konsep, mencatat apa yang diceramahkan guru, pasif, dan
jarang menggunakan pengetahuan awal sebagai dasar perencanaan
pembelajaran.

Fisika merupakan pelajaran yang diajarkan di sekolah menengah atas.
Fisika mempelajari tentang ilmu alam dan banyak teknologi yang
dikembangkan yang digunakan manusia saat ini berdasarkan aplikasi fisika.
Peserta didik menganggap fisika sebagai materi yang sulit dipahami, apalagi
pada materi fisika yang bersifat abstrak. Selain itu, peserta didik juga kesulitan
dalam menyelesaikan soal-soal fisika yang membutuhkan analisa tinggi
(Erviani, Fimatu Rizka, Sutarto, 2016). Ketika dihadapkan pada suatu
permasalahan fisika, peserta didik lebih sering mengaplikasikan ke dalam

rumus tanpa melakukan analisa lebih lanjut untuk mencocokkan persamaan
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yang dapat digunakan (Azizah & Yuliati, 2015). Kemampuan menganalisa
soal dapat ditingkatkan oleh peserta didik dengan sering berlatih
menyelesaikan soal-soal fisika.

Kemampuan menganalisis dan mengevaluasi adalah hasil perwujudan
dalam keterampilan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis sangat penting
dalam proses pembelajaran fisika, sehingga dapat mencapai hasil yang optimal
(Ahmatika, 2016). Adanya keterampilan berpikir kritis, peserta didik akan
lebih mudah menyelesaikan soal-soal fisika yang bersifat analisis dan
evaluasi. Keterampilan berpikir kritis dalam menganalisis dan mengevaluasi
juga masih rendah (Hidayanti, 2016). Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor,
salah satu penggunaan model pembelajaran dan bahan ajar yang kurang tepat
selama proses pembelajaran. Penerapan model pembelajaran dapat membantu
peserta didik untuk memahami materi fisika yang bersifat abstrak sehingga
dapat dikaitkan dengan pengalaman yang diperolehnya dalam kehidupan
sehari-hari (Rahmawati dkk, 2016). Penerapan model pembelajaran selama
proses belajar merupakan strategi mengajari peserta didik untuk memperoleh
hasil yang maksimal (Barlian, 2013).

Berdasarkan hasil Observasi peneliti pada tanggal 9 desember 2021 di
MAN 2 Muaro Jambi, khususnya pada kelas XI MIPA dalam pembelajaran
fisika, nilai ujian akhir semester ganjil siswa masih di bawah rata-rata. Ada
pun nilai rata-rata dan persentase ketuntasan kelas XI MIPA sebagai berikut :

Tabel 1.1
Nilai rata-rata Ujian Semester ganjil Fisika kelas dan Persentase ketuntasan
kelas XI MIPA di Madrasah Aliyah Negeri 2 Muaro Jambi Tahun 2021.

No. Kelas Jumlah Jumlah Nilai %
Siswa Siswa yang | rata-rata | Ketuntasan
tuntas
1. | XIMIPA | 21 | 7 | 72 | 33%

Sumber: Guru Mata Pelajaran Fisika Madrasah Aliyah Negeri 2 Muaro Jambi

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa kelas XI MIPA memiliki
persentase ketuntasan yang cukup rendah dan masih di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah di tetapkan yaitu 72. Berdasarkan

hasil pengamatan peneliti, dalam proses KBM, guru menggunakan metode
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ceramah dan tanya jawab. Serta guru menggunakan media seadanya saat
proses pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 17 Juni 2021 dengan guru mata
pelajaran fisika di MAN 2 Muaro Jambi, dalam proses pembelajaran fisika,
siswa ikut berperan aktif dalam proses belajar. Namun 81% siswa masih
kesulitan saat memahami rumus-rumus yang terdapat dalam pelajaran fisika.
Serta 90% dari siswa kurang berminat untuk mengemukakan pertanyaan
ataupun pendapatnya saat diminta untuk mengajukan sebuah pertanyaan
ataupun sebaliknya. Dalam proses pembelajaran, guru menggunakan metode
ceramah. Adapun dalam penggunaan media pembelajaran, misalnya jika ingin
memperagakan suatu materi yang terkait, guru hanya menggunakan media
bantu seadanya. Serta guru hanya menjelaskan materi pelajaran di papan tulis
dengan memberikan contoh soal yang digunakan sebagai salah satu contoh
yang siswa dapat pahami. Namun, dilihat dari keterampilan berpikir kritis
siswa, model pembelajaran dengan metode ceramah dengan berbantuan media
seadanya ini belum memberikan hasil yang optimal. Hal ini disebabkan,
karena kurang terlibatnya siswa dalam pelajaran fisika, serta kurang adanya
kerja sama antar siswa. Dimana siswa hanya memperhatikan guru mengajar
tanpa adanya feedback yang siswa berikan. Selain itu, fisika juga berisi
tentang materi yang sulit untuk dipahami jika siswa tidak memberikan
feedback pada guru, sehingga guru tidak tahu apakah siswa telah dapat
memahami pelajaran atau belum. Hal ini dapat menyebabkan siswa hanya
menguasai materi sebatas apa yang guru sampaikan dan yang mereka tulis di
buku catatannya, serta siswa lebih cenderung hanya menghafal dari pada
memahami konsep.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas XI MIPA, hampir 90%
dari mereka menganggap bahwa pelajaran fisika itu merupakan pelajaran yang
berisi tentang rumus-rumus yang sulit untuk dipahami. Dalam proses
pembelajaran, kebanyakan siswa kesulitan dalam memahami materi fisika
karena pelajaran fisika ini sulit untuk dinalar tanpa adanya media
pembelajaran yang bisa membantu siswa untuk memahami contoh fisika

secara nyata karena terbatasnya contoh yang diberikan guru. Sehingga dalam
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proses pembelajaran siswa hanya duduk, memperhatikan serta mencatat materi
yang disampaikan guru, dan mengerjakan tugas yang guru berikan. Hal ini
dapat menyebabkan kemampuan berpikir kritis siswa itu menurun.

Salah satu langkah yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan
tersebut ialah dengan cara menggunakan model scientific learning dengan
media audiovisual. Pembelajaran dengan model scientific learning adalah
pembelajaran yang menggunakan pendekatan ilmiah, dimana siswa berperan
secara langsung dan mandiri untuk menggali konsep dan prinsip selama
kegiatan pembelajaran berlangsung. Model scientific learning pada dasarnya
memberi pengalaman kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan
berdasarkan metode ilmiah secara mandiri.

Siswa menjadi subjek utama pada model scientific learning yang dapat
aktif dalam belajar, serta memberikan kesempatan untuk membangun konsep
dengan membiasakan siswa dalam merumuskan, menghadapi, dan
menyelesaikan permasalahan yang ditemukan (Diani, 2016). Oleh karena itu,
proses pembelajaran yang diharapkan dapat mendorong siswa dalam mencari
informasi dari berbagai sumber berbagai sumber dan observasi, bukan hanya
informasi yang diberi tahu langsung oleh guru.

Media audiovisual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur
gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik. Oleh karena
itu, media ini sangat baik untuk digunakan dalam proses pembelajaran karena
perhatian siswa dapat lebih tertuju untuk memperhatikan materi yang sedang
ditayangkan dan siswapun akan lebih paham dengan materi tersebut. Media
audiovisual juga merupakan alat yang digunakan untuk meningkatkan
kemampuan otak, khususnya ketajaman otak dan daya ingat, melalui media
yang dapat didengar dan dilihat.

Penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran membuat siswa lebih
tertarik dalam memperhatikan materi yang disampaikan karena media
audiovisual dalam pembelajaran masih jarang digunakan di sekolah-sekolah.
Hal ini disebabkan kurangnya media bantu seperti CD Player, komputer,
ataupun LCD sebagai media pendukung. (Hernawati, 2018)
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Model scientific learning dengan media audiovisual ini, diharapkan dapat
mempermudah siswa dalam memahami materi fisika. Dimana langkah-
langkah model scientific learning ini terdiri dari mengamati, menanyakan,
mengeksperimenkan, menalar, dan mengkomunikasikan (Daryanto, 2014).
Dengan langkah-langkah model scientific learning tersebut, serta penggunaan
media audiovisual diharapkan dapat mengoptimalkan proses pembelajaran.

Pada proses mengamati, siswa dapat mengamati media video pembelajaran
yang telah di tampilkan oleh guru, hal ini tentu lebih efektif dari pada hanya
melihat gambar saja. Setelah proses mengamati, siswa diberikan kesempatan
untuk bertanya mengenai apa yang telah mereka amati. Melalui kegiatan
bertanya, rasa ingin tahu siswa dapat dikembangkan (Yani, Ahmad, dkk.,
dalam (Ayu, 2020)). Pada proses mengeksperimenkan, siswa dapat melakukan
eksperimen dengan menggunakan alat yang disediakan sesuai dengan materi
yang dipelajari. Kegiatan mengeksperimenkan membuat siswa berperan aktif
karena siswa sendiri yang melakukannya. Pada proses menalar, siswa
memproses informasi yang sudah dikumpulkan dari data hasil eksperimen.
Siswa dapat membandingkan antara data yang telah diperolehnya dengan teori
yang dipelajari. Sehingga, siswa dapat menarik kesimpulan terhadap kegiatan
eksperimennya (Yani, 2014 dalam (Ayu, 2020)). Pada proses
mengkomunikasikan, siswa menyampaikan hasil temuannya di hadapan orang
lain (Majid, 2015 dalam (Ayu, 2020)). Hal ini tentu sangat memiliki makna
bagi siswa, karena mereka dilatih untuk bersikap ilmiah, bahkan mereka dapat
memberikan informasi berdasarkan hasil eksperimennya kepada orang lain.
Selain itu, siswa akan lebih mudah dalam memahami materi fisika, karena
mereka terlibat langsung dengan objek nyata. Sehingga diharapkan
keterampilan berpikir kritis siswa dapat meningkat.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Penggunaan Model Scientific Learning dengan Media AudioVisual
Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa di MAN 2 Muaro Jambi”.
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Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka kita dapatkan

identifikasi masalah-masalah sebagai berikut:

1. Kurangnya variasi model pembelajaran yang digunakan.

2. Belum optimalnya pemanfaatan media pembelajaran di kelas dalam
penyampaian materi fisika dan dianggap materi pelajaran fisika
tersebut kurang menarik.

3. Belum digunakannya media audiovisual pada model Scientific
Learning di kelas, sehingga siswa merasa tujuan pembelajaran yang di

pelajari belum tercapai saat mengikuti kegiatan pembelajaran.

Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah maka peneliti memberikan batasan

masalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
model Scientific Learning.

2. Media yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah media
audiovisual.

3. Materi pelajaran dalam penelitian ini adalah materi fisika yaitu pada
pokok pembahasan Gelombang Bunyi.

4. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas XI MIPA di
MAN 2 Muaro Jambi yang terdiri dari satu kelas (kelas eksperimen).

Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, maka

permasalahan yang diteliti adalah :

1. Apakah terdapat pengaruh penggunaan model Scientific Learning
dengan media audiovisual terhadap keterampilan berpikir kritis siswa
di MAN 2 Muaro Jambi?

2. Seberapa signifikan pengaruh model Scientific Learning dengan media
audiovisual terhadap keterampilan berpikir kritis siswa di MAN 2

Muaro Jambi?



undodo ynjusd Woop Ul SN oAIoy Yrunj@s nolo uop uninbBogas yoduocquaduws i Buoioig 7

LB CyIng pI w2l oduon)

T
HIODNAYES FHYHL NYHL IS
e

uodynBusd g

|

T
o
=3
0

o
o
=
!
=

@,
c
o
=

i
=
o
&

@

IGWIDF DUng pin oioas BuniA uoBuyuadsy unyiBrisw Jor

YO DS oL NYoNs uonoiul nejo iy uosinued ‘uosodo) uounsndusd Yo Aoy uosinuad ‘uoijjsusd ‘uoypipued uobuuaday ynun oAuoy uodynbusd "o

Y
g
g
o |
ra]
3
]
a
3
iQ
0
w
i
o
g
Q
g
=
a
o
o
|
-l
=
B
Z
=
T
g
=
g
G
3
3
0
a
3
]
L
3
]
o
3
3
.
T
o
3
-l
a
=
o
E
N
-
a
o7
=
o
o
ﬂ
3
!
o
]
-l
ﬂ

IQUUD UIPRNIDS DYDU| UDUYNS O ASISAIUN DILUDIS| 81015

quior

DUYLINS NIN AW 01diD YoH @)

=

Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan

yang ingin dicapai dari penulisan ini adalah

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model Scientific Learning
dengan media audiovisual terhadap keterampilan berpikir kritis siswa
di MAN 2 Muaro Jambi.

2. Untuk mengetahui seberapa signifikan pengaruh model Scientific
Learning dengan media audiovisual terhadap keterampilan berpikir
kritis siswa di MAN 2 Muaro Jambi.

Manfaat

1. Bagi Pendidik
Hasil dari penulisan ini diharapkan dapat digunakan bagi pendidik
untuk:

a. Memberikan informasi kepada pendidik atau calon pendidik Fisika
dalam menentukan model dan media pembelajaran yang tepat, dan
dapat digunakan oleh pendidik dalam proses belajar mengajar
dalam rangka upaya peningkatan kualitas pendidikan.

b. Memberikan informasi kepada pendidik ataupun calon pendidik
tentang pentingnya penggunaan model dan media pembelajaran,
karena dengan menggunakan model dan media pembelajaran yang
inovatif dapat meningkatkan keterampilan kritis peserta didik.

c. Memberikan masukan bagi pendidik tentang keterlibatan peserta
didik secara aktif dalam proses belajar mengajar.

2. Bagi Peserta Didik
a. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk lebih aktif

dan kreatif dalam proses pembelajaran.

b. Memotivasi peserta didik, membangun kepercayaan diri dan
menggali potensi belajar yang dimiliki.

c. Mengembangkan potensi siswa mengarah pada pembentukan

sikap, kecerdasan, dan berpikir kritis dalam belajar.
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BAB II
LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN
HIPOTESIS

Deskripsi Teori
1. Model Scientific Learning
a. Pengertian Model Scientific Learning

Dalam Kurikulum 2013, ada sebuah cara pendekatan belajar yang
bernama Scientific Learning atau pendekatan saintifik (ilmiah). Scientific
Learning adalah pendekatan secara saintifik (ilmiah), dimana siswa di
tuntut untuk lebih aktif dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dan
berpikir secara ilmiah.

Model scientific learning adalah model pembelajaran yang
menggunakan kaidah-kaidah ilmiah yang memiliki ciri penonjolan dimensi
pengamatan, penalaran, penemuan, pembenaran, dan penjelasan tentang
suatu kebenaran. Dengan demikian, pembelajaran dilaksanakan dengan
dipandu nilai-nilai, prinsip-prinsip, atau kriteria ilmiah. (Kemdikbud,
2014)

Machin menyatakan model scientific learning penting digunakan
dalam pembelajaran  karena model scientific learning  dapat
mengembangkan berbagai keterampilan seperti keterampilan berpikir
kritis, keterampilan berkomunikasi, keterampilan melakukan kerja sama
dan penyelidikan serta perilaku berkarakter, karena pengalaman belajar
yang diberikan dapat memenuhi tujuan pendidikan dan bermanfaat bagi
pemecahan masalah di kehidupan nyata (Machin, 2014).

Menurut Hosnan (2014) model scientific learning memiliki
karakteristik sebagai berikut: (1) Berpusat pada siswa, (2) Melibatkan
keterampilan proses sains dalam mengkonstruksi konsep, hukum atau
prinsip, (3) Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam
merangsang perkembangan intelektual, khususnya keterampilan berpikir

tingkat tinggi siswa, dan (4) Dapat mengembangkan karakter siswa.
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Menurut (Hosnan, 2014), tujuan pembelajaran menggunakan

pendekatan saintifik adalah sebagai berikut :

1) Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa.

2) Untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu
masalah secara sistematik.

3) Terciptanya kondisi pembelajaran di mana siswa merasa bahwa belajar
itu merupakan suatu kebutuhan.

4) Diperoleh hasil belajar yang tinggi.

5) Untuk melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide, khususnya
dalam menulis artikel ilmiah.

6) Untuk mengembangkan karakter siswa.

Beberapa prinsip model scientific learning dalam kegiatan
pembelajaran adalah sebagai berikut (Hosnan, 2014):
1) Pembelajaran berpusat pada siswa.
2) Pembelajaran membentuk konsep diri siswa.
3) Pembelajaran terhindar dari verbalisme.
4) Pembelajaran memberikan kesempatan pada siswa untuk mengasimilasi
dan mengakomodasi konsep, hukum, dan prinsip.
5) Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatkan kemampuan berpikir
siswa.
6) Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar siswa dan motivasi
mengajar guru.
7) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuan
dalam komunikasi.
8) Adanya proses validasi terhadap hukum, dan prinsip yang dikonstruksi

siswa dalam struktur kognitifnya.

b. Langkah-Langkah Model Scientific Learning
Langkah-langkah  model scientific  learning dalam  proses
pembelajaran meliputi kegiatan mengamati, menanya, mencoba, mengolah

data atau informasi serta menganalisis, menalar, dan menyimpulkan,
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menyajikan data atau informasi (mengkomunikasikan) dan menciptakan

serta membentuk jaringan. Menurut (Daryanto, 2014), langkah-langkah

model scientific learning dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Mengamati (Observasi)
Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran
(meaningfull learning). Metode mengamati sangat bermanfaat bagi
pemenuhan rasa ingin tahu peserta didik, sehingga proses pembelajaran
memiliki kebermaknaan yang tinggi. Dengan metode observasi peserta
didik menemukan fakta bahwa ada hubungan antara objek yang
dianalisis dengan materi pembelajaran yang digunakan oleh guru.

2) Menanya
Pada kurikulum 2013 kegiatan menanya diharapkan muncul dari
siswa.Kegiatan belajar menanya dilakukan dengan cara mengajukan
pertanyaan tentang informasi yang tidak paham dari apa yang diamati
atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa
yang diamati.

3) Mengumpulkan informasi
Kegiatan mengumpulkan informasi adalah tindak lanjut dari bertanya.
Kegiatan ini dilakukan dengan menggali dan mengumpulkan informasi
dari berbagai sumber melalui berbagai cara. Peserta didik dapat
membaca berbagai sumber, memperhatikan fenomena atau objek yang
lebih diteliti, atau bahkan melakukan eksperimen.

4) Mengasosiasikan/Mengolah Informasi
Dalam kegiatan mengasosiasi/mengolah informasi terdapat kegiatan
menalar dalam kerangka proses pembelajaran dengan pendekatan
ilmiah yang dianut dalam kurikulum 2013 untuk menggambarkan
bahwa guru dan peserta didik merupakan pelaku aktif. Penalaran adalah
proses berfikir yang logis dan sistematis atas fakta-fakta empiris yang
dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan.

5) Mengkomunikasikan
Pada model scientificlearning guru diharapkan memberi kesempatan
kepada siswa untuk mengkomunikasi apa yang telah mereka pelajari.

Kegiatan ini dapat dilakukan melalui menuliskan atau menceritakan apa
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s — I %
ggogRr =
gr3a0 =
g ;” £d 2 cec¢  Kelebihan dan Kekurangan Model Scientific Learning
ey Z s . o
3993 = o~ Model scientific learning memiliki beberapa kelebihan, sebagai berikut
35522 S ...
22225 S (Abidin, 2014):
5 2o =n 0
oo ST = b . : :
Q750 S ¢ 1) Memandu siswa untuk memecahkan masalah melalui kegiatan
Zgc g0 Q ..
~c 235 = perencanaan yang matang, pengumpulan data, analisis data untuk
wild = 5§ i ]
@ %~ d U, . .
veDa E—': menghasilkan kesimpulan.
Q=%9¢ . o . .. . ..
—; S332ad 2) Menuntun siswa berpikir sistematis, kritis, kreatif, melakukan aktivitas
2 o =
o 2@ 8 .- feac]
g5e3 penelitian dan membangun konseptualisasi pengetahuan.
-85 g . . . T
; s® 3 3) Membina kepekaan siswa terhadap problematika yang terjadi di
*—'_._ ; lingkungannya.
= 4) Membiasakan siswa menanggung resiko pembelajaran.
g % 5) Membina kemampuan siswa dalam berargumentasi dan komunikasi.
Q

=4 6) Mengembangkan karakter siswa.

o Disamping kelebihan-kelebihan diatas, model scientific learning juga

[

o memiliki kekurangan atau kelemahan anatara lain sebagai berikut (Hosnan,

Y 2014)

5

1) Dapat menghambat laju pembelajaran yang menyita waktu.

2) Kegagalan dan kesalahan dalam melakukan eksperimen akan berakibat
pada kesalahan penyimpulan.

3) Apabila terdapat siswa yang kurang berminat terhadap materi yang

akan dipelajari, dapat menyebabkan pembelajaran menjadi tidak efektif.

4N [N Uizl oduoy undodo ynued wWojop il Sjng ¢

Dalam menyikapi beberapa kekurangan yang mungkin akan ditemui pada

ry
oL
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saat penggunaan model scientific learning di atas, guru tentu saja harus bisa

LU oy

mengupayakan untuk meminimalisirnya. Misalnya pada kesalahan
penyimpulan, guru dapat menghindarinya dengan cara memantau sekaligus
guru dapat memberikan bantuan selama proses pembelajaran berlangsung.
Sedangkan untuk mengantisipasi pembelajaran yang dapat menyita waktu

banyak atau untuk menarik minat siswa, guru dapat melakukan beberapa

"D|OSOLW Npons uonoluly nogo i uosinuad ‘uododo] uounsnAuad you) oAy uospnuad ‘uniyausd uodipig
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O beberapa kriteria yang valid, praktis, dan efektif.
; oo i é
QrTa0 &
92292 < 2. Media Pembelajaran Audiovisual
o ' =
j = ;E .~ a. Pengertian Media Audiovisual
3882382 C . : : . . .
o= ~@ S 5 Secara etimologi kata “media” berasal dari bahasa Latin yaitu “medium”,
500 =y 0
gaoa>o =~ QO . . ..
o 7%« S artinya perantara atau pengantar. Secara umum media didefinisikan segala
Zhcog Q
= ; E f— — sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dari sumber kepada penerima
o =~9 L O o o : .
Son L—': (Netriwati dan Mai Sri Lena, 2017). Media pembelajaran salah satu bentuk
9 ~% 93 o . .. : .
2z ? & alat untuk komunikasi yang digunakan untuk memberi informasi dari
=2 0 = T
a= ?1 pengajar ke peserta didik bertujuan agar mereka memiliki motivasi dalam
= {0 -
; 5@ mengikuti pembelajaran sehingga meningkatkan hasil belajar (Jamilah, Teti

o

Rohaeti, 2017).

a

A

ML

Media audiovisual adalah media perantara yang materinya digunakan dan

DX yrunj

.
AL

lals!

diterima melalui pandangan dan pendengaran sehingga membangun suatu

oA
Wang WIn

"YD|OSOLW Npons uonoluly noyo i uosinuad ‘uododo] uounsnAuad Tyou) oddoy uospnuad ‘uniysusd ‘un

situasi yang membuat sikap mampu mendapatkan pengetahuan, keterampilan,

atau sikap (Netriwati dan Mai Sri Lena, 2017). Media audiovisual memiliki

IWIDf O

potensi tinggi dalam menyampaikan pesan secara menarik sehingga
meningkatkan minat serta perhatian peserta didik. Oleh sebab itu, media
audiovisual atau video pembelajaran adalah salah satu media pembelajaran
yang efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Salah satu
jenis media audiovisual adalah media audio-visual gerak yaitu, media yang
dapat menampilkan unsur suara dan gambar yang bergerak seperti: film suara
dan video-kaset, televisi, OHP, dan komputer.

Jenis media audio-visual diatas dapat digunakan sebagai tujuan hiburan,

|50 JSCUWNS UDHNINgaAUSL Op uDyLWInuDauaw oduny i syng oAdD: yrun@s noyo uop uoiboges dunBusw Buouopg -|

dokumentasi dan pendidikan. Beberapa contohnya seperti film dan video

dapat menyajikan informasi mengenai hal yang ingin dijelaskan kepada siswa

IO oyng Win wzi oduoy undodo ynjuaed Wojop il sing

guna merangsang pemikiran siswa, serta dapat digunakan sebagai media
pemaparan proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit, mengajarkan
keterampilan dan mempengaruhi sikap siswa.

Adapun karakteristik media audio-visual ini adalah memiliki unsur suara

dan unsur gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik,
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karena meliputi kedua jenis media yaitu media audio dan visual, Yusufhadi

Miarso dalam (Atoel, 2011).

Djamarah S. B, dkk, dalam (Juliantara, 2010) menyatakan bahwa sebagai

alat bantu (media pembelajaran) dalam pendidikan dan pengajaran. Media

audio-visual mempunyai sifat sebagai berikut:

1) Kemampuan untuk meningkatkan persepsi.

2) Kemampuan untuk meningkatkan pengertian.

3) Kemampuan untuk meningkatkan transfer (pengalihan) belajar.

4) Kemampuan untuk memberikan penguatan (reinforcement) atau
pengetahuan hasil yang dicapai.

5) Kemampuan untuk meningkatkan retensi (ingatan).

6) Dengan menggunakan media audiovisual, pembelajaran akan
memberikan pengalaman langsung dan membuat pembelajaran menjadi

lebih menyenangkan untuk siswa.

b. Kelebihan Media Audiovisual

Menurut pendapat Syaiful Bahri Djamarah, kelebihan media audio visual

yaitu :

1) Menarik perhatian dan memotivasi peserta didik untuk mempelajari
materi lebih banyak.

2) Mengembangkan keterampilan peserta didik dalam mendengar dan
mengevaluasi apa yang sudah didengar.

3) Mengatur dan mempersiapkan  diskusi atau debat dengan
menyampaikan pendapat dan menciptakan peserta didik berpikir dan
berinovasi dalam mengungkapkan pendapatnya.

4) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak hanya untuk komunikasi
verbal melalui penuturan kata-kata sehingga peserta didik tidak jenuh
dalam setiap jam pelajaran.

5) Mengukur kemampuan peserta didik dalam mendapatkan informasi dan
pemahaman melalui materi yang terdapat pada media audio visual yang

digunakan.
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¢. Kelemahan Media Audiovisual
Menurut pendapat Syaiful Bahri Djamarah, kelemahan media audio
visual yaitu :
1) Dalam mendapatkan fasilitas peralatan dan bahan yang digunakan
tidak selalu mudah di temukan dan mahal.
2) Banyak menghabiskan waktu pada saat persiapan dalam pelaksanaan
pembelajaran dan proses pemahaman isi bahan pelajaran.
3) Apabila banyak memanfaatkan media gambar dikhawatirkan peserta
didik kurang fokus.
4) Peserta didik sulit dikontrol apakah benar peserta didik memperhatikan
materi atau hanya melihat media yang digunakan.
5) Sebagian besar kelas lain terganggu karena adanya suara dari media
yang digunakan.
6) Selain membutuhkan waktu yang cukup lama juga membutuhkan
persiapan dan perencanaan.

7) Membutuhkan keterampilan pendidik secara khusus.

3. Keterampilan Berpikir Kkritis
a. Pengertian Keterampilan Berpikir Kritis

Berpikir kritis (critical thingking) merupakan suatu kebiasaan berpikir
dengan adanya semangat mendapatkan pengetahuan yang lebih banyak untuk
merumuskan pendapat dan kesimpulan (Siti Rahma, Farida, 2017). Semua
keterampilan dalam berpikir kritis diberdayakan, seperti kemampuan dalam
memahami, mengingat, membedakan, menganalisis, memberi alasan,
merefleksikan, menafsirkan, mencari hubungan, mengevaluasi, dan membuat
dugaan sementara (Utari Sumarno, Heris Hendriana, 2018).

Menurut Johnson dalam (Retni S. Budiarti, Adek Fujika, 2015) berpikir
kritis merupakan sebuah proses yang terarah dan jelas yang digunakan dalam
kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan,
membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah.
Sedangkan menurut Cogan dalam Retni S. Budiarti (2015) menyatakan ada
banyak manfaat serta pentingnya seseorang berpikir kritis nilai berpikir kritis

seseorang khususnya bagaimana cara mengenali dan mengevaluasi, yaitu
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dapat membantu seseorang untuk sampai pada kesimpulan yang benar,
meningkatkan pengetahuan, dapat membuat keputusan yang lebih baik, dapat
membujuk orang lain, mampu menjelaskan kebenaran kepada orang lain, dan
berkontribusi untuk hidup yang lebih baik.

Keterampilan berpikir kritis adalah salah satu kecakapan hidup yang
harus dimiliki peserta didik, dengan memiliki keterampilan berpikir kritis
akan membantu peserta didik untuk menyelesaikan masalah baik yang
sederhana dan kompleks. Berpikir kritis memungkinkan siswa untuk
menemukan kebenaran di tengah kejadian dan informasi yang terjadi setiap
hari (Antika, 2017 dalam (Affandy, 2019)). Keterampilan berpikir kritis
adalah kemampuan yang sangat diperlukan seseorang agar dapat menghadapi
berbagai permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan bermasyarakat
maupun personal (Nuryanti, 2018).

Keterampilan berpikir kritis adalah pengaturan diri dalam memutuskan
sesuatu yang terdiri dari interpretasi, analisis, evaluasi, dan interferensi,
maupun pemaparan menggunakan suatu bukti, konsep, metodologi, kriteria,
atau  pertimbangan kontekstual yang menjadi dasar penarikan
kesimpulan/pernyataan (Facione, 2011 dalam (Affandy, 2019)).

Terdapat berbagai teori yang mengemukakan indikator berpikir kritis,
salah satunya menurut Norris dan Ennis (1989), mengelompokkan indikator
aktivitas berpikir kritis ke dalam lima besar aktivitas, yang dalam prakteknya
dapat membentuk sebuah satu kesatuan kegiatan atau terpisah-pisah hanya
beberapa indikator.

Tabel 2.1 Indikator dan sub indikator keterampilan berpikir kritis

No Indikator Sub Indikator
1. Memberikan Memfokuskan  pertanyaan, = menganalisis
penjelasan pertanyaan dan bertanya, serta menjawab
sederhana pertanyaan tentang suatu penjelasan atau
pernyataan.
2. Membangun Mempertimbangkan apakah sumber dapat

keterampilan dasar ~ dipercaya atau tidak dan mengamati serta
mempertimbangkan  suatu  laporan  hasil

observasi
3. Penarikan Mendeduksi atau mempertimbangkan hasil
kesimpulan deduksi, meninduksi atau mempertimbangkan

hasil induksi, dan membuat serta menentukan
nilai pertimbangan
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4. Memberikan Mengidentifikasi istilah-istilah dan definisi
penjelasan  lebih pertimbangan dan juga dimensi, serta
lanjut mengidentifikasi asumsi
5. Mengatur strategi Menentukan tindakan dan berinteraksi dengan
dan taktik orang lain

Terdapat 6 indikator dasar dalam berpikir kritis (Ennis, 1996) yaitu focus,
reason, inference, situation, clarity dan overview. Focus adalah
memfokuskan pertanyaan yang terdapat dalam soal untuk membuat
keputusan tentang apa yang diyakini. Reason adalah mengetahui alasan-
alasan yang mendukung atau menolak keputusan yang dbuat berdasarkan
fakta yang terdapat dalam soal. Inference adalah membuat kesimpulan yang
beralasan atau meyakinkan. Situation adalah memahami situasi dan menjaga
situasi dalam berpikir untuk membantu memperjelas pertanyaan dan
mengetahui makna sebagai pendukung keputusan yang diambil. Clarity
adalah menjelaskan arti atau istilah yang digunakan, dan overview adalah
meninjau ulang dan meneliti secara menyeluruh keputusan yang diambil.

Facione (2011) dalam (Affandy, 2019), mengidentifikasi enam
keterampilan kognitif sebagai pusat dari konsep berpikir kritis, yang terdiri
dari interpretasi, analisis, penjelasan, penyimpulan, dan pengaturan diri.
Facione menjelaskan lima keterampilan kognitif sebagai berikut:

1) Interpretasi adalah memahami dan mengekspresikan makna,
situasi, data, peristiwa, penilaian, keyakinan, aturan atau kriteria.
Sub bagian interpretasi yaitu: keterampilan kategorisasi, kode
bermakna, dan memperjelas makna.

2) Analisis adalah mengidentifikasi hubungan inferensial yang
dimaksudkan dan aktualisasi antara pernyataan, konsep, deskripsi
atau bentuk representasi lain yang dimaksudkan untuk
mengekspresikan keyakinan, penilaian, informasi atau opini. Sub
bagian analisis meliputi memeriksa ide, mendeteksi argumen dan
menganalisis argumen.

3) Evaluasi adalah menilai kredibilitas pernyataan atau deskripsi

tentang persepsi, pengalaman, situasi, penilaian, keyakinan atau
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pendapat seseorang. Sub bagian evaluasi meliputi menilai klaim
dan menilai argumen.

4) Kesimpulan adalah untuk mengidentifikasi dan mengamankan
unsur-unsur yang diperlukan untuk menarik kesimpulan yang
masuk akal, untuk membentuk hipotesis, untuk
mempertimbangkan informasi yang relevan. Sub bagian
kesimpulan meliputi menduga alternatif dan mengklasifikasikan
bukti.

5) Penjelasan adalah untuk menyatakan hasil penalaran seseorang
untuk membenarkan alasan berdasarkan bukti, pertimbangan
konseptual, metodologi, dan kontekstual. Sub bagian penjelasan
meliputi menyatakan hasil, membenarkan prosedur, dan

menyajikan argumen.

B. Penelitian Yang Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah :

1. Penelitian oleh (Melisa Gusti Ayu, 2020) yang berjudul “Pengaruh

Pendekatan Saintifik Berbantuan Alat Peraga dalam Pembelajaran
Fisika Terhadap Hasil Belajar Siswa di MTSN 2 Kota Jambi”.
Penelitian ini dilakukan di Kota Jambi. Metode penelitian ini
menggunakan quasi eksperimental design dengan desain penelitian the
posstest only design with nonequivalent group. Pemilihan sampel dalam
penelitian ini dipilih dengan teknik purposive sampling. Berdasarkan
hasil penelitian yang didapatkan, pendekatan scientific learning
memberikan hasil yang lebih baik. Dibuktikan dengan meningkatnya
hasil belajar kelas VIII yang diberikan perlakuan pendekatan saintifik
learning berbantuan alat peraga dibandingkan kelas VIII yang diberikan
perlakuan pendekatan saintifik berbantuan power point (tanpa
treatment). Pada hasil belajar kognitif untuk uji t independet diperoleh
thitung = 0,624 untuk tiqpe; = 0,242 . Karena thipyng > traper, Mmaka
Hditerima artinya terdapat pengaruh pemberian pendekatan saintifik

learning terhadap hasil belajar siswa.
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. Penelitian oleh (Dyah, Nyoman, dan Putu Budi, 2018) yang berjudul

“Pengaruh Problem Based Learning Berbantuan Media AudioVisual
Terhadap Kemampuan Berpikir kritis dan Hasil Belajar IPA di Sekolah
Dasar”. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Buleleng, utara pulau
Bali. Metode penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen semu
(quasi eksperimen) dengan desain penelitian nonequivalent posttest
Only Control Group Design. Pemilihan sampel dalam penelitian ini
dipilih dengan teknik random sampling. Berdasarkan hasil penelitian
yang didapatkan, pendekatan saintifik berbasis Problem Based
Learning berbantuan Media Audio visual memberikan hasil yang lebih
baik. Dibuktikan dengan meningkatnya hasil belajar dari beberapa
rombel SD yang diberikan perlakuan pendekatan saintifik berbasis
Problem Based learning berbantuan media audiovisual dibandingkan
rombel SD yang diberikan perlakuan pendekatan saintifik berbasis
konvensional dalam jangka waktu tertentu. Pada hasil belajar
didapatkan rata-rata skor kemampuan berpikir kritis siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan pendekatan saintifik berbasis problem
based learning berbantuan media audiovisual yang menunjukkan nilai
sebesar 76,32 berada pada interval X > 75. Rata-rata skor hasil belajar
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan saintifik
berbasis problem based learning berbantuan media audiovisual yang
menunjukkan nilai sebesar di dapat hasil sebesar 82,32 berada pada
interval X > 75. Sedangkan rata-rata skor kemampuan berpikir kritis
siswa yang menggunakan pendekatan saintifik berbasis konvensional
didapatkan hasil belajar sebesar 62,44 berada pada interval 58 < X <
75. Rata-rata data hasil belajar IPA siswa yang menggunakan
pendekatan saintifik berbasis konvensional didapatkan hasil belajar
sebesar 63,41 berada pada interval 58 < X < 75. Jadi, dapat
disimpulkan dari hasil yang diperoleh bahwa terdapat pengaruh dalam
penggunaan pendekatan saintifik berbasis problem based learning

berbantuan media audiovisual.
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C. Kerangka Berpikir

Menurut Sekaran (1992) dalam (Sugiyono, 2011) kerangka berpikir
adalah model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan
beragam faktor yang telah diidentifikasi sebagai hal yang penting, dengan
demikian dapat dikatakan bahwa kerangka berpikir ialah sebuah pemahaman
yang melandasi pemahaman-pemahaman yang lainnya, sebuah pemahaman
yang paling mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran atau suatu
proses dari keseluruhan dari penelitian yang akan dilakukan.

Dalam menyusun kerangka berpikir terdapat beberapa hal yang harus
dicantumkan sebagai isi dari kerangka berpikir, isi tersebut mencakup:

1. Variabel-variabel atau dimensi/fokus kajian yang akan diteliti.

2. Hubungan antar variabel dan ada teori yang mendasarinya.

3. Menampakkan apakah hubungan (+) atau (-), berbentuk simetris, kausal
atau timbal balik.

4. Menampakkan pelaku dan aktivitasnya akan dikaji,

5. Hubungan dan hasil yang diharapkan.

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang telah peneliti
kemukakan diatas, kemudian peneliti bisa menyusun dalam kerangka berpikir
untuk mendapatkan hipotesis dari dua variabel yang yang akan diteliti yaitu
variabel x dan variabel y. Variabel x adalah variabel yang mempengaruhi atau
variabel bebas dan variabel yang dipengaruhi atau variabel terikat adalah
variabel y. Judul penelitian yang peneliti angkat memiliki variabel x (model
scientific learning dengan media audio-visual) yang mempengaruhi variabel y
(keterampilan berpikir kritis siswa).

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan satu kelas. Perlakuan
yang akan peneliti lakukan disini ialah dengan menggunakan model scientific
learning dengan kelas ekperimen yang menggunakan media audiovisual dan
melihat perbedaannya dengan nilai atau hasil belajar yang diperoleh sebelum
diberi perlakuan dengan menggunakan model scientific learning dengan
media audiovisual terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Maka dari itu,
peneliti akan melakukan uji pretest dan uji posttest. Setelah melakukan uji
pretest dan posttest maka peneliti akan melakukan analisis terhadap hasil uji

yang didapat.
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Rendahnya Keterampilan Berpikir Kritis Siswa di Madrasah Aliyah Negeri
2 Muaro Jambi

Observasi

J

Pretest

Vi

Kelas Eksperimen:
Menggunakan Model Scientific Learning dengan Media Audiovisual

y

Posttest

v

Uji Statistik

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir diatas, maka hipotesis
penelitian yang diajukan dalam penelitian ini yaitu apabila dengan

menggunakan model scientific learning dalam pembelajaran fisika di

Madrasah Aliyah Negeri 2 Muaro Jambi, maka dapat dirumuskan hipotesis

dari penelitian ini sebagai berikut:

H,: Ada pengaruh penggunaan model scientific learning dengan media
audiovisual terhadap keterampilan berpikir kritis siswa di Madrasah
Aliyah Negeri 2 Muaro Jambi.

Hg: Tidak ada pengaruh penggunaan model scientific learning dengan media
audiovisual terhadap keterampilan berpikir kritis siswa di Madrasah

Aliyah Negeri 2 Muaro Jambi.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di kelas XI MIPA Madrasah Aliyah
Negeri 2 Muaro Jambi yang terletak di JI. Lintas Sumatera RT.14, Sengeti,
Sekernan, Kabupaten Muaro Jambi, Jambi.
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilakukan selama periode semester genap, yaitu di

bulan Februari — Maret 2022 pada mata pelajaran Fisika.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena gejala-gejala
hasil pengamatan dikonversikan ke dalam angka-angka yang dianalisis
menggunakan statistik.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu Pre-
Experimental Design. Desain ini belum merupakan desain sesungguhnya
karena masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap
terbentuknya variabel dependen. Jadi, hasil eksperimen yang merupakan
variabel dependen itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel
independen. Hal ini terjadi karena tidak adanya variabel kontrol dan sampel
tidak dipilih secara random (Sugiyono, 2016).

Peneliti akan melakukan uji coba model scientific learning dengan media
audiovisual terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, dengan menggunakan
desain One Group Pretest-Posttest. Dalam desain ini, sebelum kelas sampel
diberi perlakuan maka kelas sampel akan diberi pretest (tes awal) sebelum
diberikan perlakuan, dan setelah diberikan perlakuan sampel akan diberi
posstest (tes akhir). Desain ini dilakukan dengan membandingkan hasil
pretest dan postest pada kelas yang diujikan. Bentuk desain One Group
Pretest-Posttest sebagai berikut:

22
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Tabel 3.1 Desain Penelitian One Group Pretest-Postest

01‘X‘02

Keterangan :

X

01:
02:

Perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan model
pembelajaran Scientific Learning dengan media audio visual.
Pretest kelas Eksperimen.

Postest kelas Eksperimen. (Arikunto, 2002)

C. Prosedur Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu pra penelitian dan pelaksanaan

penelitian:

1. Pra Penelitian

Kegiatan yang dilakukan pada pra penelitian antara lain:

a.

Melakukan studi literatur mengenai pembelajaran fisika SMA, media
audiovisual dan keterampilan berpikir kritis siswa.

Mengadakan studi pendahuluan (Observasi awal) ke sekolah tujuan
penelitian, untuk mengetahui keadaan kelas yang diteliti dan masalah-
masalah yang dihadapi guru saat ini.

Menetapkan sampel penelitian.

Menyusun perangkat pembelajaran yang tediri dari silabus, RPP, soal
Pretest/Posttest, dan media audiovisual (video pembelajaran).
Melakukan uji validitas ahli dan kemudian di uji cobakan.

Melakukan analisis hasil uji coba soal untuk memperoleh validitas,

realibilitas, tingkat kesukaran dan daya beda.

2. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini diisi dengan kegiatan pembelajaran

menggunakan media audiovisual. Sub materi yang dikaji adalah materi

gelombang bunyi. Kegiatan yang dilakukan selama pelaksanaan penelitian

antara lain:

a.

Pertemuan pertama dilakukan selama 2 x 45 menit yaitu mengerjakan
pretest dilanjutkan dengan memberikan penjelasan mengenai prosedur

pembelajaran yang akan dilakukan beberapa pertemuan selanjutnya.



gas yoduqradwesiw Buoio)d 7

w

ILUO OUINg w Wzl oduoy undodo yniusa Woop Ui sng oAy Y ruinsEs ne

T
HIODNAYES YHYHL NYHLINS
="

py uodynBusy q

IqQWDF DYpng pin oiom Buoi unBuyuadsy unyBnisw jo
Yo DSOLW NYons uonoiul nojo iy uosinuad ‘uouodo] uounsndusd ‘Yol oduoy uospnued ‘uoijjsusd ‘woypipuad uobujuaday ynjun oAuoy uodynbuad ‘D

g
o
g
=
i
3
!
a
3
ra]
0
o
o
o
a
o
g
=
!
o
3
a
-l
:’I
1
=
=
T
g
-
g
G
3
o
0
a
3
]
L
3
]
o
3
3
]
-
-l
N )
Q
a
3
]
E
3
-
2
)
=
o
3
=
3
]
o
1]
o
ﬂ

T
g
5]
o
o
&
o
g
=
@,
=
o
s,
0
o
o
5,
s

IQUUD[ UIRDRNJIDS DUBYL UDYYNS 1O ALISISAIUN DILUDS| S101S

12 %PH @

.\
e

DUYLNS NIN A1 D4

JLior

.-
et

24

b. Pertemuan kedua dan ketiga, di awal pembelajaran menayangkan
video pembelajaran sebagai media yang akan di amati peserta didik,
lalu meminta peserta didik untuk bertanya mengenai video yang
diamati, selanjutnya peserta didik melakukan diskusi mengenai materi
yang dipelajari, dan melakukan prosedur pembelajaran sesuai dengan
model scientific learning.

c. Pertemuan Keempat, peserta didik melakukan percobaan sederhana
mengenai pipa organa dengan menggunakan LKS, dan dilanjutkan
dengan peserta didik mengerjakan posttest dan mengisi angket

kuisoner keterampilan berpikir kritis.

D. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014).
Populasi adalah keseluruhan hasil dari pengamatan yang diperoleh dari
sebuah penelitian.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI
MIPA di Madrasah Aliyah Negeri 2 Muaro Jambi. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat dari tabel berikut :

Tabel 3.2 Data Populasi Penelitian di Madrasah Aliyah Negeri 2 Muaro

Jambi
Jenis Kelamin
Kelas Laki — Laki Perempuan Jumlah Siswa
XI MIPA 2 19 21
Jumlah 2 19 21

2. Teknik Pengambilan Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang
relatif sama dan dianggap bisa mewakili populasi. Sampel merupakan bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi yang akan

diteliti. Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan jenis Non



ogas 3 oAU bopad wal Buoio|q 7

s Buo A uoBuyusdsy uoyBnisw yo

Yo DSOLW NYons uonoiul nojo iy uosinuad ‘uouodo] uounsndusd ‘Yol oduoy uospnued ‘uoijjsusd ‘woypipuad uobujuaday ynjun oAuoy uodynbuad ‘D

w

ILUO OUINg w Wzl oduoy undodo yniusa Woop Ui sng oAy Y ruinsEs ne

HIODNAYES YHYHL NYHLINS
="

py uodynBusy q

LINgS WM I

IWIDf O

=
-
a
- |
(]
o |
]
Q
3
Q
s
&
o
o
Q
Q
Q
=
Q
|
3
Q
a
:’I
1
e
=
T
Q
-
a
3
5
o
3
Q
o |
]
E
]
]
g
3
5
]
-~
]
N
Q
Q
= |
]
E
]
-
2
;__.l
-
]
3
”
3
]
o
1]
O
ﬂ

T
g
5]
o
o
&
o
g
=
o
=
o
s,
i
o
o
5,
0

IQUUD[ UIRDRNJIDS DUBYL UDYYNS 1O ALISISAIUN DILUDS| S101S

12 3OH @

.\
el

DUYLNS NIN A1 D4

JLior

.-
et

25

Probability Sampling. Non Probability Sampling jenis sampel ini tidak dipilih
secara acak.

Menurut (Sugiyono, 2001) non probability sampling adalah teknik yang
tidak memberi peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel.

Teknik Non Probability Sampling yang dipilih yaitu dengan sampling
jenuh (sensus) yaitu metode penarikan sampel bila semua anggota populasi
dijadikan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan apabila jumlah populasi
kecil, kurang dari 30 orang (Supriyanto, 2010).

Dalam penelitian ini sampel yang akan diambil adalah seluruh siswa
kelas XI MIPA di MAN 2 Muaro Jambi yang berjumlah 19 orang perempuan
dan 2 orang laki-laki. Teknik pengampilan sampel dengan menggunakan
metode sampel jenuh. Metode sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel

bila semua anggota populasi digunakan menjadi sampel.

E. Variabel — Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014 : 38). Ada 2
macam variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Variabel Independen

Variabel independen atau biasa disebut variabel bebas adalah variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat). Adapun variabel Bebas (X) adalah Model
Scientific Learning dengan Media Audiovisual
2. Variabel Dependen

Variabel dependen atau biasa disebut variabel terikat adalah variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas
(Sugiyono, 2014:39). Adapun variabel terikat (Y) adalah Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa
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Data dan Sumber Data
Data

Data yang diambil dalam penelitian ini ada dua macam yaitu data pokok

dan data penunjang, yaitu sebagai berikut :

a. Data Pokok
Data pokok yaitu data yang berkaitan dengan :
1) Data hasil tes kemampuan awal sebelum diberi perlakuan, dengan
pemberian pretest.
2) Data hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan, dengan pemberian
posttest.
b. Data Penunjang
Data penunjang dalam penelitian ini berupa hasil observasi aktivitas
siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung, gambaran umum lokasi
penelitian, keadaan jumlah guru, staf tata usaha, data jumlah siswa, jadwal
belajar dan sarana prasarana.
Sumber Data
Untuk memperoleh data diatas diperlukan sumber data sebagai berikut:
a. Responden, yaitu siswa kelas XI MIPA di MAN 2 Muaro Jambi.
b. Informan, yaitu kepala sekolah, guru Fisika yang mengajar di kelas XI

MIPA, dan staf tata usaha di MAN 2 Muaro Jambi.

G. Definisi Operasional Variabel

1.

2.

Model Scientific Learning

Model Scientific Learning adalah model pembelajaran yang
menggunakan kaidah-kaidah keilmuan yang memuat serangkaian
aktivitas pengumpulan data melalui observasi, menanya, eksperimen,
mengolah informasi atau data, kemudian mengkomunikasikan

(Kemendikbud, 2014).

Media Audiovisual
Media audiovisual adalah media perantara yang materinya digunakan dan

diterima melalui pandangan dan pendengaran sehingga membangun suatu
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situasi yang membuat sikap mampu mendapatkan pengetahuan,
keterampilan, atau sikap (Netriwati. 2017:101). Media audiovisual
memiliki potensi tinggi dalam menyampaikan pesan secara menarik
sehingga meningkatkan minat serta perhatian peserta didik.

3. Keterampilan Berpikir Kritis
Berpikir kritis (critical thingking) merupakan suatu kebiasaan berpikir
dengan adanya semangat mendapatkan pengetahuan yang lebih banyak

untuk merumuskan pendapat dan kesimpulan (Siti Rahma, Farida, 2017).

H. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2014: 102).
Instrumen penelitian ini merupakan alat bantu yang dapat peneliti gunakan
untuk mengumpulkan informasi atau pun data penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket,
pedoman wawancara dan pedoman studi dokumentasi. Instrumen penelitian
merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan
dalam penelitian. Dalam mengumpulkan data penelitian, digunakan
instrument penelitian. Karena pada prinsipnya penelitian adalah melakukan
pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik. Seperti yang dikemukakan
Sugiyono (2011:148) “instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan
untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”. Secara
spesifik semua fenomena disebut variabel penelitian.

Angket sebagai sumber instrumen penelitian yang dilakukan dengan cara
mengajukan sejumlah pertanyaan tertulis kepada subjek penelitian atau
responden. Dalam penelitian ini, angket sebagai instrument utama. Angket ini
digunakan untuk melihat gambaran mengenai pengaruh penggunaan model
scientific learning pada mata pelajaran fisika dengan media audiovisual
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Sedangkan pedoman wawancara
digunakan untuk mengumpulkan data yang lebih mendalam lagi dengan cara
melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran fisika ataupun kepada

pihak yang bersentuhan dengan masalah ini. Pedoman studi dokumentasi
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digunakan untuk melihat hasil dari penggunaan model scientific learning

dengan media audiovisual pada mata pelajaran fisika di sekolah tersebut.

I. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan oleh seorang
peneliti untuk memperoleh data yang diperlukan. Data dikumpulkan dalam
penelitian ini yang digunakan untuk menjawab pertanyaan yang telah
dirumuskan, karena data yang diperoleh akan dijadikan landasan dalam
mengambil suatu kesimpulan agar data yang dikumpulkan baik dan benar,
maka instrumen pengumpulan data harus baik pula. Cara menyusun instrumen
menurut Sugiyono (2011:149) ialah:

“Titik tolak dari penyusunan adalah variabel-variabel penelitian yang

ditetapkan untuk di teliti. Dari variabel-variabel tersebut diberikan definisi

operasional, dan selanjutnya ditentukan indikator yang akan diukur, dari

indikator ini kemudian dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan atau

penyataan. Untuk memudahkan penyusunan instrumen, maka perlu

digunakan matrik pengembangan instrumen atau kisi-kisi instrumen”.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini,
diantaranya sebagai berikut:
1. Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan
seperangkat pertanyaan tertulis yang diberikan kepada responden. Dalam
penelitian ini, angket diberikan kepada sampel penelitian, yaitu siswa kelas XI
MIPA pada mata pelajaran fisika di sekolah MAN 2 Muaro Jambi sebanyak
21 orang. Penelitian ini menggunakan angket sebagai alat pengumpulan data,
karena diharapkan dengan penyebaran angket ini peneliti dapat memperoleh
informasi mengenai masalah penelitian yang menjadi fokus utama dalam
penelitian ini.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk angket
berstruktur dengan bentuk jawaban tertutup, yaitu angket yang menyediakan
beberapa pertanyaan dimana setiap pertanyaan sudah tersedia berbagai

alternatif jawaban. Dengan digunakannya angket tertutup ini, responden tidak
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dapat memberikan jawaban lain terkecuali yang telah tersedia sebagai
alternatif jawaban. Skala yang digunakan dengan penelitian ini adalah Likert.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala Likert kategori pilihan
genap, yaitu empat pilihan kategori.

Berikut adalah rentang skala Likert dalam penelitian ini :

Tabel 3.3 Rentang Skala Likert

Pernyataan Sering Kadang- Pernah Tidak
Kadang Pernah
Positif 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4

Adapun langkah-langkah mengumpulkan data dengan angket dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Menyusun kisi-kisi angket dengan merumuskan instrumen pertanyaan.

b. Menyusun pertanyaan dengan bentuk pertanyaan berstruktur dan
jawaban tertutup.

c. Membuat pedoman atau petunjuk cara menjawab pertanyaan, guna
memudahkan responden untuk menjawab pertanyaan.

d. Jika angket sudah tersusun baik, dilakukan uji coba lapangan agar
dapat diketahui kelemahannya.

e. Angket yang telah diujicobakan dan terdapat kelemahan direvisi, baik
dari segi bahasa atau pun pertanyaan lain masih dapat mewakili
instrumen yang ada.

f. Menggandakan angket sesuai dengan jumlah responden.

Tes

g

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan atau
mengukur kemampuan siswa, baik sebelum dilakukan perlakuan dan sesudah
perlakuan. Tes yang digunakan yaitu prefest yang dilakukan sebelum diberi

perlakuan dan posttest yang dilakukan setelah siswa diberi perlakuan.

3. Observasi
Observasi dilakukan dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
keadaan kegiatan siswa dalam pembelajaran di kelas XI MIPA di MAN 2

Muaro Jambi.
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4. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini ditujukan untuk memperoleh data
langsung dari tempat penelitian berupa keterampilan berpikir kritis siswa dan
juga pengumpulan data berupa bukti foto aktivitas siswa pada saat kegiatan

pembelajaran selama penelitian berlangsung.

J. Teknik Uji Instrumen

Teknik uji instrumen dilakukan untuk mengukur sejauh mana instrumen
yang digunakan dalam penelitian memiliki kualitas yang baik. Dalam sebuah
penelitian, kualitas dari sebuah instrument penelitian sangat mempengaruhi
kualitas data hasil penelitian tersebut. Sebuah instrumen penelitian pada
umumnya mempunyai dua syarat penting, yaitu validitas dan reliabilitas.
Dalam pelaksanaan uji coba instrumen, peneliti menyebarkan instrumen
penelitian berupa angket kepada 21 orang responden siswa. Instrumen yang
diujicobakan adalah instrumen angket untuk variabel X mengenai penggunaan
model scientific learning dengan media audiovisual tidak dilakukan uji
instrumen karena diperoleh dengan studi dokumentasi, sedangkan untuk
variabel Y mengenai keterampilan berpikir kritis siswa dilakukan uji
instrumen dengan memberikan instrumen angket kepada siswa. Uji coba
instrumen dilakukan dengan uji coba validitas dan uji reliabilitas.
1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur seberapa kevalidan suatu
instrument. Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa
yang diinginkan dan dapat menangkap data dari variabel yang diteliti secara
tepat. Sebelum melakukan penelitian instrument penelitian tersebut harus
diuji validitasnya oleh para ahli atau Expert Judgement.

Untuk mengetahui indeks validitas dari tes bentuk objektif, dapat dicari

dengan menggunakan rumus korelasi point biserial:

Mp—M
Tpbi = pS—Dtx\/% ........ (Pers 3.1)
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0
=
0
i Keterangan :
2 r,p; = Koefisien korelasi point biseral
i _%
aogl - . e s
Ep” % o = M,, = Rerata skor pada tes dari peserta tes yang memiliki jawaban benar
a —
8@ ¢ = M, =Rerata skor total
=3 g .
§a 2 & SD =Standar deviasi skor total
Zgc =
EE;J @ g p = Proporsi peserta tes yang jawabannya benar pada soal
Zag . .
9o 2 a q = Proporsi peserta tes yang jawabannya salah pada soal.
285 3
= Untuk mengetahui indeks validitas dari tes bentuk essay, dapat dicari
w = _': _
TE :-,J] g dengan menggunakan rumus korelasi Pearson product-moment
= -
=5 N XXY— (XX
a5 d =
E e Ty = JIND X2 — (Z0NEYZ— (R Y)z o (Pers. 3.2)
1
E’ > Keterangan :
o =
23 Iy = Koefisien korelasi Pearson
0=
; f 2 XY = Jumlah hasil kali skor X dan Y
® 3 > X = Jumlah skor X
g &
= >Y = Jumlah skor Y
hs} Q
5 3 Y X2 = Jumlah kuadrat skor X
= J
53 L, uY? = Jumlah kuadrat skor Y
85 2 N = jumlah siswa
32 o Nilai 7,p; akan dibandingkan dengan koefisien korelasi fable nilai “r”
5 8 Q
{_: 3 = product moment pada taraf signifikan 5%. Apabila nilai rp;; hasil koefisien
o 3 0
; 5 — korelasi lebih besar (>) dari nilai r;4p.;, maka hasil yang diperoleh adalah
=g 3
EE; = ;E; signifikan, artinya butir soal dinyatakan valid.
>3 =
ge “. Tabel 3.4 Kriteria Validitas
€3 3 Validitas Kriteria
= j = >80 Sangat Tinggi
E’ = E 60 <79 Tinggi
B = 40 <59 Sedang
g 9 20<39 Rendah
£l — < 19 Sangat Rendah
o a
g =)
= [
=) %
] Q
= =
5 =
= 5
3 g
S C.
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Dalam uji ini menggunakan metode Kuder Richardson 20, dengan rumus :

IGUIDT BYINS NIN Hljiwd D4diS YOH ®

3. Uji Tingkat Kesukaran

oiauad uoHy

IS0 JSCLUNS UDYINgaAUSLL OP UDYLUINUDaUewW oduny iu sng oAdDy yrunas noyo uop uoibogas dunbusw Buoiopg |

Bermutu atau tidaknya setiap butir item soal tes dapat diketahui derajat

kesukaran atau taraf kesulitan yang dimiliki oleh masing-masing butir item

I
"o gy = (-2 Pers. 3.3
>0 0 ri1=0G_-pA— o2 ) e (Pers. 3.3)
3=29%
‘rf Lt:’ u Keterangan :
ToU s 5
BE5z2¢@ ri1 = koefisien realibilitas tes.
o g Q. n = banyaknya butir item
T84S
g gl 0;%2 = Varians tiap soal
e % pd 0.2 = Varians total
Soaz
5898 Tabel 3.5 Kriteria Relibilitas
E: 2 = Reliabilitas (R11) Kriteria
=g >0,80 Sangat Tinggi
87 0,70<rll < 0,80 Tinggi
=3 0,40 <rll < 0,70 Sedang
3 = 0,20<rll < 040 Rendah
z < 0,20 Sangat Rendah
g
=
=z
5
o

sipnuad ‘U

-
L

A L

soal tersebut yaitu apabila soal yang memiliki tingkat kesukaran sesuai

A I
oAJD

dengan tujuan tes dan dilihat dari kemampuan siswa dalam menjawab. Untuk

I

menguji taraf kesukaran digunakan rumus :

T
L

=}
: B

E‘ =N e (Pers. 3.4)
E Keterangan :

=

'
L

P = indeks kesukaran

wodo| u

B = Jumlah siswa yang menjawab soal tes dengan benar

T
L

; N = Jumlah seluruh siswa peserta tes.

5_ “Besar tingkat kesukaran soal berkisaran 0,00 sampai 1,00 yang dapat
! diklasifikasi kedalam tiga kategori sebagai berikut ini”

'::'r Tabel 3.6 Kriteria Tingkat Kesukaran (Supardi.2015:89)

:j Proportion Correct (P)/nilai (P) Kategori Soal

= P<0,3 Sukar

T__: 03 <P< 0,7 Sedang

=] P>0,7 Mudah

3

.I.:

Wy
L}

IQUUD[ UIPPRNIDS DYDYL UDYLNS JO AJSISAIUN DIWD(S| 91015
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4. Uji Daya Pembeda

Daya pembeda item adalah kemampuan suatu butir item tes untuk
membedakan antara testee yang berkemampuan tinggi dengan testee yang
berkemampuan rendah sedemikian rupa, sehingga testee yang memiliki
kemampuan tinggi untuk menjawab butir item tersebut lebih banyak yang
menjawab benar. Sementara testee yang kemampuannya rendah untuk
menjawab butir item tersebut sebagian besar tidak dapat menjawab item
dengan benar.

DB=PT-PR ....... (Pers. 3.5)

Keterangan :
DB : Daya Beda
PT : Proporsi kelompok tinggi
PR : Proporsi kelompok rendah.
Tabel 3.7 Kriteria Daya Beda

DB Kriteria
0,70 — 1,00 Sangat Baik
0,40 — 0,69 Baik
0,20 - 0,39 Cukup
0,00 -0,19 Jelek

<0,00 Sangat Jelek

K. Teknik Analisis Data

Analisis data dari hasil pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah
tahapan yang sangat penting dalam penyelesaian suatu kegiatan penelitian.
Data yang terkumpul tanpa dianalisa menjadi tidak bermakna atau tidak
berarti jika data tersebut tidak dianalisa untuk memberikan arti, makna yang
terkandung dalam data yang dihasilkan

Teknik analisa data dapat diartikan sebagai cara melaksanakan analisis
terhadap data dengan tujuan untuk mengolah data tersebut menjadi informasi.
Sehingga karakteristik atau sifat-sifat datanya dapat mudah dipahami dan
bermanfaat untuk menjawab masalah yang berkaitan dengan kegiatan
penelitian, baik berkaitan dengan deskripsi data ataupun untuk membuat
induksi, serta menarik kesimpulan tentang karakteristik populasi (parameter)

berdasarkan data yang diperoleh dari sampel (statistik).
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Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk melihat sampel berdistribusi

normal atau tidak. Uji yang digunakan adalah uji shapiro wilk untuk melihat

data signifikasi siswa yang kurang dari 30 responden. Uji shapiro wilk adalah

sebagai berikut:

2

1
T3 = 5[ 2(:1 a; (Xp—iv1—XD 1% ...... (Pers. 3.6)

Keterangan Rumus Shapiro Wilk

D = berdasarkan rumus di bawah = coeffisient test Shapiro Wilk
Xn—iv1 = Angka ke n—1+ 1 pada data

Xi= Angka ke i pada data

D=Y_1(X;— )% ..ol (Pers. 3.7)

Keterangan :

Xi= Angka ke 1 pada data

X = Rata —rata data

T3 = konversi statistik shapiro wilk pendekatan distrubusi normal.
. Uji Homogenitas

Setelah uji normalitas, dilakukan juga uji homogenitas. Uji ini untuk

mengetahui kesamaan antara dua keadaan atau populasi. Uji homgenitas yang

d

v

igunakan oleh peneliti adalah uji F atau varians terbesar dibanding dengan

arians terkecil menggunakan tabel F dengan rumus sebagai berikut:

__ Varians Terbesar

" Varians Terkecil

Langkah-langkah sebagai berikut:

a)

=
~—~

H diterima jika F, < F,

Menghitung varians terbesar dan terkecil

Mencari nilai F hitung dengan menggunakan rumus :
Db pembilang =n-1

Db penyebut =n-1

Tetapkan taraf signifikan () dengan rumus F tabel
Bandingkan nilai F hitung dan F tabel

Adapun kriteria uji homogenitas ini adalah :

H, = data memiliki varians homogen
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H diterima jika Fj, > F,

homogen (Riduwan, 2018:184)

H, = data tidak memiliki varians

3. Uji Hipotesis

Teknik analisis data yang digunakan untuk uji hipotesis dalam penelitian
ini menggunakan analisis variansi satu jalan dengan sel sama.
a. Uji Test “t”

Uji t yang dilakukan oleh peneliti ini merupakan uji t berpasangan untuk
menentukan ukuran efek dari penelitian yang menggunakan uji t (cohen’s d)
uji ini tergolong uji untuk melihat pengaruh pada hasil pretest dan posttest
yang dilihat dari selisih yang didapat pada kedua nilai tersebut. Tujuan dari
uji test t adalah untuk melihat apakah terdapat pengaruh pada kedua hasil
pretest dan posttest yang didapatkan.

Rumus untuk menghitung uji Signifikansi :

Mg==~ ... (Pers. 3.9)
Mg
t= sd. Lo e (Pers. 3.10)

Keterangan :
t = Uji hipotesis
M, = Mean dari perbedaan antara pretest (X) dan Posttest (Y)
sd = Deviasi masing-masing subjek (d-Md)
d = jumlah deviasi
n = subjek pada sampel

b. Uji Effect Size

Menentukan standar deviasi gabungan

SD pooled = /M ......... (Pers. 3.11)

(Mi— MB)
d= “sDpolled "+ (Pers. 3.12)
keterangan :
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d =effect size
Mi = rata-rata posttest

MB = rata-rata pretest

Sdpooled = standar deviasi pooled

Untuk dapat menginterpretasikan nilai effect size yang telah diperoleh
tersebut apakah kecil, sedang, atau besar, Cohen mengatakan bahwa nilai
effect size 0,20 berarti berpengaruh kecil, 0,50 berarti berpengaruh sedang,

dan 0,80 berarti berpengaruh besar. Secara lebih terperinci, kstegori nilai

effect size dapat dilihat pada tabel 3.6 (Cohen, 1992) berikut:

Tabel 3.8 Interpretasi Terhadap Nilai Effect Size

Cohen’s Standart Effect Size Persentase

2,0 97,7
1,9 97,1
1,8 96,4

Tinggi 1,7 95,5
1,6 94.5
1,5 933
1,4 91,9
1,3 90
1,2 88
1,1 86
1,0 84
0,9 82
0,8 79
0,7 76

Sedang 0,6 73
0,5 69
0,4 66
0,3 62

Rendah 0,2 58
0,1 54
0,0 50

L. Hipotesis Statistik

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yaitu pengaruh penggunaan
scientific learning dengan media audiovisual terhadap keterampilan berpikir

kritis siswa di MAN 2 Muaro Jambi. Maka hipotesis statistik dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Uji Tes “t”
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A. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian pre-experimental untuk mengetahui

pengaruh model scientific learning dengan media audiovisual terhadap
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keterampilan berpikir kritis siswa di MAN 2 Muaro Jambi. Berdasarkan
rancangan one group pretest posttest design, desain penelitian ini hanya
menggunakan satu kelas yaitu kelas eksperimen. Dimana pada kelas

eksperimen ini akan diberikan tes awal (pretest) lalu diberikan perlakuan

Buopun-BuopuniBunpung opdiD yoH
!ULMD'“ [.Z'L..I"lS M ] Al 21

(treatment) kemudian diadakan tes akhir (posttest). Adapun bentuk perlakuan

yang diberikan adalah penggunaan model scientific learning dengan media

Buo A unBuyuaday uoyiBnisw yo

10, B

audiovisual pada materi gelombang bunyi di kelas XI MIPA .

Tal;

1. Hasil Uji Coba Instrumen
Uji coba instrumen dilakukan pada siswa kelas XII MIPA tahun pelajaran

Wang HIn

2021/2022. Instrumen pada penelitian ni meliputi tes soal pilihan ganda dan

essay serta angket kuisioner untuk mengukur keterampilan berpikir kritis

WOl O

siswa yang telah disesuaikan dengan indikator taksonomi bloom dengan
tingkatan kognisi C1-C6. Sebelum instrumen tes dipergunakan dalam

penelitian terlebih dahulu analisis hasil uji coba instrumen. Data hasil uji coba

undodo ynjuad Wojop Ul Sjng BAIDY Yunes nogo U

instrumen tes diperoleh dengan melakukan uji coba pada siswa di luar
populasi dan telah belajar materi gelombang bunyi, instrumen yang diujikan
berupa soal yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda dan 10 soal essay yang
dilakukan dengan dua kali pertemuan. Uji coba dilakukan pada 15 siswa kelas

XII MIPA di MAN 2 Muaro Jambi tahun pelajaran 2021/2022. Hasil analisis

|50 18NS UDMINgaAUSL D UDYLUINUDIuUSW oduny i sy oAdoy yrunas noyo uop uoifoqes dunBusw Buouopg - |

butir soal diperoleh sebagai berikut.
a. Uji Validitas

Validitas instrumen tes pada penelitian ini menggunakan validitas logis
(isi dan konstruk) serta validitas empiris (perhitungan kuantitatif). Uji validitas
logis dilakukan dengan menggunakan daftar checklist oleh satu validator.
Validator tersebut adalah Bapak Bobby Yasman, M.Pd dengan hasil validasi

yaitu soal sudah layak digunakan dengan beberapa revisi yaitu merubah ranah
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kognitif pada beberapa soal yang belum sesuai dan menambahkan sumber
gambar yang digunakan pada soal.

Hasil instrumen yang telah divalidasi oleh dosen, kemudian divalidasi oleh
guru fisika di MAN 2 Muaro Jambi yaitu Bapak Jamin S.Pd.I dengan hasil
instrumen tes sudah sesuai dan layak diuji coba kepada siswa kelas XII MIPA
MAN 2 Muaro Jambi.

Setelah validasi dilakukan pada instrumen tes dan diuji cobakan kepada
siswa di luar kelas sampel sebanyak 20 soal pilihan ganda dan 10 soal essay,
kemudian dilakukan perhitungan validitas empiris. Hasil uji coba yang telah
dilakukan dengan menggunakan program Ms. Excel adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1 Validitas Soal Instrumen Pilihan Ganda (Lampiran 9.1)

Soal Nomor Butir Soal
Valid 1,6,7,11,12,14, 15,18,19,20
Tidak Valid 2,3,4,5,8,9,10,13,16,17

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa butir soal yang Valid
sebanyak 10 butir Soal ganda, sedangkan yang tidak valid sebanyak 10 butir.

Karena telah ditetapkan bahwa butir soal dikatakan valid jika memiliki ;¢4

> Tiapel, dengan melihat r product moment n-2 = 13 dengan taraf signifikan

0,05 atau 5%, maka didapat 1.4, = 0,553. Hasil perhitungan validitas butir
soal dapat dilihat pada Lampiran 9.1
Tabel 4.2 Validitas Soal Instrumen Essay (Lampiran 9.2)
Soal Nomor Butir Soal
Valid 1,2,3,4,5,6,8,10
Tidak Valid 7,9

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa butir soal essay yang Valid
sebanyak 8 butir soal, dan yang tidak valid sebanyak 2 butir soal. Karena telah
ditetapkan bahwa butir soal dikatakan valid jika memiliki 7pitung = Ttrabets
dengan melihat r product moment n-2 = 13 dengan taraf signifikan 0,05 atau
5%, maka didapat r;4pe; = 0,553. Hasil perhitungan validitas butir soal dapat
dilihat pada Lampiran 9.2 .

b. Uji Tingkat Kesukaran
Analisis tingkat kesukaran butir soal digunakan untuk menguji soal-soal

tes dari segi kesukarannya sehingga dapat diperoleh soal-soal mana yang
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termasuk dalam kategori sukar, sedang, dan mudah. Berdasarkan hasil analisis
tingkat kesukaran butir soal dari 20 soal ganda dan 10 soal essay yang telah
peneliti ujikan, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Pilihan Ganda (Lampiran 10.1)

Kategori Soal Nomor Butir Soal
Mudah -
Sedang 1,4,5,8,9,10,15,16,17,18,19,20
Sukar 2,3,6,7,11,12,13,14

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari 20 soal pilihan ganda
yang diuji cobakan tergolong dalam kategori mudah dengan P < 0,3 yaitu
sebanyak 0 soal, butir soal dengan tingkat kesukaran sedang dengan 0,3
< P < 0,7 sebanyak 12 soal dan butir soal dengan tingkat kesukaran sukar
dengan P > 0,7 sebanyak 8 soal. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran 10.1.

Tabel 4.4 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Essay (Lampiran 10.2)

Kategori Soal Nomor Butir Soal
Mudah 4
Sedang 1,2,3,4,5,6,7,8,9
Sukar 10

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari soal essay yang diuji
cobakan tergolong dalam kategori mudah dengan P < 0,3 yaitu sebanyak 1
soal, butir soal dengan tingkat kesukaran sedang dengan 0.3 <P < 0.7
sebanyak 8 soal dan butir soal dengan tingkat kesukaran sukar dengan P > 0,7
sebanyak 1 soal. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 7.4.

c. Uji Daya Pembeda

Uji daya pembeda pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui butir
soal yang memiliki klasifikasi daya pembeda soal yang sangat jelek, jelek,
cukup, baik, dan sangat baik. Setelah dilakukan perhitungan daya pembeda
soal diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.5 Daya Pembeda soal Pilihan Ganda (Lampiran 11.1)

Kategori Soal Nomor Butir Soal
Sangat Jelek 4,5,10,13,16
Jelek 2,3,8,11,12
Cukup 1,7,9,18
Baik 14,15,17,19,
Sangat Baik 6,20
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Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan daya pembeda butir soal
terhadap 20 butir soal pilihan ganda menunjukkan bahwa terdapat 5 soal
dalam kategori sangat jelek dengan DB < 0,00, 5 soal dalam kategori jelek
dengan DB = 0,00 — 0,19, 4 soal dalam kategori cukup dengan DB = 0,20-
0,39, 4 soal dalam kategori baik dengan DB = 0,40 — 0,69, dan 2 soal dalam
kategori sangat baik dengan DB = 0,70-1,00. Hasil uji daya pembeda
selengkapnya dapat dilihat di Lampiran 11.1
Tabel 4.6 Daya Pembeda Soal essay (Lampiran 11.2)

Kategori Soal Nomor Butir Soal
Sangat Jelek -
Jelek 3,6,7,9
Cukup 1,2,4,5,10
Baik 8
Sangat Baik -

Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan daya pembeda butir soal
terhadap butir soal essay terdapat 0 soal dalam kategori sangat jelek dengan
DB < 0,00, 5 soal dalam kategori jelek dengan DB = 0,00 — 0,19, 4 soal
dalam kategori cukup dengan DB = 0,20-0,39, 1 soal dalam kategori baik
dengan DB = 0,40 — 0,69, dan 0 soal dalam kategori sangat baik dengan DB =
0,70-1,00. Hasil uji daya pembeda selengkapnya dapat dilihat di Lampiran
11.2.

d. Uji reliabilitas

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas pada 20 butir soal pilihan
ganda diperoleh nilai Cronbach alpa sebesar 0,86 berarti bahwa soal tersebut
reliabel. Sedangkan hasil perhitungan uji rliabilitas 10 butir soal essay
diperoleh nilai Cronbach alpa sebesar 0,89 berart bahwa soal tersebut reliabel.

Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 12.1 dan Lampiran 12.2.

2. Uji Prasyarat Hipotesis
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu model scientific learning
dengan media audiovisual merupakan variabel X (variabel bebas) dan

keterampilan berpikir kritis siswa merupakan variabel Y (variabel
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terikat).Penelitian ini diperoleh melalui hasil pretest (tes awal) dan posttest

(tes akhir).

_Tabel 4.7 Data Statistik Deskriptif Nilai Pretest dan Posttest

Pretest Posttest
Ukuran Sampel 21 21
Rata-Rata 7,86 73
Daviasi Standar 4,89 13,01
Skor Terendah 0 45
Skor Tertinggi 20 91

Adapun hasil instrumen tes (pretest dan posttest) yang di dapatkan selama

penelitian di kelas XI MIPA di MAN 2 muaro jambi adalah sebagai berikut:

Hasil Pretest dan Posttest

100

Nilai

m Pretest

m Posttest

1 2345678 9101112131415161718192021

Siswa

Gambar 4.1 Hasil Pretest dan Posttest di kelas XI MIPA di MAN 2 Muaro
Jambi
a. Uji Normalitas
Uji normalitas untuk mengetahui apakah data pretest dan posttest dari
sampel tersebut berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas
menggunakan Ms. Excel diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Pretest

Kelas L hitung Kesimpulan
Kelas  Eksperimen (XI | 0,81 Normal
MIPA)

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil yang diperoleh dengan
bantuan Ms. Excel menunjukkan bahwa data pretest kelas eksperimen
tersebut terdistribusi normal karena diketahui data dikatakan berdistribusi
normal apabila L hitung < L tabel dengan L tabel kelas eksperimen 0,91.

Data diatas menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki nilai 0,81 < 0,91,
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sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan kelas eksperimen
dengan uji shapiro wilk dinyatakan berdistribusi normal. Karena nilai T3 <
nilai alpa pada taraf signifikansi dari 0,05 atau 5% sebesar 0,81. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan data kelas eksperimen tersebut
berdistribusi normal. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 13.
Hasil uji normalitas data posttest dapat dilihat dibawah ini :

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Posttest

Kelas L hitung Kesimpulan
Kelas Eksperimen (XI | 0,82 Normal
MIPA)

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa hasil perhitungan nilai
posttest dari kelas eksperimen diatas dengan menggunakan program AMs.
Excel menunjukkan bahwa nilai tersebut berdistribusi normal karena L hitung
< L tabel, dengan L tabel kelas eksperimen dengan banyak data sebanyak 21
sampel pada taraf signifikansi 0,05 atau 5% adalah 0,91. Diketahui bahwa
data dalam tabel di atas menunjukkan kelas eksperimen memiliki nilai 0,82 <
0,91. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan dengan Ms. Excel
menunjukkan data berdistribusi normal. Hasil uji normalitas data posttest
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 14.
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang ada
pada kelas eksperimen memiliki karakter homogen yang sama atau tidak,
perhitungan uji homogenitas dalam penelitian menggunakan Ms. Excel.
Perhitungan dilakukan untuk menghitung data dari pretest dan posttest pada
kelas eksperimen. Hasil uji homogenitas tersebut dapat dilihat pada tabel
berikut :
Tabel 4.10 Hasil Uji Homogenitas Pretest dan Posttest

F-Test Two-Sample for Variances
Variable 1 Variable 2

Mean 7,86 73
Variance 23,93 169,2
Observations 21 21
df 20 20
F 0,14

P(F<=f) one-tail 2,70005E-05

F Critical one-tail 0,47
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai F hitung dengan
menggunakan Ms. Excel > F tabel, dimana nilai hasil pretest dan posstest
yaitu 0,14 < 0,47. Sehingga dapat disimpulkan semua data dari nilai pretest
dan posttest memiliki nilai varian homogen. Setelah uji prasyarat, yaitu uji
normalitas dan homogenitas terpenuhi, maka dilanjutkan uji hipotesis
penelitian menggunakan uji t.

c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk menguji dugaan sementara dalam
penelitian. Data hasil penelitian ini diuji dengan bantuan program Ms. Excel.

Hasil uji statistik untuk nilai pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel

berikut :

DU T

Tabel 4.11 Hasil Uji Hipotesis
Kelas Eksperimen T hitung T tabel Interpretasi
X1 MIPA 26,33 2,09 T hitung > T tabel

Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas menggunakan Ms. Excel
dengan menggunakan uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung > t tabel pada
kelas eksperimen sebesar 26,33 > 2,09 sehingga Ho ditolak dan H1 diterima.
Dengan demikian terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara hasil
pretest dan posttest.

2) Effect Size

Effect size yang digunakan dalam uji signifikan ini ialah uji cohen’s d. uji
ini digunakan untuk melihat pengaruh dan signifikan yang dihasilkan dengan
menggunakan perlakuan model scientific learning dengan media audiovisual
pada pelajaran fisika dalam materi gelombang bunyi di kelas XI MIPA di
MAN 2 Muaro Jambi. Ada pun hasil yang didapatkan dalam uji cohen’s d ini
adalah sebesar 0,68 dan memiliki persentase sebesar 76% yang berarti
pengaruh dari model scientific learning ini adalah memiliki interpretasi
sedang.

3. Angket Kuisioner Berpikir Kritis Siswa
Berdasarkan angket kuisioner siswa yang diisi oleh 21 peserta didik di

kelas XI MIPA di dapatkan hasil sebagai berikut :
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Tabel 4.12 Kriteria Keterampilan Berpikir Kritis siswa (Wiyanto, 2008)

o)
=
Q.
Lo
o Hasil Kategori
3 81,25% < 100% Sangat Kritis
= 62,50% < 81,25 % Kritis
— 43,75% < 62,50% Kurang Kritis
z 25,00% < 43,75% Tidak Kritis
o
,_3_ Tabel 4.13 Hasil Persentase Kuisioner Aspek Keteranpilan Berpikir Kritis
ol Nomor | Persentase
= Aspek Indikator Item aspek
2. Memfokuskan pertanyaan 1,2
Memberikan penjelasan | Menganalisis pertanyaan 3 68%
sederhana Bertanya dan menjawab tentang
suatu pertanyaan atau tantangan 4,5,6
Mempertimbangkan apakah
sumber dapat dipercaya 7,8
Membangun Mengamati dan
Keterampilan Dasar mempertimbangkan suatu laporan 68%
hasil observasi 9,10, 11
Mendeduksi dan
mempertimbangkan hasil deduksi 12
Menyimpulkan Membuat dan menentukan nilai 58%
pertimbangan 13
Memberikan
Penjelasan Lanjut Mengidentifikasi asumsi 14 49%
M%‘lgamr Strategi dan
Taktik Menentukan Tindakan 15 73%
0 Persentase rata-rata 63,2%
T:f- Kategori Kritis
5
%’ Berdasarkan angket respon siswa pada gambar 4.2 mengenai keterampilan

-i__l

=

.berpikir kritis siswa yang diisi oleh 21 peserta didik setelah mengikuti

o pembelajaran dengan digunakannya model scientific learning dengan media

" audiovisual terhadap keterampilan berpikir kritis siswa di kelas XI MIPA

=~ MAN 2 Muaro Jambi. Persentase respon peserta didik terhadap keterampilan

DS DYDY UE

berpikir kritis siswa untuk aspek 1 memberikan penjelasan sederhana yang
terdiri dari 3 indikator didapatkan hasil persentase sebesar 68%, aspek 2

membangun keterampilan dasar terdiri dari 2 indikator didapatkan hasil

—:persentase sebesar 68%, aspek 3 menyimpulkan terdiri dari 2 indikator

%didapatkan hasil persentase sebesar 58%, aspek 4 memberikan penjelasan

IQUIDT U
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AOH &

lanjut terdiri dari 1 indikator didapatkan hasil persentase sebesar 49%, aspek 5

do

—~mengatur strategi dan taktik terdiri 1 indikator didapatkan hasil persentase

]

— sebesar 73%. Berdasarkan tabel dan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa

" dari 5 aspek keterampilan berpikir kritis siswa tersebut didapat hasil persentase

rata-rata sebesar 63,2% atau termasuk dalam kategori kritis.

IQUIDE BUINS NN

Gambar 4.2 Diagram Angket Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

B. Pembahasan

Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian di satu kelas sampel
yaitu kelas XI MIPA sebagai kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen ini
akan diadakan 4 kali pertemuan, setiap pertemuan yakni 2 jam pelajaran.
Kelas eksperimen ini diberi perlakuan yaitu penggunaan model scientific
learning dengan media audiovisual dalam pelajaran fisika.

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah instrumen tes soal, angket kuisioner keterampilan berpikir kritis, dan
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Sebelum peneliti menggunakan
instrumen penelitian, peneliti meminta tenaga ahli sebagai validator untuk
memvalidasi instrumen tes soal, angket, dan RPP. Setelah divalidasi oleh
tenaga ahli, selanjutnya peneliti melakukan kalibrasi instrumen (uji coba
instrumen). Secara umum uji coba instrumen bertujuan untuk mengetahui

kualitas instrumen tes soal yang digunakan, dimana instrumen tes soal harus

IQUIDI UIPPNIDS DYDYL UDYHNS JO ALISISAIUN DILUD(S| 81018
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memiliki empat kriteria kelayakan, yaitu validitas, taraf kesukaran, daya beda,

112 ADH @

..
L

dan reliabilitas.

kedua, guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya mengenai

informasi yang kurang dipahami. Langkah ketiga, guru meminta siswa

o
o i Proses pembelajaran dikelas eksperimen dilaksanakan dengan langkah-
f_D_T i langkah pembelajaran yang terdapat pada rencana pelaksanaan pembelajaran
; i (RPP) yakni dimulai pada langkah pertama, guru/peneliti meminta siswa
:; j untuk mengamati video pembelajaran yang telah peneliti sajikan. Langkah
g o
o)

S

melakukan eksperimen atau melakukan diskusi dari informasi yang siswa

dapat pada video pembelajaran sesuai dengan materi yang dipelajari. Langkah

Buopup-Buopun IBunpuyg oD Yoy

keempat, guru meminta siswa untuk mengolah informasi yang mereka dapat,
sehingga dapat menarik kesimpulan. Langkah kelima, guru meminta siswa
untuk menyampaikan hasil dari percobaan/informasi yang telah siswa lakukan
di depan kelas secara berkelompok.

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara dengan guru mata
pelajaran fisika kelas XI MIPA di MAN 2 Muaro Jambi, peneliti mengetahui
bahwa hasil ulangan atau ujian semester ganjil di kelas XI MIPA sebagian
besar masih di bawah KKM 72. Hal tersebut disebabkan karena sebagian

besar siswa masih mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal yang

i

jodo) uounsnAuad yorup oAl
S0 1BCLINS UDHINgaAUSL 0P UDyuwUInuoousi oduny 1 sne oddoy yrunjas noyo uo p uoiBoges dynBusw Buouopg *|

berisikan rumus-rumus fisika yang masih belum siswa pahami. Soal ulangan
maupun soal ujian yang diberikan yakni soal bentuk kontekstual yang
bertujuan untuk melihat pencapaian tujuan pembelajaran dan indikator yang
telah dibuat berdasarkan kompetensi dasar sesuai kurikulum 2013.

Untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa, peneliti melakukan

penelitian kemampuan awal terlebih dahulu yaitu menggunakan soal pre-test

; (tes awal). Kemampuan awal bertujuan untuk melihat sejauh mana
? kemampuan awal berpikir kritis siswa sebelum diberikan perlakuan oleh guru.
: Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sumantri (2015) dalam Qohar (2021),
; yang menyatakan bahwa kemampuan awal siswa merupakan kemampuan
r yang telah dipunyai oleh siswa sebelum siswa mengikuti pembelajaran yang
:" akan diberikan.

; Pengetahuan awal dalam berpikir kritis siswa adalah pengetahuan yang

dimiliki siswa sebelum proses pembelajaran berlangsung. Pengetahuan awal
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berpikir kritis siswa dalam penelitian ini berdasarkan rata-rata dari nilai pre-

112 ADH @

..
L

test (tes awal) pada materi gelombang bunyi. Rata-rata kemampuan awal
berpikir kritis siswa pada materi gelombang bunyi pada kelas XI MIPA (kelas
eksperimen) dapat dilihat pada tabel 4.7.

Rendahnya kemampuan awal berpikir kritis siswa membuat peneliti

berasumsi bahwa siswa belum terbiasa mendapatkan soal dengan tingkat

oALUDy uodynBuasd "o

kognitif C4-C6 pada materi gelombang bunyi. Sehingga perlu dilakukannya
pembinaan yang lebih baik untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa. Selain itu, siswa juga perlu dibiasakan dalam menyelesaikan soal-soal

dengan tingkat kognitif C4-C6. (Qohar, 2021)

Buopun-BuopuniBunpung opdiD yoH
!ULMD'“ [.Z'L..I"lS M ] Al 21

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, hasil yang peneliti dapatkan
yaitu pada saat soal tes di bagikan pada siswa sebagai tes awal keterampilan
berpikir kritis siswa yang berisi 10 soal pilihan ganda dan 5 soal essay. Pada
saat pengerjaan, semua siswa memilih untuk mengosongkan jawaban essay
pada lembar jawaban. Karena siswa cenderung masih belum dapat
memberikan penjelasan atau pun pemahaman mereka terhadap soal tes yang
diberikan. Hal ini bisa disebabkan karena pada saat pembelajaran yang masih
menggunakan metode ceramah, siswa lebih terfokuskan hanya untuk

mendengar dan mencatat apa yang telah guru sampaikan daripada memberikan

i

jodo) uounsnAuad yorup oAl
S0 1BCLINS UDHINgaAUSL 0P UDyuwUInuoousi oduny 1 sne oddoy yrunjas noyo uo p uoiBoges dynBusw Buouopg *|

sebuah penjelasan atas pernyataan atau pertanyaan yang diberikan. Oleh
karena itu, model yang digunakan saat belajar memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan yang dimiliki oleh siswa.

Berdasarkan uji validitas, tingkat kesukaran, dan daya beda pada hasil
penelitian, maka didapatkan 10 butir soal pilihan ganda, dan 8 butir soal essay

dengan uji validitas berinterpretasi valid, uji tingkat kesukaran berinterpretasi

; sedang dan sukar, dan uji daya beda berinterpretasi sangat baik, baik, dan
? cukup. Selanjutnya, dilakukan uji reliabilitas sebesar 0,86 untuk soal pilihan
: ganda, dan 0,89 untuk reliabilitas soal essay dengan interpretasi Tingi, yang
; berarti soal uji coba memiliki kualitas yang bagus. Sehingga 10 butir soal
r ganda dan 8 butir soal essay telah memiliki empat kriteria kelayakan dengan
i’ hasil yang baik yaitu valid, tingkat kesukaran sukar, daya beda dan reliabel.
; Maka 18 soal tersebut dapat dipakai peneliti sebagai instrumen tes soal pretest

dan posttest pada kelas eksperimen.
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Sebelum dan setelah diberi perlakuan pada kelas eksperimen tersebut,
peneliti memberikan tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Siswa
mengerjakan soal tes di awal pembelajaran dan di akhir dengan materi
gelombang bunyi. Dari hasil pretest dan posttest sebelum dan setelah
menggunakan model pembelajaran saintifik learning dengan media

audiovisual yang dilaksanakan sesuai dengan rencana pelaksanaan

oALUDy uodynBuasd "o

pembelajaran (RPP) dengan media audiovisual untuk mengetahui pengaruh

dari model pembelajaran tersebut terhadap keterampilan berpikir kritis siswa.

IQUIDT BULINS NIN Aliw D)

Berdasarkan hasil penelitian yang dibuktikan melalui analisis statistik

yang dilakukan oleh peneliti, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pada
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kelas eksperimen tersebut. Hal ini dapat dilihat dari analisis statistik pretest
dan posttest yang terdapat pada kelas eksperimen tersebut dengan nilai rata-
rata tes awal (pretest) sebesar 7,858 dan nilai rata-rata tes akhir (posttest)
sebesar 73. Pencapaian nilai tersebut menunjukkan bahwa pengaruh dari
penggunaan model scientific learning dengan media audiovisual sebelum dan
sesudah dilakukan perlakuan yang dilihat dari hasil prefest dan posttest
memiliki pengaruh yang signifikan.

Dari penelitian dilapangan dan analisis data, maka peneliti menemukan

;‘j terdapat perbedaan yang memberikan pengaruh terhadap penggunaan model
?:_ @ scientific learning dengan media audiovisual sebelum dan setelah diberikan
i % perlakuan dikelas XI MIPA MAN 2 Muaro Jambi. Dari hasil perhitungan uji
?_g *_TE “t” dengan menggunakan uji efek cohen’s d untuk melihat seberapa besar
TE ; pengaruh yang dihasilkan, maka hasil yang didapatkan t hitung = 26,33 dan t
?_ﬁ i tabel pada taraf signifikan 5% didapatkan T tabel = 2,09. Setelah
E f‘ - dibandingkan antara t hitung dengan t tabel ternyata t hitung > t tabel atau
; % 26,33 > 2, 086. Dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) diterima, berarti
g: j terdapat pengaruh dari penggunaan model scientific learning terhadap
! g keterampilan berpikir kritis siswa. Dan berdasarkan uji t didapatkan nilai t
;?: g hitung = 26,33 dan t tabel pada taraf signifikan 5% didapatkan t tabel =2,09.
g 5 Setelah dibandingkan antara t hitung dan t tabel ternyata t tabel < t hitung atau
:" A 2,09< 26,33. Berdasarkan uji cohen’s d yang digunakan untuk melihat
; g seberapa besar pengaruh dari perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen
: % tersebut didapatkan hasil sebesar 0,68 atau jika dibulatkan menjadi 0,7.
3 g
g 3
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Dengan demikian berarti terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan

112 ADH @
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model scientific learning dengan media audiovisual terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa yang memiliki pengaruh signifikan sebesar 76% yang
berarti memiliki interpretasi sedang.

Berdasarkan angket respon siswa, tentang keterampilan berpikir kritis

yang dibagikan kepada peserta didik terhadap penggunaan model scientific

oALUDy uodynBuasd "o

learning dengan media audiovisual pada materi gelombang bunyi, dapat
diketahui persentase respon peserta didik untuk pernyataan persentase respon

peserta didik terhadap keterampilan berpikir kritis siswa untuk pernyataan

Buopun-BuopuniBunpung opdiD yoH
!ULMD'“ [.Z'L..I"lS M ] Al 21

pada indikator 4 yaitu mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya
didapatkan hasil persentase rata-rata sebesar 80% dengan kategori hampir
seluruh dari sampel dapat mempertimbangkan apakah sumber yang peserta
didik dapatkan dari pembelajaran dapat dipercaya.

Indikator uraian angket respon yang digunakan adalah untuk melihat
keterampilan berpikir kritis siswa pada materi gelombang bunyi, yang
diajarkan dengan model scientific learning dengan media audiovisual dapat
dikatakan berhasil, karena kriteria keberhasilan yang ditetapkan dapat
terpenuhi karena memiliki persentase rata-rata pada aspek keterampilan

berpikir kritis sebesar 63,2% dengan kriteria kritis.

i
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Berdasarkan hasil penelitian keterampilan berpikir kritis siswa di kelas XI
MIPA MAN 2 Muaro Jambi berada pada kategori kritis dengan persentase
63,2% yang diperoleh dari hasil rata-rata angket kuisioner tiap aspek berpikir
kritis. Hal ini karena capaian siswa berbeda-beda setiap aspek keterampilan
berpikir kritis. Sejalan dengan pendapat Nuryanti, Zubaidah, dan Diantoro
(2018) dalam Mustajab (2018) yang menyatakan kategori jawaban

: keterampilan berpikir kritis siswa tiap aspek bervariasi.

g Keberhasilan proses pembelajaran tersebut disebabkan oleh penggunaan
S model scientific learning dengan media audiovisual yang diterapkan di kelas
= XI MIPA (kelas eksperimen). Keberhasilan tersebut sesuai dengan kelebihan
g model scientific learning dengan media audiovisual yaitu siswa dapat aktif
2. dalam belajar, membiasakan siswa untuk dapat memberikan pendapat dan
g

g memberikan masukan saat pembelajaran, dan agar membuat siswa dapat
5

berpikir kritis. Selain itu, keberhasilan juga didukung oleh adanya rencana
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pelaksanaan pembelajaran dengan berdasarkan model scientific learning

dengan media audiovisual yang diterapkan di kelas XI MIPA di MAN 2

Muaro Jambi.

-
Ll

Melalui hasil penelitian ini maka tenaga pendidik perlu memperhatikan

secara serius tentang perkembangan keterampilan berpikir kritis siswa. Sejalan

odnBuag

dengan pendapat Aghababaeian, Moghaddam, Nateghi, dan Faghihi (2017)

oL U

dalam Mustajab (2018) bahwa dengan mengembangkan kurikulum sesuai

pembelajaran dalam sistem pendidikan, maka dapat menjadi salah satu cara

IqUIDT DYINS NIN 1w D4dio YOH ®

untuk mencapai dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa.

Dengan demikian sejalan dengan pendapat Irawan, Rahardjo, dan Sarwanto
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(2017) dalam Mustajab (2018) bahwa guru harus berkompeten dalam
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memilih, merancang, mengembangkan pembelajaran dan memfasilitasi siswa
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untuk berlatih berpikir kritis.

auad ‘uop

-
Ll

oAy uospnuad ‘Ut

I

unsniuad ‘Yo

odo) uo

-
L

=)
g
a
3
[fn]
3
O
&
Q
o
Tl
i)
o
a
e
a
=
a
a
Z|
a
i
e
T
=
L
=~
g
-
a
&
3
g
3
s
a
3
i)
L
3]
a
=
3
~
i
2|
a
a
3
1]
=
~
il
:l
~
0
Z|
w
3
o
&
|
&

rsipnuad ‘Ut

-
L

10 ey U

nofulg No

S0LL NJONE LD

IQUIDI UIPPNIDS DYDUL UBylng JO AlISISAIUN DILUD(S| 21018

Iy
L



oinBoges yoiungradweaw Buouo)q 7

IUUOR oYIng win Wzl oduoy undodo yniuead Wwopop i spng 0AIDY Y runas N

HIODNSIYES YHYHL NYHLTNS
i3 G S LGSR

xdynBusag q

Ipuad uobuguaday ynjun oiuoy uodpnbuad "o

UL

]

infoa BuoA uoBuyusdsy uoyBrisw joL

Wang WIn

IWIDf O

=
g
g
=
ra]
=
.
g
o
Q
2
s
1]
o
a
0
g
=
!
o
3
a
-l
w
2
=
=
?T
g
-
-l
E
3
N
0
a
=
o
E
o
A
o
3
3
]
T
o
3
Q
a
3
]
E
3
-
2
;__.l
=
-
3
@
3
o
o
@
-
il

o
._fl
o
il
]
i
._fl
o
il
]
2
=
&
=]
-
&
&
:g
=)
o
@
1]
'.:
&
&
=
=
=
o
2
o
._fl
o
il
]
2
E
O
2]
~
=
o
o
2
=
=
o
5]
-
=
&
=
:5
&
=
&
__T

T
&
=]
0

o
G
o
&
[~

o
-
o
&

0
o
&
&

0

IQUUD[ UIRPPNIDS DUDY| UDUNS JO AlISISAIUN DILUDS| 21015

12 JOH ®

-\.
L=

JUWDM DUINS NIN 31w DIC

.-
et

BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Pengaruh penggunaan model scientific learning dengan media audiovisual
pada kelas XI MIPA (kelas eksperimen), dilihat dari hasil posttest setelah
menggunakan model scientific learning dengan media audiovisual lebih
tinggi dari pada hasil pretest sebelum menggunakan model scientific
learning dengan media audiovisual. Hal ini dapat dilihat dari analisis tes
yang terdapat pada kelas eksperimen dengan nilai rata-rata tes awal
(pretest) 7,86, sedangkan hasil tes akhir (posttest) 73. Dan setelah
melakukan uji tes “t” menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model scientific learning dengan media audiovisual
memperoleh t hitung > t tabel atau 26,33 > 2,09. Dengan demikian
terdapat pengaruh antara kelas yang sebelum diberikan treatment dengan
kelas yang telah diberikan treatment terhadap keterampilan berpikir kritis
siswa dalam pembelajaran fisika. Dimana, kelas yang menggunakan model
scientific learning dengan media audiovisual lebih baik dari pada kelas
yang tidak menggunakan model scientific learning dengan media

audiovisual.

Besarnya signifikasi pengaruh penggunaan model scientific learning
dengan media audiovisual terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada
kelas XI MIPA terbukti setelah melakukan uji cohen’s d. Berdasarkan
perhitungan uji cohen’s d dengan taraf signifikasi 5% adalah 0,68 dengan
persentase 76% yang berarti memiliki interpretasi sedang. Dengan
demikian klasifikasi uji cohen’s d terdapat pengaruh yang signifikan antara
kelas yang diberikan perlakuan dengan penggunaan model scientific
learning dengan media audiovisual terhadap keterampilan berpikir kritis
siswa. Dengan pengertian bahwa variabel model scientific learning dengan
media audiovisual (X) mempengaruhi keterampilan berpikir kritis siswa

(Y) pada kelas XI MIPA di MAN 2 Muaro Jambi.
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B. Saran

1.

Peneliti berharap sekolah atau terutama guru dapat menggunakan
model scientific learning dengan media audiovisual dalam proses
pembelajaran.

Peneliti berharap, siswa tetap mempertahankan keaktifan dan
keterampilan berpikir kritis siswa seperti setelah menggunakan model
scientific learning dengan media audiovisual dalam .

Peneliti berharap, semoga model scientific learning dengan media
audiovisual  dapat digunakan oleh peneliti lain dengan
mempertimbangkan beberapa aspek, yaitu harus mempersiapkan
secara matang instrumen penelitian, tenaga, pemikiran, serta waktunya

dalam mempersiapkan instrumen dalam penelitian.
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LAMPIRAN 1 : SILABUS

SILABUS
Mata Pelajaran : Fisika
Satuan Pendidikan ~ : MAN 2 Muaro Jambi
Kelas : XI (Sebelas)

Alokasi waktu : 4 jam pelajaran/minggu

Kompetensi Inti

KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung
jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan
kawasan internasional”.

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah

KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

Kompetensi

Materi Pokok
Dasar

Kegiatan Pembelajaran

3.1 Menerapkan | Keseimbangan dan

e Mengamati demonstrasi
konsep torsi, | dinamika rotasi: mendorong benda dengan
momen posisi gaya yang berbeda-
inersia, titik | ®Momen gaya beda untuk mendefinisikan
berat, dan * Momen inersia momen gaya.

momentum | ®Keseimbangan benda | e Mendiskusikan penerapan

sudut pada tegar keseimbangan benda titik,
benda tegar | o Titik berat benda tegar dengan

(statis dan ¢ Hukum kekekalan menggunakan resultan
dinamis)
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Kompetensi Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran
Dasar
dalam momentum sudut pada gaya dan momen gaya,
kehidupan gerak rotasi penerapan konsep momen
sehari-hari inersia, dinamika rotasi,
misalnya dan penerapan hukum
dalam kekekalan momentum
olahraga pada gerak rotasi.
e Mengolah data hasil
4.1 Membuat percobaan ke dalam
karya yang grafik, menentukan
menerapkan persamaan grafik,
konsep titik menginterpretasi data dan
berat dan grafik untuk menentukan
kesetimbang karakteristik
an benda keseimbangan benda tegar
tegar e Mempresentasikan hasil
percobaan tentang titik
berat
3.2 Elastisitas dan Hukum e Mengamati dan menanya
Menganal | Hooke: sifat elastisitas bahan
isis sifat dalam kehidupan sehari-
clastisitas  Hukum Hooke hari
bahan dalam | ® Susunan pegas seri- | o Mendiskusikan pengaruh
kehidupan paralel gaya terhadap perubahan
sehari hari panjang pegas/karet dan
melakukan percobaan
4.2 Melakukan hukum Hooke dengan
percobaan menggunakan pegas/karet,
tentang sifat mistar, beban gantung, dan
elastisitas statif secara berkelompok
suatu bahan e Mengolah data dan
berikut menganalisis hasil
presentasi percobaan ke dalam
hasil grafik, menentukan
percobaan persamaan,
dan membandingkan hasil
pemanfaatan percobaan dengan bahan
nya pegas/karet yang berbeda,
perumusan tetapan pegas
susunan seri-paralel
e Membuat laporan hasil
percobaan dan
mempresentasikannya
3.3 Menerapkan | Fluida statik: e Mengamati tayangan
hukum-
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Kompetensi

Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran
Dasar
hukum e Hukum utama video/animasi tentang
fluida statik hidrostatis penerapan fluida dalam
dalam e Tekanan Hidrostatis kehidupan sehari-hari,
kehidupan e Hukum Pascal misal dongkrak hidrolik,
sehari-hari e Hukum Archimedes rem hidrolik
e Meniskus Melakukan percobaan
4.3 Merancang |, ejala kapilaritas yang mgmanfaatkan sifat-
?ri?]akukan e Viskositas dan sifat fluida untuk
Hukum Stokes mempermudah suatu
percobaan pekerjaan.
yang Menyimpulkan konsep
memanfaatk tekanan hidrostatis, prinsip
an sifat-sifat hukum Archimedes dan
fluida statik, hukum Pascal melalui
berikut percobaan
presentasi Membuat laporan hasil
hasil percobaan dan
percobaan mempresentasikan
dan penerapan hukum-hukum
pemanfaatan fluida statik
nya
3.4 Menerapkan | Fluida Dinamik: Mengamati informasi dari
prinsip o berbagai sumber tentang
fluida e Fluida ideal persamaan kontinuitas dan
dinamik e Azas kontinuitas hukum Bernoulli melalui
dalam e Azas Bernoulli berbagai sumber, tayangan
teknologi e Penerapan Azas video/animasi, penerapan
Kontinuitas dan hukum Bernoulli misal
4.4 Membuat Bernouli dalam gaya angkat pesawat
dan menguji Kehidupan Mengeksplorasi kaitan
proyek antara kecepatan aliran
sederhana dengan luas penampang,
yang hubungan antara
menerapkan kecepatan aliran dengan
prinsip tekanan fluida,
dinamika penyelesaian masalah
fluida terkait penerapan azas
kontinuitas dan azas
Bernoulli
Membuat ilustrasi tiruan
aplikasi Azas Bernoulli
(alat venturi, kebocoran
air, atau sayap pesawat)
secara berkelompok
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Kompetensi Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran
Dasar
Membuat laporan dan
mempresentasikan hasil
produk tiruan aplikasi azas
Bernoulli
3.5 Suhu, Kalor dan Mengamati peragaan
Menganal | Perpindahan Kalor: tentang simulasi pemuaian
isis ) rel kereta api, pemanasan
pengaruh ¢ Suhu dan pemuaian es menjadi air,
kalor dan  Hubungan kalor konduktivitas logam
perpindahan dengan suhu benda (almunium, besi, tembaga,
kalor yang dan wujudnya dan timah), tayangan hasil
meliputi e Azas Black studi pustaka tentang
karakteristik | ¢ Perpindahan kalor pengaruh kalor terhadap
termal suatu secara konduksi, perubahan suhu benda,
bahan, konveksi, dan radiasi pengaruh perubahan suhu
kapasitas, benda terhadap ukuran
dan benda (pemuaian), dan
konduktivita perpindahan kalor secara
s kalor pada konduksi, konveksi dan
kehidupan radiasi
sehari-hari Melakukan percobaan
tentang pengaruh kalor
4.5 Merancang terhadap suhu, wujud, dan
dan ukuran benda, menentukan
melakukan kalor jenis atau kapasitas
percobaan kalor logam dan
tentang mengeksplorasi tentang
karakteristik azas Black dan
termal suatu perpindahan kalor
bahan, Mengolah data dan
terutama menganalisis hasil
terkait percobaan tentang kalor
dengap jenis atau kapasitas kalor
kapasitas logam dengan
dan o menggunakan kalorimeter
konduktivita Membuat laporan hasil
s kalor, percobaan dan
beserta . mempresentasikannya
presentasi
hasil
percobaan
dan
pemanfatann
ya
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Kompetensi Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran
Dasar
3.6 Menjelaskan | Teori Kinetik Gas: e Mengamati proses
teori kinetik pemanasan air misalnya
gas dan ° Pers‘amaan keadaan pada ketel uap atau
karakteristik | &as ideal melalui tayangan video
gas pada e Hukum Boyle-Gay dan animasi tentang
ruang Lussac perilaku gas
tertutup e Teori kinetik gas ideal Mendiskusikan dan
* Tinjauan impuls- menganalisis tentang
4.6 Menyajikan tumbukan untuk teori penerapan persamaan
karya yang kinetik gas keadaan gas dan hukum
berkaitan e Energi kinetik rata- Boyle-Gay Lussac dalam
dengan teori | rata gas penyelesaian masalah gas
kinetik gas | e Kecepatan efektif gas di ruang tertutup, ilustrasi
dan makna e Teori ekipartisi energi hubungan tekanan, suhu,
fisisnya dan Energi dalam volume, energi kinetik
rata-rata gas, kecepatan
efektif gas, teori ekipartisi
energi, dan energi dalam
Presentasi kelompok hasil
eksplorasi menerapkan
persamaan keadaan gas
dan hukum Boyle dalam
penyelesaian masalah gas
di ruang tertutup
3.7 Hukum Mengamati proses
Menganal | Termodinamika: pengukuran suhu suatu
isis benda dengan
perubahan e Hukum ke Nol menggunakan termometer

keadaan gas
ideal dengan
menerapkan
hukum
Termodinam
ika

4.7

Membuat
karya/model
penerapan
hukum I dan
IT
Termodinam
ika berikut
presentasi
makna

e Hukum I
Termodinamika
e Hukum II
Termodinamika
e Entropi

atau melihat tayangan
video pengukuran suhu
badan dengan termometer
(Hukum ke-Nol), gerakan
piston pada motor bakar
(Hukum I
Termodinamika), dan
entropi

Mendiskusikan hasil
pengamatan terkait
Hukum ke-Nol, Hukum I
dan II Termodinamika dan
memecahkan masalah
tentang siklus mesin kalor,
siklus Carnot sampai
dengan teori Clausius
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Kompetensi

Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

fisisnya

Clayperon), entropi

e Menyimpulkan hubungan
tekanan (P), volume (V)
dan suhu (T) dari mesin
kalor dan siklus Carnot
dalam diagram P-V

e Mempresentasikan hasil
penyelesaian masalah
tentang siklus mesin kalor,
siklus Carnot sampai
dengan teori Clausius-
Clayperon, grafik p-V dari
siklus mesin kalor dan
mesin Carnot

3.8

Menganal
1sis
karakterisiti
k gelombang
mekanik

4.8

Melakukan
percobaan
tentang
salah satu
karakteristik
gelombang
mekanik
berikut
presentasi
hasilnya

Ciri-ciri gelombang
mekanik:
Pemantulan
Pembiasan

Difraksi
Interferensi

e Mengamati peragaan
gejala gelombang
(pemantulan, pembiasan,
difraksi dan interferensi,
dan polarisasi) dengan
menggunakan tanki riak,
tayangan berupa
foto/video/animasi

e Mendiskusikan gelombang
transversal, gelombang,
longitudinal, hukum
pemantulan, pembiasan,
difraksi, interferensi dan
mengeksplorasi penerapan
gejala pemantulan,
pembiasan, difraksi dan
interferensi dalam
kehidupan sehari-hari

e Membuat kesimpulan hasil
diskusi tentang
karakteristik gelombang

» Mempresentasikan hasil
percobaan tentang
gelombang

3.9

Menganal
isis besaran-
besaran fisis
gelombang
berjalan dan

Gelombang berjalan dan
gelombang

Stasioner:

e Persamaan

e Mengamati demonstrasi
menggunakan slinki/
tayangan video/animasi
tentang gelombang
berjalan
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Kompetensi Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran
Dasar
gelombang gelombang e Mendiskusikan
stasioner e Besaran-besaran fisis persamaan- persamaan
pada gelombang berjalan,
berbagai gelombang stasioner

kasus nyata

Mendemonstrasikan dan
atau melakukan

4.9 Melakukan percobaan Melde untuk
percobaan menemukan hubungan
gelombang cepat rambat gelombang
berjalan dan dan tegangan tali secara
gelqmbang berkelompok
stasioner, Mengolah data dan
beserta ‘ menganalisis hasil
pregentam percobaan Melde untuk
hasil menemukan hubungan
percobaan cepat rambat gelombang
dap makna dan tegangan tali.
fisisnya Membuat laporan tertulis

hasil praktikum dan
mempresentasikannya

3.10 Gelombang Bunyi: Mengamati

Menerap o foto/video/animasi tentang
kan konsep | ® Karakteristik ‘ pemeriksaan janin dengan
dan prinsip gelombang bunyi USG, penggunaan
gelombang | ® Cepat rambat gelombang sonar di laut,
bunyi dan gelombang bunyi bunyi dan
cahaya * Azas Doppler permasalahannya,
dalam e Fenomena dawai dan |  karakteristik cahaya,
teknologi pipa organa difraksi, dan interferensi.

e Intensitas dan taraf Mendiskusikan tentang

4.10 intensitas cepat rambat bunyi, azas

Melakuka Doppler, intensitas bunyi,
n percobaan difraksi kisi, interferensi
tentang Gelombang Cahaya: Melaksanakan percobaan
gelorpbang e Spektrum cahava untuk menyelidiki
bunyi . Dlzfraksi Y fenomena dawai dan pipa
dan/atau o Interf . organa, menyelidiki pola
l(;ahfi(ya, . Pri)grizraesrim difraksi, dan interferensi

erikut i il di i
s |+ TomlogitcDm | * st ia]ds
hasil LED bunyi, azas Doppler,
percobaan intensitas bunyi, dawai,
dap makna pipa organa, difraksi kisi
fisisnya dan interferensi
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Kompetensi Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran
Dasar
misalnya
sonometer,
dan kisi
difraksi
Alat-alat optik: Mengamati
Menganal | ¢ Mata dan kaca mata gambar/video/animasi
1sis cara e Kaca pembesar (lup) penggunaan alat optik
kerja alat e Mikroskop seperti kacamata/lup pada
optik e Teropong tukang reparasi arloji,
menggunaka | ¢ Kamera teropong, melalui studi
n sifat pustaka untuk mencari
pemantulan informasi mengenai alat-
dan alat optik dalam kehidupan
pembiasan sehari-hari
cahaya oleh Menganalisis tentang
cermin dan prinsip pembentukan
lensa bayangan dan perbesaran
pada kaca mata, lup,
Membuat mikroskop, teleskop dan
karya yang kamera
menerapkan Membuat teropong
prinsip sederhana secara
pemantulan berkelompok
dan/ a‘Fau Presentasi kelompok
pemblasag tentang hasil merancang
pada cermin dan membuat teropong
dan lensa sederhana
Gejala pemanasan Mengamati tayangan
Menganal | global: melalui artikel/foto/video
isis gejala tentang dampak
pemanasan | ®Efek rumah kaca pemanasan global yang
global dan | @ Emusi karbon dan didukung dengan
dampaknya perubahan iklim informasi dari berbagai
bagi ¢ Dampak pemanasan sumber, aktifitas manusia
kehidupan global, antara lain yang mengakibatkan
serta (seperti mencairnya es |  berbagai dampak
lingkungan di kutub, perubahan pemanasan global, efek
iklim) rumah kaca, dan
Alternatif solusi: perubahan iklim
Mengaju . Mendiskusikan dan
kan * Efisiensi penggunaan menganalisis fenomena
ide/gagasan ehergt. pemanasan global, efek
penyelesaian | ® Pencarian sumber- rumah kaca, perubahan
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j=A ompetenst Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran
0 Dasar
3 , oy
=: masalah sumber energi iklim serta dampak yang
— pemanasan alternatif seperti diakibatkan bagi manusia,
=z global energi nuklir hasil-hasil kesepakatan
w sehubungan | Hasil kesepakatan dunia Global IPCC, Protokol
% dengan internasional: Kyoto, dan APPCDC
0 gejala dan e Membuat laporan dan
= dampaknya | ® Intergover nmental presentasi hasil kerja
ﬁ bagi Panel on Climate kelompok.
C. kehidupan Change (IPCC)
serta ¢ Protokol Kyoto
lingkungan | ® Asia-Pacific

Partnership on Clean

Development and

Climate (APPCDC)

Sengeti, 16 Juli 2021
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti

W -

Jamin, S.Pd.1

IQUUD[ UIPPNIDS DYDYL UDYLNS JO AJISISAIUN DIWD(S| 9101
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LAMPIRAN 2 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

ma Sekolah : MAN 2 Muaro Jambi

ﬁata Pelajaran : Fisika
rg_felas/Semester : XI/IT
f?okok Bahasan : Gelombang Bunyi
glokasi Waktu : 2 x 45 menit
O

A. Kompetensi Inti

KI1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 Menghayati dan mengamalkan perilaku  jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

KI3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian dan spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

KI 4 Mengolah, menalar dan menyajikan dalam ranah konkret dan ranah

D[ UIPRNIDS DUBYL UDYLNS JO AlISISAIUN DILUDS|] 21015

i~
et

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai

kaidah keilmuan.
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%3. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

| Rompstemibmar [ ledlanr

— I

.%F 3 = e
50 = 3.10 Menerapkan konsep dan | 3.10.1 Menganalisis karakteristik
23T rinsip gelombang bunyi dan .
S 8T | prnsip g g buny
7 7 = ’ elombang bunyi
= @ o = | cahaya dalam teknologi £ g buny
E}% S v 3.10.2 Menganalisis cepat rambat bunyi
= ol
g,,: ;, 2 E{ pada medium padat, cair,dan gas.
[ “35 = 3.10.3 Menganalisis taraf intensitas bunyi
Sag 3
<83 {3; dalam kehidupan sehari-hari
=35 = .
TE ’;‘_}L 2 3.10.4 Menganalisis fenomena azas Doppler
0@ dalam kehidupan sehari-hari
g g
i 8 3.10.5 Menganalisis gejala gelombang pada
E ’:"I fenomena dawai dan pipa organa
:r;rj 4. 10 Melakukan percobaan | 4.10.1 = Melaksanakan percobaan untuk
= ﬂ
{rg g tentang gelombang bunyi | menyelidiki fenomena dawai dan pipa
@—.- j dan/atau cahaya, berikut | organa, menyelidiki pola difraksi, dan
g9 . | .
Tﬁé presentasi hasil | interferensi.
o
5 E percobaan dan makna | 4.10.2  Presentasi hasil diskusi tentang
= J
8 g isisnya cepat rambat bunyi, azas Doppler,
53 o fisisny pat rambat buny Doppl
gc ol . . . . .
83 Q intensitas  bunyi, dawai, pipa
3 o)
32 = organa,  difraksi  kisi, dan
g4 O
e 3 interferensi.
T & =
g2 0
E = C. Tujuan Pembelajaran
SR
5 a 1. Afektif (Sikap)
g3 < : . : :
r_i; g o Siswa mampu menghayati dan mengamalkan ajaran yang dianut dalam
b ~f_ & selama dan setelah pembelajaran diantaranya: bersyukur, berdo’a sesudah dan
= =
;:F = sebelum memulai kegiatan, menghormati teman, dan membersihkan tempat
% 3' melakukan percobaan.
= -
o O 2. Afektif (Sosial)
=]
5 Sj Selama dan setelah proses pembelajaran, siswa mampu menanamkan sikap:
=
1 Q. . .
i = jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, percaya diri, kerjasama, teliti,
r___: % tekun, responsif dan proaktif.
2 =)
3 a
=]
g S 66
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3. Kognitif & Psikomotorik

Setelah proses mencari informasi, menanya, berdiskusi, dan melakukan
: pengamatan, siswa dapat :

1.
2.
3.

Menjelaskan tentang cepat rambat bunyi, azas Doppler
Menjelaskan tentang intensitas bunyi, difraksi kisi, interferensi
Presentasi hasil diskusi tentang cepat rambat bunyi, azas Doppler,

intensitas bunyi, dawai, pipa Organa, difraksi kisi dan interferensi

D. Materi Pembelajaran

1.

Fakta

Pada ruang kedap suara tidak terdengar

Suara terdengar lebih keras jika mendekat dan terdengar lebih rendah
jika bergerak menjauh

Cahaya merambat lurus

Konsep

Tinggi Nada dan Pola Gelombang

Intensitas bunyi Efek Doppler dan Pelayangan
Interferensi cahaya

Difraksi Cahaya

Polarisasi Cahaya

Spektrum Cahaya

Prinsip

Taraf Intensitas

Efek Doppler

Prosedur

Melaksanakan percobaan tentang gelombang bunyi dan/atau cahaya

Gelombang Bunyi

Bunyi atau suara adalah gelombang longitudinal yang merambat

melalui medium. Medium atau zat perantara dapat berupa zat cair, padat,
dan gas. Jadi, gelombang bunyi dapat merambat di dalam air, batu bara,
dan udara. Kebanyakan suara merupakan gabungan berbagai sinyal, tetapi

suara murni secara teoritis dapat dijelaskan dengan kecepatan osilasi atau
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frekuensi yang diukur dalam Hertz (Hz) dan amplitudo atau kenyaringan
bunyi dengan pengukuran dalam desibel. Manusia mendengar bunyi saat
gelombang bunyi, yaitu getaran di udara atau medium lain, sampai ke
gendang telinga manusia. Batas frekuensi bunyi yang dapat didengar oleh
telinga manusia kira-kira dari 20 Hz sampai 20 kHz. Suara di atas 20 kHz
disebut ultrasonik dan dibawah 20 Hz disebut infrasonik.
1. Sifat Gelombang Bunyi
a. Pemantulan Bunyi
Hukum Pemantulan Bunyi
1) Bunyi datang, bunyi pantul, dan garis normal terletak pada satu
bidang datar.
2) Besar sudut datang (7) sama dengan sudut pantul ().
Berdasarkan jarak pendengar dan pemantul, bunyi pantul dapat
dibedakan menjadi tiga macam sebagai berikut.
1) Bunyi pantul yang memperkuat bunyi asli
2) Gaung atau Kerdam
3) Gema
b. Pelayangan Bunyi
Pelayangan merupakan fenomena yang menerapkan prinsip
interferensi gelombang. Pelayangan terjadi jika dua sumber bunyi
menghasilkan gelombang yang mempunyai beda frekuensi kecil.
Kedua gelombang bunyi akan saling berinterferensi dan tingkat suara
pada posisi tertentu naik dan turun secara bergantian. Peristiwa
menurun atau meningkatnya kenyaringan secara berkala yang
terdengar ketika dua nada dengan frekuensi yang sedikit berbeda
dibunyikan pada saat yang bersamaan disebut pelayangan. Secara

matematis dirumuskan sebagai berikut:

f=fi—r12

Keterangan :
f = frekuensi pelayangan (Hz)  f,= frekuensi bunyi rendah (Hz)
f 1= frekuensi bunyi tinggi (Hz)
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C.

Difaksi Bunyi

Difraksi bunyi adalah pembelokan bunyi karena menemui rintangan.

Hal ini menunjukkan bahwa gelombang bunyi dapat membelok

(difraksi).

2. Cepat Rambat Bunyi

Cepat rambat bunyi dijelaskan sebagai jarak yang ditempuh bunyi

dalam satu sekon. Bunyi memerlukan waktu tertentu dalam menempuh

suatu jarak. Jika jarak yang ditempuh bunyi s, waktu yang diperlukan ¢,

dan cepat rambat bunyi v, dapat dirumuskan:

S

t

Keterangan :

V = cepat rambat bunyi (m/s) t = waktu yang diperlukan (s)
s = jarak tempuh bunyi (m)

Intensitas dan Taraf Intensitas Bunyi

Intensitas gelombang bunyi yang didengar manusia rata-rata 1012
watt/m2 yang disebut ambang pendengaran. Sementara itu,
intensitas terbesar bunyi yang masih terdengar oleh manusia tanpa
menimbulkan rasa sakit adalah 1 watt/m2 disebut ambang
perasaan. Hal itu menyebabkan selang intensitas bunyi yang dapat
merangsang pendengar besar, yaitu antara 10~12-1 watt/m2. Oleh
karena itu, untuk mengetahui taraf intensitas bunyi yaitu

perbandingan antara intensitas bunyi dan harga ambang pendengar

digunakan skala logaritma. Dirumuskan dalam persamaan: 77 =10
!
log I dengan [, sebagai intensitas ambang pendengaran. Taraf

intensitas bunyi pada jarak r dari sumber bunyi dirumuskan

berikut:

TI =TT + 10 log (2)°
T

Keterangan :
T1, = taraf intensitas sumber bunyi awal ( W-m2)

TI, = taraf intensitas sumber bunyi akhir ( W-m2)
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rq = jarak awal (m)
r, = jarak tertentu dari sumber bunyi (m)
Taraf intensitas dari sumber bunyi yang identik dirumuskan

berikut:

TI,=TI;+10logn

Dengan n adalah jumlah sumber bunyi yang identik.

4. Efek Doppler

Efek Doppler menjelaskan perubahan frekuensi akibat
gerakan sumber bunyi. Secara umum, efek Doppler menyatakan
bahwa frekuensi suatu gelombang akan bertambah tinggi ketika
pengamat atau sumber atau keduanya bergerak saling mendekat.

Persamaan efek Doppler :

viuvp
P vtuvs’?®
Keterangan :

fp = frekuensi gelombang yang diterima pendengar (Hz)

f s = frekuensi gelombang yang dipancarkan sumber bunyi (Hz)
v = cepat rambat gelombang bunyi di udara (m/s)

Vp = kecepatan pendengar (m/s)

Vs = kecepatan sumber bunyi (m/s)

5. Sumber Bunyi

Setiap bunyi yang didengar dihasilkan oleh suatu benda yang
bergetar. Benda yang bergetar disebut sumber bunyi. Pada dasarnya
sumber getaran adalah kolom udara dan dawai. Gelombang bunyi
pada kolom udara terdiri atas pipa organa terbuka dan pipa tertutup.

a. Pipa Organa

Pipa organa merupakan kolom udara berbentuk silinder yang salah
satu ujungnya terbuka sebagai tempat meniup udara. Sementara itu,
ujung pipa yang lain dapat terbuka, namun dapat juga tertutup. Pipa

organa dengan kedua ujungnya terbuka disebut pipa organa terbuka
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dan pipa organa dengan salah satu ujungnya tertutup disebut pipa
organa tertutup.

1) Pipa organa terbuka
Frekuensi yang dihasilkan : f,, = (n+1) fo= (n+1) %
2) Pipa organa tertutup

Perbandingan frekuensi yang dihasilkan oleh setiap pola

gelombang untuk pipa tertutup sebagai berikut:

%4 |4 %4
foif1:f2= L :3 <E) :5 (E) = 1:3:5
b. Dawai
Sehelai dawai ditegangkan dengan variabel. Jika dawai dipetik di
tengah-tengahnya, seluruh dawai akan bergetar membentuk setengah
panjang gelombang. Gelombang yang terjadi adalah gelombang
stasioner, di bagian ujung terjadi simpul dan di bagian tengah terjadi

perut. Jadi, panjang kawat sebagai berikut:

L= %lamdao ataul, = 2L

Rumus umum dari frekuensi nada-nada sebagai berikut.

+1 2L
fn=( nZL v lamda, = )

E. Model Pembelajaran

Pendekatan : Saintifik

Model : Scientific Learning

Metode : Pengamatan, tanya jawab, eksperimen, dan diskusi.

F. Media Pembelajaran
Media  : LCD, Laptop, Video Pembelajaran, LKPD/LKS dan Spidol.
G. Sumber Pembelajaran

Buku Fisika Kelas XI SMA/MA, internet, jurnal.
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H. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 (2 JP)
. Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
~;Pendahuluan 1) Guru mengucapkan 1) Siswa
;Orientasi salam. menjawab
; 2) Guru mengajak siswa salam.
- untuk berdoa 2) Siswa berdoa
3) Guru mengkondisikan 3) Siswa
kelas dan mengecek menjawab
kehadiran siswa absen guru
4) Guru menyampaikan 4) Siswa 15
kompetensi yang akan menyimak menit
dicapai. kompetensi
Apersepsi yang
disampaikan
guru
5) Memberitahukan 5) Siswa
" materi pembelajaran menyimak
L yang akan dibahas. informasi
a yang
disampaikan
- guru.
-"Soal Pre-test | Guru memberikan soal Pre- | Siswa mengerjakan | 60
L test kepada siswa sebelum | soal Pre-test yang | Menit
! memulai pembelajaran guru berikan
b sebelum
3 pembelajaran di
’ mulai
;_Penutup 1) Guru  mengarahkan
" siswa untuk mencari 1) Siswa
o informasi untuk mencatat sub
- materi yang akan materi yang

IQUID[
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a
=
- dipelajari . akan 15
h .
=l
. | 2) Menginformasi materi dipelajari menit
ool 2 . .
i - selanjutnya. selanjutnya.
0 d -
T° g -F-_‘ L
8205 = 3) Guru mengucap
S = £
Ras e salam
= 2
0 C
g,,: ;, 2 —Pertemuan ke 2 (2 Jp)
o= At
= o = . . .
Go 2 = Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
= 0
=00 - -
< 8a i Pendahuluan 1) Guru mengucapkan 1) Siswa
~3Cc
52a Orientasi salam. menjawab
90
= o .
= j o 2) Guru mengajak salam.
@ g
[ . .
= siswa untuk berdoa 2) Siswa berdoa
T e
e .
2 S 3) Guru 3) Siswa
oz o ;
~ 3 mengkondisikan menjawab
= 0
T kelas dan mengecek absen guru
L &
- = . .
2= kehadiran siswa 15
g5 . . .
-9 4) Guru menyampaikan 4) Siswa menit
=
16} . .
2 3 kompetensi yang menyimak
= J
=0 . . . .
§a Apersepsi akan dicapai. kompetensi
= =t
O cC 's .
23 ﬁ; 5) Memberitahukan yang
[=] i
. a ' . . . .
32 o materi pembelajaran disampaikan
g g l
; 3 ] yang akan dibahas. guru
@ =4
a . .
g =) 5) Siswa
==~ <]
c g . .
S 3 34 menyimak
g g Er;_'
33 = informasi
ca fa]
i} L
= = —th
o0& o yang
=0 -+ . .
g ES disampaikan
& a
= . guru.
=
= — Kegiatan Mengamati
=] iy
' i . .
g 4 Inti a. Guru memperlihatkan a. Siswa
=) e .
g a beberapa contoh yang mengamati
=1
=) o .
> a berkaitan dengan contoh yang
& s
l._l =
—_
3 a
=]
= S 73
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5 materi  gelombang guru
. bunyi salah satunya perlihatkan
Eg menayangkan pada vidio
== pemeriksaan  janin yang terkait 60
£
& dengan USG, dalam materi | menit
;F penggunaan pembelajaran.
G- gelombang sonar di
& laut, bunyi.
Menanya
b. Guru membuat Siswa  dapat
pertanyaan/memancin menjawab
g pertanyaan terkait pertanyaan
dengan pembelajaran. yang diberikan
Misalnya : “Dari Video yang guru.
kalian amati, apa yang dapat
kalian pahami dari
pengaplikasian ~ gelombang
4 bunyi pada USG dan pada
9 sonar?”
4|
=3
a4 Mencari Siswa mencari
=+ Informasi/mencoba informasi
(1
o c. Guru membimbing mengenai
:I siswa dalam mencari termodinamik
g informasi, baik a pada buku
E_z.E melalui buku, atau  sumber
E_| internet, maupun lainnya.
- o
a media lainnya.
&+
cb
=. Mengasosiasi / Menalar
d
g d. Guru membimbing d. Siswa
>
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=
5 dan memantau berdiskusi
=l
I jalannya diskusi antar bersama
egr I kelompok mengenai temannya
- O -
T390 ot . . . .
826 <5 informasi  mengenai terkait
[ .
=g 2 “r . . .
225 & Gelombang bunyi. informasi
g5 = '
2 C :;' .
252 F yang diperoleh
—_:. o= iy
a 8 E e mengenai
= 0
388 3 .
c2d z e. Guru menjawab gelombang
! et
=35 :
Tag pertanyaan yang bunyi, dan
9389 . . .
=00 diajukan siswa mencatat  di
& g
g @ mengenai materi buku catatan.
T £
:_E = Gelombang bunyi. Siswa
oz
c, 3 b
=R ertanya pada
o=
= 0
o Mengkomunikasikan guru jika ada
L &
I = :
@ 2. f.  Guru menunjuk salah hal yang
g g -
>3 satu kelompok untuk belum jelas
hs} a
16} .
2 3 mempresentasikan
= J
= hasil diskusi. Siswa
3 'f--"]
= = = o .
53 =4 g. Guru  membimbing mempresentasi
(=l 4|
. a . . .
32 o siswa di dalam kelas kan hasil
g a l .. . . . .
; 3 . agar terjadi diskusi diskusi
33 q i materi kelompokn
2% a4 mengenai materi yang elompoknya.
G . . .
§ = =4 dibahas. Siswa
38  a _—
=& o9 menjawa
T3 =F
2 :
c 8§ Q pertanyaan
= - —1+
o0& e yang diajukan
® 5 a4
% 5 oleh kelompok
e 9
= 1, lain.
= . .
a ) Penutup 1) Guru  mengarahkan 1)Siswa
g = : ,
. H secara bersama siswa menyimpulkan
=1 [
2 = menyimpulkan pembelajaran.
g d
= = . . . .
o b kembali hasil diskusi
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5 dan  mengingatkan 2) Siswa 15
=l
I pentingnya mencatat sub | menit
— 7 1
eg~ = : .
250 = kerjasama, dalam materi  yang
Q = . . ..
8205 = kerja kelompok. akan dipelajari
S3g2 4
b 2 5w 2) Menginformasi selanjutnya.
= s
Qc =+ . .
252 F materi selanjutnya.
:_:. o _E Ly
O & = =
c2.d ; 3) Guru mengucap
~aC =-
T o =2
288 salam
= —
= 0@
= 0@
& 2
g Pertemuan Ke — 3 (2 JP)
T E
:—E =t Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
oz ;
=5 Pendahuluan 1) Guru mengucapkan 1) Siswa
= 0
oo Orientasi salam. menjawab
L &
= =
o 2. 2) Guru mengajak salam.
g g | |
- § siswa untuk berdoa 2) Siswa berdoa
=
16} .
2 % 3) Guru 3) Siswa
=y . . .
§a h mengkondisikan menjawab
= = =4
53 = kelas dan mengecek absen guru
O =z {1
. a . . .
32 o kehadiran siswa 4) Siswa 10
g g l
; 3 3 4) Guru menyampaikan menyimak menit
.:’-_l —_—
o 3 Y . .
23 & kompetensi yang kompetensi
=
=2 g -
E = = Apersepsi akan dicapai. yang
a i
= 3 - . 1 1
g = 5) Memberitahukan disampaikan
T3 =F
=] 1 . .
] b materi pembelajaran guru
__:' - —1+
2 i & yang akan dibahas. 5) Siswa
= :;—_
= - 6) Guru membagi menyimak
[] o
= . . . .
z 1, kelompok belajar. informasi yang
= & : .
o 9 disampaikan
3 &+
c O
= L guru.
o =f: 6) Siswa duduk
e d
o =+ berkelompok
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g
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%--Kegiatan Mengamati
'?Inti a. Guru a. Siswa
E: memperlihatkan mengamati
g; beberapa contoh contoh  yang
g:: yang berkaitan guru
;F dengan materi cepat perlihatkan
E;— rambat bunyi, pada vidio
E intensitas bunyi, dan yang  terkait 70
1 efek Doppler dalam materi | menit
Menanya pembelajaran.
b. Guru membuat
pertanyaan/memanci b. Siswa dapat
ng pertanyaan menjawab
terkait dengan pertanyaan
pembelajaran. yang diberikan
Misalnya “Dari  Video guru.
yang kalian amati, apakah
4 kalian pernah mengalami
i: hal-hal  tersebut  dalam
;: kehidupan kalian?”
;_ Mencari
5:- Informasi/mencoba
g: c. Guru membimbing c. Siswa mencari
Z‘-n siswa dalam mencari informasi
g’: informasi, baik mengenai
E_z.E melalui buku, gelombang
Z internet, maupun bunyi pada
é:: media lainnya. buku atau
g sumber
e
;_h Mengasosiasi / Menalar lainnya.
;E_; d. Guru membimbing d. Siswa
)
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-t;-- dan memantau berdiskusi
'? jalannya diskusi bersama
E: antar kelompok temannya
"g; mengenai informasi terkait
gg mengenai informasi yang
= Gelombang bunyi. diperoleh
*;— mengenai
{:,- gelombang
1 e. Guru menjawab bunyi, dan
pertanyaan yang mencatat di
diajukan siswa buku catatan.
mengenai materi
Gelombang bunyi. e. Siswa bertanya
pada guru jika
Mengkomunikasikan ada hal yang
f. Guru menunjuk belum jelas.
salah satu kelompok
4 untuk f. Siswa
i: mempresentasikan mempresentase
;: hasil diskusi. kan hasil
% g. Guru membimbing diskusi
i_ siswa di dalam kelas kelompoknya.
5:- agar terjadi diskusi g. Siswa
%: mengenai materi menjawab
Z‘-n yang dibahas. pertanyaan
g’: yang diajukan
E_!.E oleh kelompok
; lain.
-E;_Penutup 1) Guru mengarahkan 1) Siswa
EH secara bersama menyimpulkan
= siswa pembelajaran.
',E_; menyimpulkan
.E;
E
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3 5 w kerjasama,  dalam mencatat tugas
= L
0 E. - .
Sa = kerja kelompok. yang
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w C . . o
g2 = 2) Menginformasi diberikan.
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Lo § materi selanjutnya.
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es 3) Guru mengucap
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o< Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
L &
- = N
2= Pendahulu 1) Guru 1) Siswa
g5 .
2 k b
g an mengucapkan menjawa
o
16} . .
2 3 Orientasi salam. salam.
= J
=0 : ]
§a b 2) Guru mengajak 2) Siswa
= = =4
CE = siswa untuk berdoa
oz 4!
32 o berdoa
g g l
; 3 R 3) Guru 3) Siswa
{0 — -
T 3 i .. . .
23 & mengkondisikan menjawab 10 menit
=
o .
5% =S kelas dan absen guru
g ), mengecek
= -1
23 < o :
] b kehadiran siswa 4) Siswa
= = —th
a . T
Ba ' Apersepsi 4) Guru menyimak
= =+
[ == . .
3 = menyampaikan kompetensi
=] iy
= 1 .
= 1, kompetensi yang yang
= +
~ = . . . .
=) 9 akan dicapai. disampaikan
=] A
5 4 5) Memberitahukan guru
=
2 = materi 5) Siswa
o] d
- fa . .
= =+ pembelajaran menyimak
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g
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- yang akan informasi
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. | dibahas. yang
oo I, . . .
H = = 6) Guru membagi disampaikan
20 A
as i
825 =F kelompok guru.
[ .
=3 2 “r . .
= 35 & belajar. 6) Siswa
sg2 §
252 F duduk
=T = iy
T
o8 2 = berkelompo
,__ 0
= 00 -
cag 4 k
Eal ™ B .
o [ :
52a Kegiatan Mengamati
90
= - . .
=00 Inti a. Guru a. Siswa
& 2
g memperlihatkan mengamati
T E
e beberapa contoh contoh yang
a )
=9 yang  berkaitan guru
= ﬂ
o dengan  materi perlihatkan
L &
= = . . g
L= pipa organa dan pada vidio
= . , :
>3 dawai. yang terkait 50 menit
o O
16}
23 dalam
= J
=0 .
g b Menanya materi
= = =4 _
CE 9 b. Guru membuat pembelajara
(o T
. a
32 o pertanyaan/mema n.
(S o .
; 3 4 ncing pertanyaan
o 5 ] . .
2% o+ terkait  dengan b. Siswa dapat
<
=2 g - . .
5= =i pembelajaran. menjawab
(= s] i
= 3 =] . . .
gg o Misalnya : “Dari Video pertanyaan
T3 =F
'] g . .
g g a yang  kalian  amati, yang
= o —th
o0& e apakah kalian pernah diberikan
® 5 a
=t . .
= - memetik senar gitar? guru.
c o0
9 . .
= 1, Atau  apakah  kalian
=+ -
o o pernah memukul gelas
: &+
=] A .. .
- o kaca yang berisi air
s op
2 = menggunakan  sendok?
o] d
= = .
o L Apa yang dapat kalian
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-5-- amati dari perlakuan

=l

“ yang kalian berikan pada

= kedua benda tersebut?”

Fa

=

£

e Mencari

=

- Informasi/mencoba

= c. Guru

{—; membimbing c. Siswa
siswa dalam mencari
mencari informasi
informasi, baik mengenai
melalui buku, gelombang
internet, maupun bunyi pada
media  lainnya. buku atau
Guru  memberi sumber
arahan untuk lainnya.
melakukan Siswa

4 percobaan melakukan

e

= sederhana percobaan

(T

o mengenai materi sederhana

3 pipa organa dan mengenai

a . .

o+ dawai. materi pipa

= organa dan

]

o Mengasosiasi / dawai.

_::1-

) Menalar

—1H

i d. Guru d. Siswa

=4 membimbing dan berdiskusi

:4 memantau bersama

+ ) . .

u] jalannya diskusi temannya

+

a antar kelompok terkait

[

=. mengenai informasi

d

QG informasi yang

>

—_
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mengenai materi
Gelombang
bunyi.

Mengkomunikasikan
f. Guru menunjuk
salah satu

kelompok untuk

mengenai diperoleh
] Gelombang mengenai
= bunyi. gelombang
; bunyi, dan
:J mencatat di
3 buku
- e. Guru menjawab catatan.
pertanyaan yang Siswa
diajukan  siswa bertanya

pada guru
jika ada hal
yang belum

jelas.

Siswa

mempresent

4 mempresentasika asekan hasil
9 n hasil diskusi. diskusi
(T
= g. Guru kelompokny
f membimbing a.
g_ siswa di dalam Siswa
=0 kelas agar terjadi menjawab
]
o, diskusi mengenai pertanyaan
:3 materi yang yang
i dibahas. diajukan
=4 oleh
54 kelompok
- .
O lain.
-
;Soal Post- a. Guru Siswa 20 menit
g;;test memberikan soal menjawab
d
g post-test  pada soal  post-
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re siswa. test yang
B . diberikan
-
25 & g,
GE S-Penutup 1) Guru 1) Siswa
) L
3 5 e mengarahkan menyimpulk
ol L
0 c -]
S3 =4 secara bersama an
'G == iy
“35 = siswa pembelajara
a8 . .
9.3 e menyimpulkan n. 15 menit
= -
Q = kembali hasil
==
a4 diskusi dan
a
mengingatkan
pentingnya
kerjasama, dalam 2) Siswa
kerja kelompok. mencatat
2) Menginformasi tugas yang
materi diberikan.
selanjutnya.

3) Guru mengucap

salam

I. Penilaian Hasil Pembelajaran
1. Teknik Penilaian

a. Pengetahuan

50 JSCLUNS UDHINGSAUSLL Op UDHLWNIUDoIUSW oduog Ul Sng oAaoy yrunas |

No. | Teknik Bentuk Contoh Waktu Keterangan
Instrumen Butir Pelaksanaan
Instrumen
1| Tertulis | Pertanyaan Soal Sebelum dan | Penilaian
tertulis Pretest & | setelah pencapaian
berbentuk Posstest pembelajaran | pembelajaran
pilihan ganda usai (assesment
dan Essay of learning)
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Rubik Penilaian

. '§N0. Indikator Rubic
: é ;_:Tl Menyiapkan alat dan 1.Tidak menyiapkan seluruh alat dan bahan
;—_D‘ E‘ % bahan yang diperlukan
}3' i L‘ﬁ 2. Menyiapkan sebagian alat dan bahan
2sa | = yang diperlukan
5 E “;T 3. Menyiapkan seluruh alat dan bahan yang
E E 3 diperlukan
% g - 4. Menyiapkan seluruh alat dan bahan yang
:—: 8 diperlukan dalam kondisi siap digunakan
E 2. Deskripsi pengamatan 1. Tidak memperoleh deskripsi hasil
:% pengamatan

-\.
b

2. Memperoleh deskripsi hasil
pengamatan kurang lengkap dan

|jauad ‘uoHf

kurang sesuai dengan prosedur yang

-
L

ditetapkan
3. Memperoleh deskripsi hasil

-
L

pengamatan kurang lengkap sesuai

|50 JBCLUNS UDYINGaAUSLL DP UDYLWINUDaUswW oduny iun spng oAdny yrunas nopo uop uoiboqas dunbusw Buoiopg |

= [ ¥y

f é: dengan prosedur yang ditetapkan

::_: % 4. Memperoleh deskripsi hasil

i 3 pengamatan secara lengkap dan

5 ;J sesuai dengan prosedur yang

E ?: ditetapkan

j—; % 3. | Melakukan praktik 1. Tidak mampu melakukan praktik

Trf} g dengan menggunakan prosedur yang
%ﬂ;: C; ada

% g 2. Mampu melakukan praktik dengan
% 3' menggunakan sebagian prosedur

E-r g yang ada.

_:._ Sj 3. Mampu melakukan praktik dengan
E % menggunakan seluruh prosedur yang
;:::: % ada

g S

3 a
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Mampu melakukan praktik dengan
menggunakan seluruh prosedur yang

ada dengan benar.
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Mempresentasikan hasil

praktik

Mampu mempresentasikan hasil
praktik secara substantive masih ada
kesalahan, bahasa sulit dimengerti
dan disampaikan tidak percaya diri
Mampu mempresentasikan hasil
praktik secara substantive, bahasa
sulit dimengerti dan disampaikan
dengan tidak percaya diri.

Mampu mempresentasikan hasil
praktik secara substantive, bahasa
mudah dimengerti dan disampaikan
kurang percaya diri

Mampu mempresentasikan hasil
praktik secara substantive, bahasa
mudah dimengerti dan disampaikan

secara percaya diri.

skor yang diperoleh

iteria Penilaian :
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No 5::; f E- é’s&aek yqng dinilai Skor Rubrik penyekoran
wa (0] ==}
1 | Kelen ls% ]ziﬁa@ k']bi-ﬁponen RPP. 5 Komponen RPP sangat lengkaplengkap
] ’E_E g E_ 4 Komponen RPP lengkap
9% 3 ; = 3 Komponen RPP cukup lengkap
L F 2 Komponen RPP kurang lengkap
Se52 | Komponen RPP sangat kurang lengkap
2 Kelengkapan identitas mata pelajaran. 5 Identitas mata pelajaran sangat lengkap
4 Identitas mata pelajaran lengkap
3 Identitas mata pelajaran cukup lengkap
2 Identitas mata pelajaran kurang lengkap
1 Identitas mata pelajaran sangat kurang lengkap
3 | Kecukupan waktu yang dialokasikan untuk 5 Waktu yang dialokasikan sangat mencukupi dalam mencapai tujuan
mencapai tujuan pembelajaran pembelajaran
' 4 Waktu yang dialokasikan mencukupi dalam mencapai tujuan
pembelajaran
3 Waktu yang dialokasikan hampir mencukupi dalam mencapai tujuan
pembelajaran
2 Waktu yang dialokasikan kurang mencukupi dalam mencapai tujuan
pembelajaran
1 Waktu yang dialokasikan sangat kurang mencukupi dalam mencapai
tujuan pembelajaran
4 | Kesesuaian rumusan indikator dengan 5 Rumusan indikator sangat sesuai dengan kompetensi dasar
Kompetensi dasar 4 Rumusan indikator sesuai dengan kompetensi dasar
' 3 Rumusan indikator cukup sesuai dengan kompetensi dasar
2 Rumusan indikator kurang sesuai dengan kompetensi dasar
1 Rumusan indikator sangat kurang sesuai dengan kompetensi dasar
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Kesesuaian indikator dengan tujuan 5 Indikator sangat sesuai dengan tujuan pembelajaran
pembelajaran. 4 Indikator sesuai dengan tujuan pembelajaran
3 Indikator cukup sesuai dengan tujuan pembelajaran
2 Indikator kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran
1 Indikator sangat kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran
Ketercakupan aspek pengetahuan, 5 Indikator mencakup semua aspek pengetahuan, keterampialan proses,
keterampialan proses, dan sikap ilmiah dalam dan sikap ilmiah dengan rinci dan detail.
indikator. 4 Indikator mencakup semua aspek pengetahuan, keterampialan proses,
dan sikap ilmiah tetapi kurang rinci dan detail.
3 Indikator mencakup hanya mencakup dua aspek dengan rinci dan detail
2 Indikator mencakup hanya mencakup dua aspek tetapi kurang rinci dan
detail.
1 Indikator mencakup hanya mencakup atu aspek saja.
Ketepatan penggunaan kata kerja operasional 5 Pengguanaan kata kerja operasional sangat tepat dan sesuai denga KD
dalam indikator. 4 Pengguanaan kata kerja operasional tepat dan sesuai denga KD
3 Pengguanaan kata kerja operasional kurang tepat
2 Pengguanaan kata kerja operasional tidak tepat dan kurang sesuai denga
KD
1 Pengguanaan kata kerja operasional sangat tidak tepat dan tidak sesuai
dengan KD
Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 5 Materi sangat sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator.
ol 4 Materi sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator.
dan indikator. . . . .
3 Materi kurang sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator.
2 Materi tidak sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator.
1 Materi sangat tidak sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator.
Kesesuaian materi dengan karakteristik 5 Materi sangat sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa
perkembangan kognitif siswa 4 Materi sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa
3 Materi cukup sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa
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Materi kurang sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa
Materi sangat sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa

10

Kesesuaian model dan metode pembelajaran

yang digunakan dengan tujuan pembelajaran.

DN = DN

W

Model dan metode pemebalajaran sangat sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Model dan metode pemebalajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran
Model dan metode pemebalajaran kurang sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Model dan metode pemebalajaran tidak sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Model dan metode pemebalajaran sangat tidak sesuai dengan tujuan
pembelajaran

11

Ketepatan pemilihan model dan metode
pembelajaran dengan karakteristik materi

pembelajaran.

[a—

Model dan metode pemebalajaran sangat sesuai dengan karakteristik
materi pembelajaran

Model dan metode pemebalajaran sesuai dengan karakteristik materi
pembelajaran

Model dan metode pemebalajaran kurang sesuai dengan karakteristik
materi pembelajaran

Model dan metode pemebalajaran tidak sesuai dengan karakteristik
materi pembelajaran

Model dan metode pemebalajaran sangat tidak sesuai dengan
karakteristik materi pembelajaran

12

Keterpusatan kegiatan pembelajaran pada siswa

Kegiatan pembelajaran sangat terpuasat pada siswa
Kegiatan pembelajaran terpuasat pada siswa
Kegiatan pembelajaran cukup terpuasat pada siswa
Kegiatan pembelajaran terpuasat pada guru
Kegiatan pembelajaran sangat terpuasat pada guru

13

Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap

N(— N W B~ W

Langkah-langkah dalam setiap pembelajaran lengkap dan rinci yang
terdiri dari pembukaan, inti, dan penutup

pembelajaran
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4 Langkah-langkah dalam setiap pembelajaran hanya ada 2 komponen
dari 3 komponen
3 Langkah-langkah dalam setiap pembelajaran hanya ada 2 komponen
dari 3 komponen tetapi kurang rinci
2 Langkah-langkah dalam setiap pembelajaran hanya ada 1 komponen
dari 3 komponen tetapi tidak rinci
1 Langkah-langkah dalam setiap pembelajaran tidak ada
14 | Kesesuaian tahap pembelajaran dengan sintaks 5 Tahap pembelajaran sangat sesuai dengan sintaks model saintifik
model saintifik learning learming. . . .
' 4 Tahap pembelajaran sesuai dengan sintaks model saintifik learning.
3 Tahap pembelajaran kurang sesuai dengan sintaks model saintifik
learning.
2 Tahap pembelajaran tidak esuai dengan sintaks model saintifik learning.
1 Tahap pembelajaran sangat tidak sesuai dengan sintaks model saintifik
learning.
15 | Relevansi kegiatan pembelajaran dengan 5 Kegiatan pembelajaran sangat relevan dengan pengembangan
encembancan keterampilan proses sains siswa keterampilan proses sains siswa yang dinilai.
peng & prianp 4 Kegiatan pembelajaran relevan dengan pengembangan keterampilan
yang dinilai. proses sains siswa yang dinilai.
3 Kegiatan pembelajaran cukup relevan dengan pengembangan
keterampilan proses sains siswa yang dinilai.
2 Kegiatan pembelajaran kurang relevan dengan pengembangan
keterampilan proses sains siswa yang dinilai.
1 Kegiatan pembelajaran sangat kurang relevan dengan pengembangan
keterampilan proses sains siswa yang dinilai.
16 | Relevansai kegiatan pembelajaran dengan 5 Kegiatan pembelajaran sangat relevan dengan pengembangan sikap
an ilmiah si dinilai ilmiah siswa yang dinilai.
pengembangan sikap ilmiah siswa yang dinilai. 4 Kegiatan pembelajaran relevan dengan pengembangan sikap ilmiah
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siswa yang dinilai.

Kegiatan pembelajaran cukup relevan dengan pengembangan sikap
ilmiah siswa yang dinilai.

Kegiatan pembelajaran kurang relevan dengan pengembangan sikap
ilmiah siswa yang dinilai.

Kegiatan pembelajaran sangat kurang relevan dengan pengembangan
sikap ilmiah siswa yang dinilai.

17

Kesesuaian sumber belajar dengan KD,
indikator pencapaian kompetensi, dan kegiatan
pembelajaran.

—_—

Sumber belajar sangat mendukung pencapaian KD, indikator
pencapaian kompetensi, dan kegiatan pembelajaran.

Sumber belajar mendukung pencapaian KD, indikator pencapaian
kompetensi, dan kegiatan pembelajaran.

Sumber belajar cukup mendukung pencapaian KD, indikator pencapaian
kompetensi, dan kegiatan pembelajaran.

Sumber belajar kurang mendukung pencapaian KD, indikator
pencapaian kompetensi, dan kegiatan pembelajaran.

Sumber belajar sangat kurang mendukung pencapaian KD, indikator
pencapaian kompetensi, dan kegiatan pembelajaran.

18

Kesesuaian sumber belajar dengan materi
pembelajaran

Sumber belajar sanagat sesuai dengan materi pembelajaran
Sumber belajar sesuai dengan materi pembelajaran

Sumber belajar cukup sesuai dengan materi pembelajaran
Sumber belajar tidak sesuai dengan materi pembelajaran
Sumber belajar sangat tidak sesuai dengan materi pembelajaran

19

Ketepatan pemilihan teknik penilaian dengan
aspek yang dinilai (keterampilan proses dan
sikap ilmiah).

Pemilihan teknik penilaian sangat tepat
Pemilihan teknik penilaian tepat

Pemilihan teknik penilaian cukup tepat
Pemilihan teknik penilaian tidak tepat
Pemilihan teknik penilaian sangat tidak tepat

20

N|— DN WA W= DN WRW,M

Bentuk instrumen sangat sesuai dengan aspek yang dinilia

Kesesuaian instrumen dengan aspek yang
o o = —
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dinilai(keterampilan proses dan sikap ilmiah).

—

(keterampilan proses dan sikap ilmiah).

Bentuk instrumen sesuai dengan aspek yang dinilia (keterampilan
proses dan sikap ilmiah).

Bentuk instrumen cukup sesuai dengan aspek yang dinilia
(keterampilan proses dan sikap ilmiah).

Bentuk instrumen tidak sesuai dengan aspek yang dinilia (keterampilan
proses dan sikap ilmiah).

Bentuk instrumen sangat tidak sesuai dengan aspek yang dinilia
(keterampilan proses dan sikap ilmiah).

21

Kelengkapan instrumen penilaian (kisi-kisi
instrumen, soal/lembar penilaian dan rubrik
penskoran)

— N W A W

Instrumen penilaian sangat lengkap
Instrumen penilaian lengkap

Instrumen penilaian cukup lengkap
Instrumen penilaian tidak lengkap
Instrumen penilaian sangat tidak lengkap
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LEMBAR VALIDASI RPP

I 21D 3OH @

- A:PETUNJUK:

i —

; 1. Mohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk menilai RPP yang dikembangkan
g berdasarkan aspek dan kriteria yang tercantum dalam instrumen ini.

W U

. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda cek ()

B
L

pada kolom yang telah disediakan.

IqQuIDr DULNS NIf
[\

(98]

. Mohon memberikan komentar umum dan saran pada tempat yang

disediakan.

‘Buopun-Buopun iBunpung oypdia 3oH

4. Keterangan skala penialaian
1 = Sangat kurang baik

2 = Kurang baik
3 = Cukup baik
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3 5 = Sangat baik

] B. TABEL PENILAIAN

Ej No Aspek yang dinilai Skor penilaian
= 1[2|3]4]5
> A. Komponen RPP

;: _%*1 Kelengkapan komponen RPP. N

% _%2 Kelengkapan identitas mata pelajaran. N

E’ ;_‘33 Kecukupan waktu yang dialokasikan untuk mencapai v

“g S tujuan pembelajaran.

=

E ;B.- Rumusan Indikator dan tujuan pembelajaran

{E 3:4 Kesesuaian rumusan indikator dengan kompetensi dasar. v

r—i ©5 | Kesesuaian indikator dengan tujuan pembelajaran. v

n L)

2 £6 | Ketercakupan aspek pengetahuan, keterampialan proses, v
;;— = | dan sikap ilmiah dalam indikator.

> =7 | Ketepatan penggunaan kata kerja operasional dalam v

= — L.

. ,_3_ indikator.

g 7C. Pemilihan materi

%_: 08 | Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar dan indikator. N
> a

2 =}

3 —

=] Q 94
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Kesesuaian materi dengan karakteristik perkembangan

O
% kognitif siswa
CD. Metode pembelajaran
jO Kesesuaian model dan metode pembelajaran yang
3 digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran.
_11 | Ketepatan pemilihan model dan metode pembelajaran
0
A dengan karakteristik materi pembelajaran.
[
"E. Kegiatan pembelajaran
12 | Keterpusatan kegiatan pembelajaran pada siswa.
13 | Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap pembelajaran. N
14 | Kesesuaian tahap pembelajaran dengan sintaks model N
saintifik learning.
15 | Relevansi kegiatan pembelajaran dengan pengembangan
keterampilan proses sains siswa yang dinilai.
16 | Relevansai kegiatan pembelajaran dengan kemampuan
berpikir kritis siswa yang dinilai.
-:,1;.' Pemilihan sumber belajar
:j 7 | Kesesuaian sumber belajar (Buku, media, dan alat serta
D
& | bahan) dengan KD, indikator pencapaian kompetensi, dan
Q . .
3 kegiatan pembelajaran.
':_)18 Kesesuaian sumber belajar Buku, media, dan alat serta
?:- bahan) dengan materi pembelajaran
@
JG. Penilaian hasil belajar
5,19 Ketepatan pemilihan teknik penilaian dengan aspek yang
.~ | dinilai (kemampuan berpikir kritis).
220 | Kesesuaian instrumen dengan aspek yang
= | dinilai(kemampuan berpikir kritis).
=21 | Kelengkapan instrumen penilaian (kisi-kisi instrumen,
= | soal/lembar penilaian dan rubrik penskoran)
Skor Total
=
v
0
E:Pemlalan Silabus | LD LDR | TLD
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Indikators § JIndikator Soal | No. Soal Jawaban Pembahasan Ranah
Materi ¢ =;~-ﬁ ’, Soal Kognitif
Menganalis.i;s M@mbandlngkan 1. | Sekelompok seniman sedang memainkan alat D Tinggi rendahnya bunyi C4
karakteristik ﬁer—"‘bedaan nada musik, dan Ajeng mendengarkan bunyi alat atau nada dipengaruhi
gelombangr_. gbudyi dan kuat musik yang bervariasi tersebut dari kejauhan. oleh frekuensi,
bunyi a bilfﬁyi Mulai dari tinggi-rendahnya nada, dan kuat- sedangkan dan
;“:g L lemahnya bunyi yang dihasilkan dari masing- lemahnya bunyi
g £33 masing alat musik. Dari pernyataan berikut yang dipengaruhi oleh
{_j = g berkaitan dengan peristiwa diatas adalah ... amplitudo
w —; 2 a. Nada bunyi dipengaruhi intensitas alat
o —5 3 musik, dan kuat bunyi dipengaruhi
& &5 _’; frekuensi
:—f = :"f" b. Nada bunyi dipengaruhi amplitudo, kuat
] [« ] {2 . . . . .
2232 T bunyi yang dipengaruhi oleh intensitas
ol 3 ‘lj 73 c. Nada bunyi dipengaruhi oleh amplitudo,
_c_:: 5 qﬂ % kuat bunyi dipengaruhi oleh amplitudo
5|2 o d. Nada bunyi dipengaruhi oleh frekuensi,
- = .
5| %_J S kuat bunyi dipengaruhi oleh amplitudo
a 5 ; =z e. Nada bunyi dipengaruhi oleh panjang
5|3 5 % gelombang, kuat bunyi dipengaruhi oleh
S| BE = frekuensi
Menganalisi8 Meéngidentifikasi | 2. | Gelombang bunyi adalah ... B Gelombang C1
karakteristilg Eagakterlstgﬁ a. Gelombang Transversal Longitudinal
g S =
2 5 -
g A O
= = 97
= —
- =
0
g =
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gelombang 4 Zé—e@rhbangﬁounyl b. Gelombang Longitudinal
S [
bunyi g% x~a z c. Gelombang Elektromagnetik
e
a ;;TE a = d. Gelombang yang dapat dipolarisasikan
af®3t
oy ; = e. Gelombang yang dapat merambat dalam
a e o vakum
Menganahswd Memperkirakan Batas frekuensi bunyi (ultrasonik) yang dapat Ultrasonik adalah suara C2
0 . . . .
karakterlstllg l%tas frekuensi didengar oleh telinga manusia adalah ... atau getaran dengan
gelombang . bu a. 20kHz frekuensi yang terlalu
bunyi S c¢ f%— b. 20 Hz tinggi  untuk  bisa
B c. 40kHz didengar telinga
SE33 d. 40Hz manusia, yaitu kira-kira
0¥ ':—- - e. 60 kHz di atas 20 kiloHertz
Menganalisis & M@;}lghltung Untuk mengevaluasi korban sebuah pesawat Diketahui : C3
cepat rambat é@p_]at rambat yang terjatuh di kepulauan seribu, tim SAR t=25s
bunyi pacia“ lm@w dalam air menggunakan alat sonar, selang waktu yang h=4200 m
medium 3 ¥ 8 _:: - dicatat oleh sonar untuk gelombang merambat ditanya : v?
padat, = o sampai kembali ke sonar adalah 2,5 s. jika jawab :
cair,dan gas? | & % ol kedalaman laut 4.200 m, tentukan cepat rambat h =2 maka v = 2h
5|52 = bunyi didalam air laut ... b 204200) |
E g a o) a. 2680 m/s V== T35 =3360
2153 32 b. 840 m/s m/s
gl2 % — c. 2100 m/s
g |2g =] d. 2000 m/s
= | 3% < e. 3360 m/s
Menganalisis ﬁejngﬂentﬁikam Pelayangan terjadi karena adanya interferensi ... Pembahasan : C2
karakteristig Eelijyangaﬁ_ a. Dua gelombang yang frekuensinya sama Pelayangan bunyi atau
gelombang ; g:bl;@)mbang?rounyl b. Lebih dari dua gelombang yang layangan bunyi berasal
bunyi ° 137 i o dari sumber  yang
3z 3
2 g 0
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F layangan = 553 — 539
=14 Hz

¥ frekuensinya sama berbeda dengan
* c. Dua gelombang yang berlawanan arah perbedaan frekuensi
[r getarnya yang kecil

%‘ * d. Dua gelombang yang beda frekuensinya

g besar

o e. Dua gelombang yang beda frekuensinya

€< 3 kecil

o
Menganalisis ¥ Menganalisis Mobil A mendekati pengamat (diam) dengan Pembahasan : C3
fenomena - ¢ frekuensi kecepatan 20 m/s sambil membunyikan sirine Dik :
azas Doppl%r Eldyangan  pada berfrekuensi 520 Hz. Saat itu juga mobil B Fs1=518 Hz
dalam o e ombang bunyi mendekati P dari arah yang berlawanan dengan Fs2 =523 Hz
kehidupan = F- 8 A, pada kecepatan 10 m/s sambil membunyikan V = 340 m/s
sehari-hari 7 4 © 3 sirine berfrekuensi 523 Hz. Jika cepat rambat Vs 1=20m/s

g c* :'4 bunyi di udara saat ini 340 m/s, maka frekuensi Vs2=10m/s

ER 5 layangan yang di dengar P adalah ...

@ S a. 14Hz Ditanya = fp?

= 3 b. 10Hz Fp = f

. $H; " o

g . . Fp = 330-20 X 520 =

e % d. ; EZ 553

: ~ c. VA 340

E - Fp = g30-10 X 923 =

a = 539

- -

c c

Z| B3

8 a

ET =

-
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Menganalisis § Menghitung Sebuah mobil ambulan dan seorang anak Pembahasan : C6
fenomena 3 ‘g;fgrre_jufgnm OCbunyi bergerak saling menjauhi. Mobil ambulan Persamaan azas efek
azas Dopplei E: g@%[ di dengar membunyikan sirine berfrekuensi Fs dan doppler ialah :
dalam g f(ﬁ.e] jengamat bergerak dengan kecepatan Vs, sedangkan anak _vEoop
kehidupan = & ag bergerak dengan kecepatan Vp, jika cepat P p+uvs
sehari-hari o ¢ =R rambat bunyi V dan bunyi sirine di dengar oleh Karena mobil ambulan

agB g anak dengan frekuensi yang di dengar anak Fp dan anak saling

g4 r__’ 5 berdasarkan efek doppler adalah ... menjauh, maka Vp

8429 0 f,= v+up bernilai (-) sedangkan

cx>9 P p—wps Vs bernilai (+), maka

ZRB & persamaan azas effek

5% ‘__f’i 2 b. f,= v—_vp fs Doppler menjadi :

=$sd P v+uvs P v—vpf

= B 3 =

S§oo P v4+ups’s

2.1 & 5 v+ vp

of2a C. f =

8353 P v+uws

Qa0

3135 %

g| =z = v —vp

@ g% a d =

2132 o To =y sl

a |32 )

TE‘E g 3 E f v+ vs

o - C. =

gl oa 3 P v—wp’?

J i = :“:I

- -]

Q|l=a =

= 5 ] -
Menganali ijs Meﬂgasoswmkan Intensitas bunyi dapat ditingkat dengan ... Memperbesar C2
taraf 2 ﬁiténsuas _mbunyl a. Memperbesar frekuensi dan amplitudonya saja

vd pa@a gelombang amplitudonya
intensitas & bmajy1 b. Memperbesar frekuensinya saja

a c. Memperkecil frekuensi dan

g
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amplitudonya saja

Memperbesar amplitudonya saja
amplitudonya

Memperkecil
memperbesar frekuensinya

dan

Menganahslsd

fenomena
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azas Doppl%r

dalam
kehidupan
sehari-hari
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Mehghltung
lg’e@;patan mobil
afmyulan dengan
meglggunakan
efek Doppler

()50 J2gLun: .JL'i)i."I{_]a'_'l."R-..JU.JJ DD WD LUn iUDouany iUy i B

Seorang pengendara motor bergerak dengan 36

km/jam,

saling mendekat

dengan

sebuah

ambulan yang membunyikan sirine berfrekuensi
400 Hz. Bila cepat rambat bunyi di udara 340
m/s, frekuensi yang didengar pengendara motor
700 Hz, maka kecepatan mobil ambulan adalah

opo o

40 m/s

140 m/s
240 m/s
340 m/s
440 m/s

Penyelesaian :
Diketahui :

= 36 km/jam = 10
m/s
fs=400 Hz
V =340 m/s
fp=700Hz
Karena pendengar
mendekati sumber
bunyi, maka Vp bernilai
(+) dan karena sumber
bunyi mendekat
pengamat maka Vs (-)
Ditanya : Vs ...?

v+ vp
fp= v—uvs ®
340 + 10

= 320 —ps 100
700 350

400 340 —vs
2 (340-Vs) = 400
340 — vs = 200
Vs =140 m/s

c4
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Menganahsf@ : ME"; ghiturr_“g 10. | Suatu sumber bunyi bergerak dengan kecepatan Penyelesaian : C4
fenomena 3 f;ﬁ'eﬁ rensi Cbunyi 80 m/s meninggalkan pengamat yang berada Diketahui :
azas Dopple:rE qiglatuE sumber dibelakangnya dengan kecepatan 20 m/s. jika Vs =80 m/s
dalam E_; : Eilﬁ]'yi yang di kecepatan bunyi rambat di udara 340 m/s dan Vp=20m/s
kehidupan - i (E.er‘iga'r oleh frekuensi bunyi 700 Hz maka frekuensi bunyi V =340 m/s
sehari-hari © éf‘;&ér_'%gamat yang di dengar oleh pengamat adalah ... Fs =700 Hz
agB g a. 400 Hz Karena sumber bunyi
g 1 F_*; b. 500 Hz menjauhi pengamat,
84 =9 c. 600 Hz maka Vs bernilai (+)
= d. 700 Hz sedangkan pengamat
gTi_'E = e. 800 Hz mendekati sumber
5 r__r:i 2 bunyi, maka Vp bernilai
2f¢eg ()
Y Ditanya:Fp...?
E_i “_ E g, _ v+ vp
(JEE'-.E:E; p v+ vs S
2128 ¢ 340 + 20
@ | o5 'S - ="
5133 Q P340+ 80
=155 =2 292 700
8l3s & Iv =420
slos = e
Menganahsls Mﬁlghituﬁg 11. | Suara gemuruh petir terdengar 3 sekon setelah Pembahasan : C3
cepat rambat j:-é;r@( gyang kilat terlihat oleh pengamat. Jika cepat rambat Dik:
bunyi pada cﬁr@n’likl =" oleh bunyi di udara 340 m/s, maka jarak petir V :340 m/s
medium = p‘etpr % dari tersebut dari pengamat adalah ... t : 3 sekon
padat, S Eeggamat: a. 170m V=s/t
cair,dan gas:’ s g o b. 340 m 340 m/s = s / 3sekon
217 a i c. 680 m s = 340 m/s x 3 sekon
§ 57 =
2 5 -
2 4 O
2 > 102
=. —i
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0
g =
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%588 3 d. 1020 m s = 1020 meter
§9~0% T e. 1360 m
Menganaliséjs + Menganahsm 12. | Taraf intensitas percakapan antara 4 orang siswa Penyelesaian : C4
taraf :_;: ﬁar'af: intensitas didalam kelas adalah 40 dB. Jika ada 40 orang Diketahui :
ok gbneﬁh siswa sedang bercakap-cakap, taraf intensitas TI=40 dB
intensitas 4_31 I pergakapan yang dihasilkan menjadi ... m = 40 orang siswa
¢ %b:,erapa siswa a. 40dB n = 4 orang siswa
bunyi dalam 37 = b. 50dB ditanya : TIm ... ?
kehidupan 5=¢ ;j_ c. 60dB TIm=TIn+ 10 log n
harihari & 4.7 d. 70dB 40
sehari-hari ;';TT?E < . 80dB Tlyo =TIy +10log
< £33 Tl40=40+101log 10
= i;;j 3 Tl. =40+ 10=50dB
Menganallsr_s 'Mé}lganallsls 13. | Suatu sumber bunyi melaju dengan kecepatan 20 Penyelesaian : C4
karakterlstllg,' 4 ﬁ;eEuens1 m/s menjauhi seorang pendengar yang tidak Diketahui :
gelombang = E* @]meang bunyi bergerak. Jika frekuensi bunyi 450 Hz, dan Vp=0
bunyi £ Stlaiu samber kecepatan perambatannya 340 m/s, maka Vs =20 m/s
@ ]51113}}/1 g frekuensi gelombang bunyi yang terdengar Fs =450 Hz
c|28 ®© adalah ... V =340 m/s
81 2a 2 a. 125Hz Ditanya Fp ..?
5|28 o c. 325Hz Pvtuws’?
§|<% c d. 425Hz 340+ 0
4| &2 > » =550 45
als5% = e. 525Hz 340 + 20
(88 o _340,
s18§ = Tv= 360
<l eg o Fp=425Hz
g 8% €
2 5 -
g & o)
3 5
= —
- =
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g =
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Menganahsf@ ¥ Me ngkategg)rlkan 14. | Sebuah ambulan bergerak mendekati seorang Penyelesaian : C4
fenomena 3 ¢ ﬁeﬁsa{maanil azas pengamat dengan kecepatan 30 m/s dan Diketahui :
azas DopplefrE ﬁfekcdoppler frekuensi 1026 Hz. Jika pengamat bergerak V=340 m/s
dalam g : 5 "] - menjauhi mobil ambulan dengan kecepatan 24 Vp=24m/s
kehidupan > 22 g m/s dan cepat rambat bunyi di udara adalah 340 Vs =30 m/s
sehari-hari o ¢ =R m/s, frekuensi bunyi yang di dengar oleh Fs=1026 Hz
agB g pengamat adalah ... Ditanya : Fp ...?
g€+ 2 4 a. 945Hz - S bergerak
g g ;‘:f,f b. 1045 Hz mendekati p
< 5;_; . c. 1145Hz maka Vs
— 0T =
g 55 - d. 1245Hz (negatif)
SFZa e. 1345Hz - P bergerak
& z—;q] menjauhi s maka
2533 Vp (negatif)
g 35
(o] iy I":":: E'I
53S9 o fo_v—uvp
é f: S o fs v—uvs
g r_::; ® fp  340—24
8| 2a = 1026~ 340 —30
g5 2 fp 316
2ls3 2 RS
2|82 O 1026 310
gdlz8 c Fp = 1045
glss 2 H
5188 @
Menganahs*:z‘s ]§Ze‘hgh1tung, 15. | Sebuah garpu tala digetarkan di atas tabung Penyelesaian : Cé6
gejala e ﬁje ensi _ nada yang panjang kolom udaranya adalah L seperti Diketahui :
gelombang & | atas pertama gambar di bawah. Menentukan  frekuensi
L= T4 4 A
§ 57 =
2 5 -
g & o)
3 5 104
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pada o ¥ padapipa organa nada dasarnya, saat
L e - 4 — .
fenomena 2 “¢terbuka O o S ujung tabung perut dan
dawai  dan 2 GARPUTALY permukaan air simul. n
pipa organaZ [ E " - uowon =123, ...
9f 54¢ " 1
af Ln+ AL =7 lamdal
a %
' - Lamdal=4 (Ln+AL)

i}
Q

==
Ho

TN T =TT e
+ S HETE

Tinggi air didalam tabung diubah dengan
mengurangi air sedikit demi sedikit
menggunakan reservoir. Ketika panjang kolom
udara adalah Ln terjadi resonansi ke-n, ternyata
perut gelombang tidak tepat terjadi di ujung
tabung, tetapi terjadi pada jarak AL diatas ujung
tabung. Jika laju gelombang bunyi adalah v,

Frekuensi nada dasar
v v

fr= lamdal 4 (Ln 1
Pada nada dasar tabung,
muncul 1 perut dan 1
simpul, sehingga mirpi
pipa organa tertutup,
sehingga yang muncul
harmonik ganjil

fsn—1= (2n-1) fl
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;ﬂ frekuensi gelombang yang terjadi adalah .... _ (@n—1f1
= (n=1,2,3,....) =~ 4(n+ AL)
@ _ n+11 v
) e =
3 (2n—1)4v
= b. f= —F+——
o (Ln— AL)

5 2n+1)v

o 4(Ln— AL)
J L e n-1w
< 7T 4n+ AL
=3
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Menganahsjj% Me}qghltung 16. | Seutas dawai panjangnya 1,4 meter. Jika Pembahasan : C3
gejala ot ffekuenm nada tegangan dawai diatur sedemikian hingga Dik :
gelombang 2 7 atas pertama kecepatan = gelombang  transversal  yang Lamda : 1,4 meter
pada 5 t:_ gada seutas dihasilkannya adalah 700 m/s, maka frekuensi V =700 m/s
fenomena © § dawai nada atas pertama adalah ... Dit : {7
dawai  dand = 5 a. 600 Hz f=v/lamda
pipa organa-. § = © b. 500 Hz =700 /1,4 =500 Hz
7FE = c. 400 Hz
é:i%? d. 300 Hz
oS e. 200 Hz
Menganalisns _EF]?%{eJ ghitung 17. | Sebuah pipa organa terbuka, panjangnya 20 cm. Penyelesaian : C3
gejala g 15_31% ang pada saat ditiupkan udara ternyata kecepatan Diketahui :
gelombang S pgelombang pada bunyi yang dimilikinya sebesar 340 m/s. maka L=20cm=0,2m
pada .j pipa ‘Organa panjang gelombang yang dimiliki pipa organa V =340 m/s
fenomena = tre rbuka 2 adalah ... Lamda=2.L
dawai dan | =2 1 a. 10cm =2.02m=0,4
pipa organa-% E_ =2 % b. 20 cm m =40 cm
2l%3 3 c. 30cm
> 352 O d. 40 cm
ERRE-; < e. 50cm
Menganali i? lg{leé?ghitu g 18. | Sebuah seruling yang memiliki kolom udara Penyelesaian : C4
gejala S | panjang  Sebuah terbuka pada kedua ujungnya memiliki nada atas Diketahui :
gelombang% s:'_iejrﬁling —'pada ketiga dengan frekuensi 1.800 Hz. Jika f=1800 Hz
pada < | pipa organa kecepatan suara di udara adalah 340 m/s, maka v =340 m/s
fenomena 2 t{érl‘):uka panjang seruling mendekati ... cm seruling merupakan pipa
= =
q
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dawai dap}522 3 a. 20 cm organa, kemudian terjadi
pipa organas ‘Y- E; o2 T b. 30 cm pada nada atas ketiga.
oo a2 c. 40cm Dapat diselesaikan
8452358 d. 50cm dengan persamaan
O P =00 .
S ag e. 60cm berikut:
SEoc n+1)
S@ -0 fn="7
2985 _gin_w
L fa e
84 &3 1800 = “€2°
j£; _3 - (4)(340)
g i o & = (2)(1800)
5F22 1= 0,4 meter =40 cm
Menganalisis " Ménghitung 19. | Sebuah pipa mempunyai panjang 200 cm, dan Penyelesaian : C3
gejala = T frekuensi  nada pipa tersebut akan difungsikan sebagai pipa Diketahui :
gelombang E_% i cfas?r pada pipa organa terbuka dan tertutup. Jika cepat rambat L=200cm=2m
pada <] gvcf_rg_hna tertutup bunyi adalah 320 m/s, maka frekuensi nada V =320 m/s
fenomena :_": -~ 3 4, dasar untuk pipa tertutup adalah ... Ditanya : fn ..
dawai ddn | £ 3 1 a. 40 Hz Fn = (2"+ 1)V
: c | @ F ) b. 80H 4L
pipa organa= | _. 2 - . z 2(0) + 1
81| 2g 2 c. 120 Hz fo=(T3gy) 320 = 40
8|23 3 d. 160 Hz Hz
EE 0 e. 200 Hz
Menganali fr_:_':s Mé}lghltuﬁg 20. | Terdapat sebuah gelombang bunyi yang Diketahui : C4
gejala Q ﬁsekuenﬁ < nada terperangkappada sebuah pipa dengan panjang 1=200cm=2m
gelombang = dasar padg nada 200 cm, seperti gambar berikur. v =340 m/s
pada S ke § pipa_Organa - - ditanya : f5 ?
fenomena tgr@ltup o 1 jawab :
dawai dab| 59 o T - =1 =2"=425
Q E - ;
2 5 -
2 g 0
3 5 107
=. —i
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pipa organaé ¥ S ér c § Frekuensi bunyi yang akan terdengar adalah ... maka nada dasar ke — 5
§2x0% T Hz (v=340 m/s) f5 = 11 x f0 = (11)
g%2a2 a. 116,8 (42,5)=116,8 Hz
9p%38 b. 297,5
S 535" 340
a$@ g ¢
97 2 7 d. 510
o gRS e. 42,5
S H
83529
<529
~8P S
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Menganalisis 3 = Edenganal1s1s Sifat- 1. Ketika dalam suatu keadaan, Mengapa pada saat C1
Karakteristi 12 Z S Sifat GQlmeang kalian berada pada ruangan beradadiruangan tertutup bisa
e d §uny1 o tertutup, kemudian terjadinya peristiwa gema atau
gelombang = ; 7_: 3 @ mengeluarkan suara, maka gaung?
: a 32 7 kalian akan mendengarkan
bunyi o g8 o
§ 33 3 gema atau gaung. Akan
S & =" tetapi proses terjadinya
g {_’ é — peristiwa gema atau gaung
2 4% =, tersebut mengakibatkan
5 g 8 ﬁ suara asal yang dibuat tidak
c gt U, terdengar terlalu jelas.
- = = Berdasarkan hal tersebut,
ff o o ::.
= 38 = rumuskan permasalahan
g §°© =
3 £ >
2 g [®)
3 5 108
=. |
- =
o %
e 0
= £
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X — T
Scogl 3
owwo D ~
d2%2d10 =
38835
3 = = 3 2 <
@882 £
3229€ 3
38532 o
Q T E o & .
2 3 Yo 2 =
= = L — . .
c232s8 3 yang dapat dicarikan
59 0?2 T solusinya.
Menganali S’s S Mgnghltung cepat Pada jarak 450 m dari Penyelesaian : C4
cenat  1a I;_gl ] tg faﬁilbat bunyi sebuah pengamat, seseorang Diketahui:
P (‘Jb_? 2 kentungan memukul kentungan. Bunyi S=450 m
bunyi fgamai i kentungan tersebut baru t=2s
ool o terdengar pada 2 detik ditanya : v ...?
at, 5 <
medium p a—ﬁg ’:_’ 7 setelah kentungan tersebut 2
cair,dan ga SE_ @ 7 g di pukul. Tentukan cepat B 450
2%39 rambat bunyi dari kentungan T2
e tersebut! V=225 m/s o
= < q 3 Jadi, cepat rambat bunyi dari
>wgdd kentungan tersebut adalah 225
= =
ek s
Menganahsgs = o Menganalisis Sifat- Fenomena yang terjadi Jawaban 1: C2
Karakteristi 2 3 ;; ﬁifat Gelombang dialam semesta ini sangatlah | Peristiwa tersebut terjadi dikarenakan
l% ~ 3 Bunyi v banyak, diantaranya tanpa adanya medium perantara (ruang
gelombang @ § 5 o fenomena yang terjadi di hampa) maka gelombang bunyi tidak
bunvi c 93 © luar angkasa seperti dapat merambat.
=3
Y 8 32a v tabrakan antara meteor
8 3 q] ﬁ dengan ledakan yang sangat | Jawaban 2:
5 T_D: 2 = besar. Namun dalam Karena tidak ada medium yang
g = %_J c peristiwa ini terjadi apabila | merambat. Maka, ledakan yang terjadi
8 g ; % seorang pengamat berada di | di luar angkasa tidak terdengar oleh
5 H9 @ ruang angkasa, mereka yang | pengamat. Hal ini berbeda apabila
= ge = melihat peristiwa tersebut pengamat berada di bumi. Bumi
w9 :i: g tidak mendengar suara memiliki medium perantara berupa
5 3 F" = ledakan dari tabrakan udara, sehingga bunyi ledakan bisa
™ [ [ ]
g 3 =
2 B =
o a
S S
= —
- =
0
g =3
= 9]
= £
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; oog i =}
gwvwma0n =
9%sCo Z
28823 ¢
32208 3
3283e 0o
53855 &
EEER: g 3 meteor yang dilihat. terdengar.
& 2 E: o2 T Mengapa hal tersebut bisa
g9 @asz terjadi?
Menganalls 1 E M 8ngh1tung Jika terdapat dua buah Penyelesaian : C3
S @ f;re uensi sumber bunyi dengan fi=Af=f,—f1
cepat  rambaty e layangan bunyi frekuensi 1400 Hz dan 1800 £, = 1800 Hz — 1400 Hz
bunyi padaf dari sumber bunyi Hz berbunyi secara serentak, f1L =400 Hz
=87 tentukan frekuensi
medium padat,d = C
2a'x 8 pelayangan bunyi dari
cair,dan gasj z3 ”. sumber bunyi tersebut!
Menganalisis — 5 Membandingkan dan Pada saat perayaan tahun Sinar kembang api terlihat Cé6
karakteristi k_J < o menganalisis Cepat baru, Albert dan Rama terlebih dahulu. Hal ini dapat
gelombang = 5 5 Rambat Gelombang menyalakan kembang api di dijelaskan bahwa sinar
bunyi =2 ?_55 gunyi lapangan desa yang terletak kembang api merupakan
g54g g 1 Km dari rumah Bayu, gelombang cahaya dengan
598 _:: on peristiwa meledaknya gelombang cepat rambat
g8 ¢ a kembang api di udara gelombangnya 3 x 108 m/s,
= 3 % o dibarengi dengan suara sedangkan bunyi ledakan
E E| "] 73 ledakan yang cukup keras. kembang api itu sendiri
a g« Q Saat peristiwa tersebut, merupakan gelombang bunyi
< T 2 % manakah yang terjadi dengan cepat rambat
g 32 % — terlebih dahulu, antara gelombangnya 340 m/s.
g 28 =) munculnya bunyi ledakan sehingga dapat dinyatakan
0 I = = . . . . . .
= da D dan sinar dari kembang api, bahwa sinar dari kembang api
c g 2 %l apabila diamati dari rumah lebih dulu muncul daripada
Z §3 < Bayu? Mengapa bisa ledakan itu sendiri.
S 9¢ o demikian?
Menganalisis &Iengaﬂﬂ"lisis Pada hari Rabu, ibu menuju | Suara klakson terdengar lebih keras. C6
3z 3
g A O
S S
= —
- =
0
8 =
= 9]
= £
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sehari-hari

=]

L

berpapasan dengan

berdekatan atau berada pada jarak yang

= — T
ooogl? 3
Q@ o 0 =
dffdn o
35532 <
38883 ¢
92595 =
36552 0
= & —'_T -'._
taraf 1ntensi§;afsf fnﬁensn@ dan Taraf ke Pasar dengan Yang menyebabkan suara klakson
bunyi dalang tensitas Bunyi mengendarai sebuah mobil. | terdengar lebih keras dikarenakan saat
kehidupan fé' =2 Ketika di perjalanan, Ibu sumber dan pendengar itu bergerak
c
o

oD DD uni
Do WD D uo

YINg M Jofos Buca .J[}E.J!,.JH:‘JHH .1[321![:‘

oduoy iU SNy DAIDY Yrun|es noio dop .JE'FE

temannya Ibu Rizki dan
mereka berdua saling
menyapa dengan
membunyikan klakson

paling dekat. Maka, gelombang yang
sampai pada pendengar semakin rapat
sehingga frekuensi yang dihasilkan
semakin besar.
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¢ mobil. Bagaimanakah suara

= klakson yang didengar oleh

= Ibu dan Ibu Rizki, apakah

= tidak terdengar atau

g terdengar lebih jelas?

= g Mengapa bisa demikian?

Menganalisis 5 3 Menganalisis Sebuah seruling yang Penyelesaian : C4
gejala ] o ﬁan_]ang sebuah memiliki kolom udara Diketahui :

gelombang 3™ s:eruhng»pada pipa terbuka di kedua ujungnya, Fn =2.400 Hz

pada fenom‘éna qrgana terbuka lalu memiliki nada atas V =340 m/s

dawai dan pipa _J] @ kedua dengan frekuensi Nada atas kedua

organa & ) — 2.400 Hz. Jika kecepatan Ditanya: L ...?

9 3 3 suara di udaranya adalah Fn=(n+1)>

> 2 0 340 m/s, tentukan berapa 2 aomys

5 L3 - panjang seruling tersebut! 2400 Hz=(2+1)

g 45 2 pozxsomss o0 F o
Menganalisﬁ Menghiﬁting Taraf Taraf intensitas bunyi yang Penyelesaian : C3
taraf 1nten; tasS thtensitas dari dihasilkan oleh percakapan Diketahui :

B ﬁercakagan seseorang adalah 20 dB. T1,=20dB

3s 3

g A O

2 > 111
=. |
- =
0
g =
= 9]
= £
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X — T
orogd 3
ggége =
38532 2
£ocegz =
333@8 =
28832 3
E:l: '1"_-:.': :" —'_T [ -
23 oo —=o . . .
bunyi  dalain3 seseorang. Berapa taraf intensitas bunyi n = 10 orang
“«GJAFR O ihasi ' : ?
kehidupan & & 1 9. T yang dihasilkan oleh 10 Ditanya : T1,..."
os58agz orang yang bercakap pada TI,=TI, +10logn=20+10
. e RS
sehari-hari Q.o 92 E saat bersamaan? log 10=20+10=30dB
Menganalisis = Menghitung 9. Jika L =40 cm, dan cepat Penyelesaian : C3
gejala 2@ = frekuensi nada atas rambat bunyinya 340 m/s. Diketahui :
gelombang & = ?’, Kedua pada pipa Hitunglah frekuensi nada V =340 m/s
pada fenomgnd g prgana terbuka atas kedua yang dihasilkan L=40cm=0,4m
dawai dan p__],p“g i 5 oleh sebuah pipa organa Ditanya : Fr; o7
= =l | - -
organa 5 ; E . terbuka! fn=(0+1) L
G EEE f2:(2+1) 2x0,4
£egs 340
=348 f2=3) 2504
o533 f,=1275Hz
Menganalis% Z, 4 Menganalisis dawali 10. | Salah satu contoh penerapan Apakah yang menyebabkan alat C1
gejala :_": Rl dan pipaorgana pipa organa adalah flute musik seruling tersebut
gelombang < E 5 - (seruling). Ketika dimainkan menghasilkan nada yang
pada fenomegna 9 & © bunyi yang dihasilkan dari berbeda-beda?
dawai dan pipa f_f Q — alat musik flute tersebut
organa  § | 5 3 berbeda-beda setiap lubang
L= . — ..
5 g E O yang ditiup. Rumuskan
5 3g S permasalahan yang mungkin
8 9% = terjadi berdasarkan
= 599 ® pernyataan tersebut! Serta
S TE ; % berikan alasannya.
g o2 o
§ 57 =
2 5 -
2 g 0
S S
= —
- =
(] ﬁ
g =
= 9]
= £




cepatﬁrambat bunyi dari

X —T
ooogl? 3
Q3o 0w
2232 <
0= =W
22338 2
HrEeD 2 c
23358 =
= T -
388s2 0
U585 o
= _[; [ \:J'r L Q
Qs =00
5288 3
e=7~92 &
gS5moa3
85898
22353
aR 9@ RUBRIK PENILAIAN
az28é
No, & o2 Kunci Jawaban Point Description Skor Penilaian
1.0 2 %/Iéngapa pada saat berada diruangan 4 Siswa menjawab rumusan masalah 10
% E terfutup bisa terjadinya peristiwa gema dengan memberikan alasan dengan
5 3 &ta&l gaung? benar
L B (= 3 Siswa menjawab rumusan masalah 8
335 dengan memberikan alasan yang
{f b3 g tidak tepat.
& "1'_:: D 2 Siswa menjawab rumusan masalah 5
=" .
Sd83 tanpa memberikan alasan.
-l E = % 1 Siswa menjawab soal tetapi salah 3
3 1540 A 0 Siswa tidak menjawab 0
2‘;f 55  Penyelesaian : 4 Siswa menjawab dengan rumus yang 10
< |5 Diketahui: benar, jawaban benar, dan satuan
9 2o S=450m fisika.
g7 % t= 3 Siswa menjawab dengan rumus yang 8
5 E; 2 ditﬁfpya iv..? benar dan jawaban benar, tetapi
g |z é \Y% f;— tidak menggunakan satuan fisika
B lgs 2450 2 Siswa menjawab dengan rumus yang 5
a5 V=— ..
g9 @ 2 benar, tetapi jawaban salah
5w Vv ;‘-225 m/s : : . .
fa @1 1 Siswa hanya menjawab diketahui 3
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3 — T
goog? 3.
83888 2
a220 b
sSg Z
Bas ©
52 S
353 2
8Fe 0o
85 «
! Eeétﬁngan—gersebut adalah 225 m/s Siswa tidak menjawab soal 0
9=a% T
Fani i B e
E Jawaban 1: Siswa menjawab soal dengan 10
-4 ﬁeglsgflwa tersebut terjadi dikarenakan memberi alasan dengan benar.
4 fanpa adanya medium perantara (ruang Siswa menjawab soal tetapi tanpa 5
4 hampa) maka gelombang bunyi tidak memberi alasan
L 5 Rapat merambat.
s l'} =
éi .iajvaban 2: Siswa menjawab soal tetapi salah 3
= Kai‘ena tidak ada medium yang
3 E herambat. Maka, ledakan yang terjadi
< E &:1 ﬁlar angkasa tidak terdengar oleh Siswa tidak menjawab soal 0
== p;eﬁgamat Hal ini berbeda apabila
2. I pengamat berada di bumi. Bumi
o g memiliki medium perantara berupa
& ﬁd?\ra, sehingga bunyi ledakan bisa
q = S o
2 | ®rdengar.«2
glgs @
- g Pei‘ﬁ(elesaian : Siswa menjawab dengan rumus yang 10
-§ o fISAM=f,—f1 benar, jawaban benar, dan satuan
2|23 fL3 1800 Hz - 1400 Hz fisika.
- 2 fL 9400 Hz Siswa menjawab dengan rumus yang 8
::J; o benar dan jawaban benar, tetapi
g ,5 tidak menggunakan satuan fisika
S > Siswa menjawab dengan rumus yang 5
S 5 benar, tetapi jawaban salah
< 5 Siswa hanya menjawab diketahui 3
alsg
ET =
3




= — T
grog? 3.
9%sCo Z
33833 ¢
97855 <«
EEE a S ﬁ Siswa tidak menjawab soal 0
«d T58 T
= &ﬂﬁrkemﬁang api terlihat terlebih Siswa menjawab soal dengan 10
a7 d-aHuﬁzu Hal ini dapat dijelaskan bahwa memberi alasan dengan benar serta
R sméu‘-kembang api merupakan dapat menjelaskan dengan
a Fi gefpmbang cahaya dengan gelombang menyebutkan cepat rambat cahaya
ad eeﬁat rambat gelombangnya 3 x 108 dan gelombang bunyi.
g E m/i sedangkan bunyi ledakan Siswa menjawab soal tetapi alasan 8
8 d Kefnbang api itu sendiri merupakan kurang tepat
g : gelombang bunyi dengan cepat rambat Siswa menjawab soal tanpa memberi 5
0 '%elj)mbangnya 340 m/s. sehingga dapat alasan.
[=] o . . . . .
= & dinyatakan bahwa sinar dari kembang Siswa menjawab soal tetapi salah 3
= i aphleblh dulu muncul daripada ledakan
z_ E ﬁ‘u’}sendlrl Siswa tidak menjawab soal 0
o4t 3
g E guqra klakson terdengar lebih keras. Siswa menjawab soal dengan 10
El ‘{aqhg menyebabkan suara klakson memberikan alasan.
?;E tel'gengar Iebih keras dikarenakan saat Siswa menjawab soal tetapi tidak 5
= Sufflber dafi pendengar itu bergerak disertai alasan
g Berdekataﬁﬂatau berada pada jarak yang '
g p’al:}ng dek{%t Maka, gelombang yang Siswa menjawab tetapi salah 3
5 E‘ampal pada pendengar semakin rapat
g geh:lngga frekuensi yang dihasilkan
9 ;erﬁakm b%ar Siswa tidak menjawab 0
5 |28 ®
= E ; Penyelesalan Siswa menjawab dengan rumus yang 10
- Dllfptahul benar, jawaban benar, dan satuan
2 12 o Fn=2400Hz fisika.
§ 57 =
2 5 -
g A O
3 5 115
=. —i
- =
0
g =
= 9]
= £




v =T 3
grogl 2
Qr® 4T ~
SEE5E o 8
3555 S ¢ b dengan rumus yang
gn i Do = [ N :
=] 3 — ; awa 1
388 @ - Siswa meny aban benar, tetaPk
8FEs . 9 benar dan jaw kan satuan fisika >
g 55 2 z s 0 m/s tidak menggunab dengan rumus yang
2 30« CE =34 - jawa
il 5 g = 3 atas kedua Siswa mel’lj_ jawaban salah : 3
:455% Nada ‘L2 benar, tetapi | iawab diketahui
352 7 Ditanya: L . v hanya menjawa 0
034524 > iswa
8 7898 Fn=(n+1)5; Sis -
gy aé Hz=(2+1) , enjawab so
2384 2.400 =20 cm Siswa tidak m 10
e 3x30m/5 _ 2 m i ang
Sgd>8 L:TOO an rumus 'y
o E 2x : b deng
fu] E [1E] o N menjawa d n Satuan
g§435 Siswar ban benar, da 8
:.gi_; E |-:-,-% 3 benar’-]awa us yang
= [0 . . 'ka. an rum .
= E 2 j Penyelesé}lan ' fS‘i'SIWa. menjawab de];lgnar tetapi
985 Pe tahui : 1 jawaban benar, ika 5
g1 Dike dan jaw an fisi
2g 33 T1,;=20dB benar enggunakan satu mus yang
= rang tidak meng b dengan ru
= = = 10 V) awa
=49 ks n I ? = iswa menj salah 3
[ s . T 200 10 Sis .. aban -
—do nya 10 log 1jaw
547 3 Dita 0logn =20+ benar, tetapi j b diketahui
=1 = 0 s - 1
- I1;+1 njawa
51ETh dB iswa hanya men]
ogga 10 =30 Siswa 0
= 1203 o
T | = —1 1
@ | o jawab soa
2 |< 3 ( - enja
=128 ° Siswa tidak men; 10
g 38 3 dengan rumus yang
a5 S 3 iswa menjawab de dan satuan
g T & 0 Siswa jawaban benar,
= | 5 2 c benar, jaw
5|2 g =— fisika.
3 csamn -
o Beriyel B i :
= | 55 Dl__
S8 Vesioms
< B] o
ST (=1 ] —
3 3 o “
s 8% €
3 ¢ 3
g 3 =
e
T =
= o
o] =
& a
= £
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ovagd 3
grIa 0w
28338 S
0 == in] o =
gaoz02 Q
528385 o
FEE ér 5L =40 cm = 0,4 m Siswa menjawab dengan rumus yang 8
8 4. 5; o2 Difanya: Fn ...? benar dan jawaban benar, tetapi
a E{g 23 f,=(ntl) % tidak menggunakan satuan fisika
8.4 % 2 E = @+1) 340 Siswa menjawab dengan rumus yang 5
o4 % g 2 34%x0 4 benar, tetapi jawaban salah
E g-0 f2=0) 2504 Siswa hanya menjawab diketahui 3
g 3 ,Eza__:r: 1275 Hz
§327 Siswa tidak menjawab soal 0
S$2%3
e P
E; %@kah yang menyebabkan alat musik Siswa menjawab rumusan masalah 10
T ;:;se@iling tersebut menghasilkan nada dengan memberikan alasannya
5 yang berbeda-beda? dengan benar.
q . Siswa menjawab rumusan masalah 8
| dengan memberikan alasan yang
2 tidak tepat.
Siswa menjawab rumusan masalah 5
tetapi tidak memberikan alasan
Siswa menjawab tetapi jawaban 3
salah
Siswa tidak menjawab 0
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Scogl 3
owwo D ~
dffdn o
ag@ea -
38532 2
5592 =
333882 3
83352 =2
933885 &
28588 g
g88a3 LAMPIRAN 4: KISI-KISI SOAL TES
0 w0 =
ogp®36E
Indikators § JIndikator Soal | No. Soal Jawaban Pembahasan Ranah
Materi & :;1-?: ’, Soal Kognitif
Menganalis.i;s M@mbandlngkan 1. | Sekelompok seniman sedang memainkan alat D Tinggi rendahnya bunyi C4
karakteristik ﬁer—"‘bedaan nada musik, dan Ajeng mendengarkan bunyi alat atau nada dipengaruhi
gelombangr_. gbudyi dan kuat musik yang bervariasi tersebut dari kejauhan. oleh frekuensi,
bunyi a bilfﬁyi Mulai dari tinggi-rendahnya nada, dan kuat- sedangkan  kuat dan
;“:g L lemahnya bunyi yang dihasilkan dari masing- lemahnya bunyi
g £33 masing alat musik. Dari pernyataan berikut yang dipengaruhi oleh
{_j = g berkaitan dengan peristiwa diatas adalah ... amplitudo
w —; 2 a. Nada bunyi dipengaruhi intensitas alat
o —5 3 musik, dan kuat bunyi dipengaruhi
& &5 _’; frekuensi
:—f = :"f" b. Nada bunyi dipengaruhi amplitudo, kuat
@ = ud . . . . .
2232 T bunyi yang dipengaruhi oleh intensitas
ol 3 "j 73 c. Nada bunyi dipengaruhi oleh amplitudo,
_c_:: 5 qﬂ % kuat bunyi dipengaruhi oleh amplitudo
5|2 o d. Nada bunyi dipengaruhi oleh frekuensi,
- = .
5| %T S kuat bunyi dipengaruhi oleh amplitudo
a 5 ; =z e. Nada bunyi dipengaruhi oleh panjang
5|3 5 % gelombang, kuat bunyi dipengaruhi oleh
S| 8% = frekuensi
Menganalisi8 M@ganah@s 2. | Mobil A mendekati pengamat (diam) dengan A Pembahasan : C3
fenomena 2 Eek ensi , kecepatan 20 m/s sambil membunyikan sirine Dik :
g 57 =
2 5 -
g A O
3 5 118
=. —i
= =
0
g =
= 9]
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afp v—vsf

Vs bernilai (+), maka
effek

= — T
coogl? 3
owwo D ~
dffdn <
aeégco =
38532 2
5592 =
333882 =
ax% 2SO
azas Doppler | layangan = pada berfrekuensi 520 Hz. Saat itu juga mobil B Fs 1=518 Hz
dalam & %ré@l;ri} ang_bunyi mendekati P dari arah yang berlawanan dengan Fs2 =523 Hz
kehidupan fé' o Q2 A, pada kecepatan 10 m/s sambil membunyikan V = 340 m/s
sehari-hari 2.3 5 = = sirine berfrekuensi 523 Hz. Jika cepat rambat Vs 1=20m/s
2825 bunyi di udara saat ini 340 m/s, maka frekuensi Vs2=10m/s
o F8 layangan yang di dengar P adalah ...
h =@ )
aeR g a. 14 Hz Ditanya = fp?
g<x3> b.10 Hz F A
5+ 2% Fp = 520 =
S d. 5Hz P = 350=
5§85 e. 2Hz 33
£%53 539
= qj F layangan = 553 — 539
g8ce ~ 14 Hz
Ofr=n
373549 w
Menganalis_is Meiaghltun“g Sebuah mobil ambulan dan seorang anak Pembahasan : Co6
fenomena 7 kuens1 —bunyi bergerak saling menjauhi. Mobil ambulan Persamaan azas efek
azas Dopplgr y@.ﬂg di dengar membunyikan sirine berfrekuensi Fs dan doppler ialah :
dalam 2 | eleh pengamat bergerak dengan kecepatan Vs, sedangkan anak _viup
kehidupan - % bergerak dengan kecepatan Vp, jika cepat P pt+uvs’®
sehari-hari o rambat bunyi V dan bunyi sirine di dengar oleh Karena mobil ambulan
= anak dengan frekuensi yang di dengar anak Fp dan anak saling
- berdasarkan efek doppler adalah ... menjauh, maka Vp
3 vtve bernilai (-) sedangkan
5:
0

persamaan azas
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orogd 3
28585 Z
38¢és S
35532 2
28835 o
333882 =
83352 =2
38832 0
Q7 E ow & .
2 3 M o =
abSse 3 v—vp Doppler menjadi :
o 3:, b. fp=v+vsfs PP vivp
& o = = f p= fs
o 32az v+ vs
Drafo v+ vp
e®2ad c. fp= f
S0 P v+4uws’®
aiBc
S@ =8 v—vp
af® S —
5135 d fp—v—vsfs
nizf o f otV
152 RLar=rie
Menganahs_% «Menghitung Suara gemuruh petir terdengar 3 sekon setelah Pembahasan : C3
cepat ramb_?.ﬂt E_];rék yang kilat terlihat oleh pengamat. Jika cepat rambat Dik:
bunyi pacm dir_na iliki oleh bunyi di udara 340 m/s, maka jarak petir V : 340 m/s
medium {Zj E_ Eetj;r dari tersebut dari pengamat adalah ... t : 3 sekon
padat, g = geﬂ_lg amat a. 170 m V =g/t
cair,dan gasq ro g - b. 340m 340 m/s = s / 3sekon
8|8 5 o c. 680m s =340 m/s x 3 sekon
2| 5% o d. 1020 m s = 1020 meter
o352 7 e. 1360 m
Menganali gjs Menganalisis Taraf intensitas percakapan antara 4 orang siswa Penyelesaian : C4
taraf S| T r}f intensitas didalam kelas adalah 40 dB. Jika ada 40 orang Diketahui :
g s::e@ah — siswa sedang bercakap-cakap, taraf intensitas TI=40dB
intensitas "(‘J: rcakapan’ yang dihasilkan menjadi ... m = 40 orang siswa
bunvi dalafis Qe@rapa siswa a.40 dB n =4 orang siswa
Y c|oe b.50 dB ditanya : TIm ... ?
kehidupan = E = c. 60dB TIm=TIn+ 10 log—
harichari 5 | S & d. 70 dB 40
sehari-hari 7 2 c. 80 dB Tl4o=TIls+ 10 log -
Q
q
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X —T
grog? 3.
gg8gs S
5592 =
2338 =
88858 3
83885 <
atsgg 3 Tlyo =40+ 10 log 10
§9~0% T Tl.o =40+ 10 =50 dB
Menganali tq_u:s & Meyg;kategorlkan Sebuah ambulan bergerak mendekati seorang Penyelesaian : C4
fenomena g: li’er}arinaan azas pengamat dengan kecepatan 30 m/s dan Diketahui :
azas Doppler % Q"ffﬁk doppler frekuensi 1026 Hz. Jika pengamat bergerak V=340 m/s
dalam g ¢ i menjauhi mobil ambulan dengan kecepatan 24 Vp =24 m/s
kehidupan = ¢ E’, = m/s dan cepat rambat bunyi di udara adalah 340 Vs=30m/s
sehari-hari £ § :__i = m/s, frekuensi bunyi yang di dengar oleh Fs=1026 Hz
9 fj pengamat adalah ... Ditanya : Fp ...?
S a. 945 Hz - S bergerak
g E:-TE’:: = b. 1045 Hz mendekati p
= Ef g é d. 1245 Hz (negatif)
= F_ -E'E 3 e. 1345 Hz - P bergerak
2e2a ..
g &z a menjauhi s maka
3159 v Vp (negatif)
8|89 Q
2183 @ fo_v—uvp
=3 — _— =
812 a 2 fs v—wvs
% ; = § fp _ 340 — 24
5 | @ E o 1026 340 —30
8138 s v _ 316
9|52 z 1026 ~ 310
5189 @ Fp = 1045
c| 8¢ < H
AL I i
Menganalisis | Me jl hlturr:é; Sebuah garpu tala digetarkan di atas tabung Penyelesaian : C6
[ =T
g $% S
2 5 -
2005 0O
S S
= —
- =
e Q
s 32
= £
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38532 c
22595 =
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gejala g R ﬁfeulguenm - nada yang panjang kolom udaranya adalah L seperti Diketahui :
oD = - . .
gelombangﬁ fr s'% peftama gambar di bawah. Menentukan  frekuensi
pada a E: Pipa organa nada dasarnya, saat

fenomena 2

dodo yniued LWDjop Ul SR A0y Yun|as noyo

=
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-1 AIR

Tinggi air didalam tabung diubah dengan
mengurangi air sedikit demi sedikit
menggunakan reservoir. Ketika panjang kolom
udara adalah Ln terjadi resonansi ke-n, ternyata
perut gelombang tidak tepat terjadi di ujung
tabung, tetapi terjadi pada jarak AL diatas ujung
tabung. Jika laju gelombang bunyi adalah v,

ujung tabung perut dan
permukaan air simul. n
=123, ...

Ln+ AL = % lamdal
Lamda 1 =4 (Ln + AL)
Frekuensi nada dasar

v v

fi= lamdal 4 (Ln 1
Pada nada dasar tabung,
muncul 1 perut dan 1
simpul, sehingga mirpi
pipa organa tertutup,
sehingga yang muncul
harmonik ganjil

fsn—1= (2n-1) fl

¢

L

o

; frekuensi gelombang yang terjadi adalah .... po@n=Dbrl

o) (n=1,2,3,....) ~ 4(n+AL)
g 3  2n+11w
5 o) af=Cr as
a - _ 2n—14v
g 5 b-f = Gn—an
a = 2n+ v
! @ ¢ f=atn= a0
c ., (2n— v
= < df= 4(Ln + AL)
5 o (2n —1)4v
a L c. f = 4(Ln+ AL)
Q —
3 >
' O

-

_|

=

o

=

o
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83352 =2
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Menganahs&“i&ié_ﬁné_hituﬂ__g_ 8. | Sebuah seruling yang memiliki kolom udara Penyelesaian : C4
gejala a + panjang  scbuah terbuka pada kedua ujungnya memiliki nada atas Diketahui :
gelombang g. ’r%ri]ilihg pada ketiga dengan frekuensi 1.800 Hz. Jika f=1800 Hz
pada (‘] ¢ pipa organa kecepatan suara di udara adalah 340 m/s, maka v =340 m/s
fenomena 2 {;f‘t%r[guka panjang seruling mendekati ... cm seruling merupakan pipa
dawai dan® § < a.20 cm organa, kemudian terjadi
pipa organa r? = b. 30 cm pada nada atas ketiga.

84 =9 d. 40 cm Dapat diselesaikan

= =0 e. 50 cm dengan persamaan

=98 5 f. 60 cm berikut:

2 EZ 3 n+1)

25 EE 3 fn= nzz

S¢83 B+ 4w

% F;EE Ja= % 34; 2t

TEE 1800 = 12

) iy I'? 0 (4)(340)

il ;j] w2 L = 2y(1800)

S : 3 2 1= 0,4 meter = 40 cm
Menganalisis Méqlghitunﬁ 19. | Sebuah pipa mempunyai panjang 200 cm, dan Penyelesaian : C3
gejala 8 éelguen& ~ hada pipa tersebut akan difungsikan sebagai pipa Diketahui :
gelombang*-j: dasar padﬁ% pipa organa terbuka dan tertutup. Jika cepat rambat L=200cm=2m
pada > Zg;zblna terl;ﬁtup bunyi adalah 320 m/s, maka frekuensi nada V =320 m/s
fenomena E - dasar untuk pipa tertutup adalah ... Ditanya : fn ..
dawai  dan E a.40 Hz Znt1

. 5 Fn= (= )V
pipa organa— 3 b. 80 Hz 20y + 1
: c. 120 Hz fo= o) 320 = 40
g d. 160 Hz Hz
a e. 200 Hz

Iquior [ouyng Min C
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grag? 3.
i =2 =
38835 =
9%sCo Z
38335 o
38838 <
883328 3
93885 <
Menganalisis § Menghitung 10. | Terdapat sebuah gelombang bunyi yang A Diketahui : Cc4
gejala & ‘g;fgrre_jufgnm U nada terperangkappada sebuah pipa dengan panjang 1=200cm=2m
gelombang ¢ Lé E: @@sja =~ pada nada 200 cm, seperti gambar berikur. v =340 m/s
pada S $ ke 5 pipa organa - - ditanya : f5 ?
fenomena > T fertutup. ! | jawab :
dawai dan¥ S o . : = =2 = ﬂ:42’5
pipa organas § § < Frekuensi bunyi yang akan terdengar adalah ... mak;lna d:fiasar ke _5
QfF 35
8oz Hz (v=340 m/s) £5 = 11 x 0 = (11)
o4 =9 a. 116,8
€16- ’ 42,5)=116,8 Hz
cx3% b. 297,5 (42,5)
FRE = c. 340
S & =
%02 d. 510
gyaog e. 42,5
soegd
9523
Indikator fﬂ} = Indlkator Soal No. Soal Jawaban Ranah
'q_ : :| Soal Kognitlf
Menganahs‘i% E E/Iengarﬂlisis 1. Ketika dalam suatu keadaan, kalian Mengapa pada saat C1
= §1fat Sifat berada pada ruangan tertutup, beradadiruangan tertutup bisa
karakteristik, 3 . o s
3 7 G}elombﬁng Bunyi kemudian mengeluarkan suara, maka terjadinya peristiwa gema atau
gelombang% 13 3 kalian akan mendengarkan gema atau gaung?
. 5 g2 5] gaung. Akan tetapi proses terjadinya
bunyi g 43 — o
s g& 5 peristiwa gema atau gaung tersebut
8 9% = mengakibatkan suara asal yang dibuat
= 599 @ tidak terdengar terlalu jelas.
S § ; § Berdasarkan hal tersebut, rumuskan
- o o permasalahan yang dapat dicarikan
T 4 =h solusinya.
-
2 5 -
g A O
S S
= —
- =
0
g =
= 9]
= £
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A8e 3o
3 = = 3 2 <
28823 ¢
32368 =
36552 0
97855 <«
Menganalisis :: A énghltqmg cepat Pada jarak 450 m dari pengamat, Penyelesaian : C4
cepat  Ia I"ﬁ Q, A rambat blnyi seseorang memukul kentungan. Bunyi Diketahui:
P S S sje@ uah kentungan kentungan tersebut baru terdengar S=450m
bunyi E}‘:aﬁa' B i pada 2 detik setelah kentungan t=2s
medium a_:dzTEt dg’” tersebut di pukul. Tentukan cepat ditanya : v ...?
p Q E"‘: 2 rambat bunyi dari kentungan tersebut! =2
cair,dan gasz 2 § © 450
€<a= 2
52493 V=225m/s
2973 Jadi, cepat rambat bunyi dari
gf £ kentungan tersebut adalah 225
2Sds m/s
Menganali is = Menganalisis Fenomena yang terjadi dialam semesta | Jawaban 1: C2
g o o Meng yang terj
Karakteris tll; = ; Sifat-Sifat ini sangatlah banyak, diantaranya Peristiwa tersebut terjadi dikarenakan
a5 @ielombang Bunyi fenomena yang terjadi di luar angkasa | tanpa adanya medium perantara (ruang
gelombang = 3 ;; = seperti tabrakan antara meteor dengan | hampa) maka gelombang bunyi tidak
. 3539 w ledakan yang sangat besar. Namun dapat merambat.
bunyi = ' yang sang P
y 9‘ 95 0 dalam peristiwa ini terjadi apabila
= f= =~ ® seorang pengamat berada di ruang Jawaban 2:
g 3 - 2 angkasa, mereka yang melihat Karena tidak ada medium yang
£ 3 q] ﬁ peristiwa tersebut tidak mendengar merambat. Maka, ledakan yang terjadi
5 Ha = suara ledakan dari tabrakan meteor di luar angkasa tidak terdengar oleh
g 2% — yang dilihat. Mengapa hal tersebut pengamat. Hal ini berbeda apabila
8 g ; ;’ bisa terjadi? pengamat berada di bumi. Bumi
5 g9 ® memiliki medium perantara berupa
= qe = udara, sehingga bunyi ledakan bisa
T = terdengar.
Menganahs{rjs 3 ﬁ]/[engh fang Jika terdapat dua buah sumber bunyi Penyelesaian : C3
= L
o = =
2 5 -
g A O
3 5 125
=. —i
- =
0
a =
= 9]
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3332a8 3
£€9338 3
87555
cepat  rambaty frekuensi dengan frekuensi 1400 Hz dan 1800 fi=AMf=f,—f4
bunvi 2 “éag;: pefayangan bunyi Hz berbunyi secara serentak, tentukan f1=1800 Hz - 1400 Hz
y ga_ 0 c%af:l sumber bunyi frekuensi pelayangan bunyi dari f1L =400 Hz
medium pa;clg’fi“-'i B i sumber bunyi tersebut!
cair,dan gas; ;B ; g
Menganahsisu‘ E Ij/[embandingkan Pada saat perayaan tahun baru, Albert Sinar kembang api terlihat Co6
karakteristik = rj dan menganalisis dan Rama menyalakan kembang api di terlebih dahulu. Hal ini dapat
gelombang:‘i ;‘-: G?epat Rambat lapangan desa yang terletak 1 Km dari dijelaskan bahwa sinar
bunyi < = G}elombang Bunyi rumah Bayu, peristiwa meledaknya kembang api merupakan
= i EiE kembang api di udara dibarengi gelombang cahaya dengan
5 = q 2 dengan suara ledakan yang cukup gelombang cepat rambat
zegq keras. Saat peristiwa tersebut, gelombangnya 3 x 108 m/s,
2244 manakah yang terjadi terlebih dahulu, sedangkan bunyi ledakan
= . @ 5 . .. ..
ag 33 antara munculnya bunyi ledakan dan kembang api itu sendiri
& o d0 sinar dari kembang api, apabila merupakan gelombang bunyi
:_f 45 % diamati dari rumah Bayu? Mengapa dengan cepat rambat
¢ 95 Q bisa demikian? gelombangnya 340 m/s.
s g :JT T sehingga dapat dinyatakan
8 Fe & bahwa sinar dari kembang api
% GE 3 lebih dulu muncul daripada
5 g9 0 ledakan itu sendiri.
Menganalis% = Mengan11s1s Pada hari Rabu, ibu menuju ke Pasar | Suara klakson terdengar lebih keras. Cé
taraf intensitas 5 Intensnars dan dengan mengendarai sebuah mobil. Yang menyebabkan suara klakson
bunyi dalans e Taraf Irffbnsr[as Ketika di perjalanan, Ibu berpapasan terdengar lebih keras dikarenakan saat
kehidupan S ﬁunyl = dengan temannya Ibu Rizki dan sumber dan pendengar itu bergerak
sehari-hari & 3 5 o mereka berdua saling menyapa dengan | berdekatan atau berada pada jarak yang
2 dg s membunyikan klakson mobil. paling dekat. Maka, gelombang yang
§ §°7 =
2 5 -
2 4 O
> 5 126
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0
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= 9]
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FEEEERE Bagaimanakah suara klakson yang sampai pada pendengar semakin rapat
e E: o2 T didengar oleh Ibu dan Ibu Rizki, sehingga frekuensi yang dihasilkan
fé' S a2 apakah tidak terdengar atau terdengar | semakin besar.
EEEE lebih jelas? Mengapa bisa demikian?
Menganalis:f;s o4 I_S/Id'énganalisis Sebuah seruling yang memiliki kolom Penyelesaian : C4
gejala Q E 5 panjang sebuah udara terbuka di kedua ujungnya, lalu Diketahui :
gelombang G, © & seruling pada pipa memiliki nada atas kedua dengan Fn=2.400 Hz
pada fenomena E organa terbuka frekuensi 2.400 Hz. Jika kecepatan V =340 m/s
dawai dan pipa ;-1 g suara di udaranya adalah 340 m/s, Nada atas kedua
organa 2f3¢d tentukan berapa panjang seruling Ditanya: L ...?
~T RS ! _ v
g2 5 . tersebut! Fn=(n+1)5; » /
S 2.400 Hz = (2 +1) /£
=293 3x340m/s
5592 L—m—oﬂm—mcm
goda
Menganahsi:}s o | Menghitung Taraf Taraf intensitas bunyi yang dihasilkan Penyelesaian : C3
I 7] . . .
7 mtensna.q dari oleh percakapan seseorang adalah 20 Diketahui :
taraf 1ntenﬂltas . . .
= 3 ﬁercakalﬁan dB. Berapa taraf intensitas bunyi yang T1,=20dB
bunyi de{’t}ami: §eseorat3g. dihasilkan oleh 10 orang yang n = 10 orang
. T Fi o) bercakap pada saat bersamaan? Ditanya : TI,...?
k h d -9 L O D y . yARERS
chidupan s 23 3 Tly=TI; + 10 logn =20+ 10
sehari-hari 5 32 o log 10=20+10=30 dB
Menganahs.;;S = K/Ienghig}ng Jika L = 40 cm, dan cepat rambat Penyelesaian : C3
gejala 5 5 &ekuensl nada bunyinya 340 m/s. Hitunglah Diketahui :
gelombang S g atas kedﬁ_a pada frekuensi nada atas kedua yang V =340 m/s
pada fenom@na < pipa organa dihasilkan oleh sebuah pipa organa L=40cm=0,4 m
dawai dan pipa 7 terbuka— terbuka! Ditanya : Fn ...?
™ T vy [ ]
g 57 =
2 5 -
g A O
3 5 127
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g =
= 9]
= £




uodynBusag g

Bogas yosunciadwaw Buomopg 7

O uop unibodqas dignBuawl Buouoijic] *|
‘Buopun-Buogun IBunpung odiD yoH

IQUIDT DUSNS NIMN A1 ©

E'-.
o
T v
organa E fn=(0+1) %40
E_: f2 = (2+1) 2x0,4
~ 340
E{é ] f2=0) 2x0,4
ECE fo=1275 Hz
Menganalis;fs% Menganalisis 10. | Salah satu contoh penerapan pipa Apakah yang menyebabkan alat C1
gejala gz drawai dan pipa organa adalah flute (seruling). Ketika musik seruling tersebut
gelombang'ia S g ergana dimainkan bunyi yang dihasilkan dari menghasilkan nada yang
pada fenomgﬁé = alat musik flute tersebut berbeda-beda berbeda-beda?
dawai dan pzp@ setiap lubang yang ditiup. Rumuskan
organa - permasalahan yang mungkin terjadi

berdasarkan pernyataan tersebut! Serta
berikan alasannya.
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LAMPIRAN 5 : SOAL PRETEST

3
Igfama
gelas
LA
Hari/Tanggal
-
],_Glateri : Gelombang Bunyi
0
- PETUNJUK UMUM :
=t 1. Tulis nama dan identitas anda pada lembar yang disediakan.
2. Baca do’a terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.
3. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum anda mengerjakan.
4. Gunakan waktu dengan efektif dan efisien.
5. Periksa kembali jawaban anda sebelum diserahkan kepada pengawas.
6. Waktu pengerjaan soal 60 menit, setelah soal diberikan.
7. Apabila terdapat ketidakjelasan dalam soal, silahkan bertanya pada
pengawas.
8. Untuk soal essai, tulislah jawaban di kertas yang disediakan.
9. Selamat mengerjakan!

Petunjuk : Pilihlah satu jawaban yang paling tepat, dan berilah tanda silang
(X) pada lembaran jawaban yang telah tersedia!

Sekelompok seniman sedang memainkan alat musik, dan Ajeng
mendengarkan bunyi alat musik yang bervariasi tersebut dari kejauhan.
Mulai dari tinggi-rendahnya nada, dan kuat-lemahnya bunyi yang dihasilkan
dari masing-masing alat musik. Dari pernyataan berikut yang berkaitan
dengan peristiwa diatas adalah ...

Nada bunyi dipengaruhi intensitas alat musik, dan kuat bunyi dipengaruhi
frekuensi

. Nada bunyi dipengaruhi amplitudo, kuat bunyi yang dipengaruhi oleh

intensitas
Nada bunyi dipengaruhi oleh amplitudo, kuat bunyi dipengaruhi oleh
amplitudo

. Nada bunyi dipengaruhi oleh frekuensi, kuat bunyi dipengaruhi oleh
amplitudo

Nada bunyi dipengaruhi oleh panjang gelombang, kuat bunyi dipengaruhi
oleh frekuensi
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Mobil A mendekati pengamat (diam) dengan kecepatan 20 m/s sambil
membunyikan sirine berfrekuensi 520 Hz. Saat itu juga mobil B mendekati P
dari arah yang berlawanan dengan A, pada kecepatan 10 m/s sambil
membunyikan sirine berfrekuensi 523 Hz. Jika cepat rambat bunyi di udara
saat ini 340 m/s, maka frekuensi layangan yang di dengar P adalah ...

14 Hz

10 Hz

8 Hz

SHz

2 Hz

Sebuah mobil ambulan dan seorang anak bergerak saling menjauhi. Mobil
ambulan membunyikan sirine berfrekuensi Fs dan bergerak dengan
kecepatan Vs, sedangkan anak bergerak dengan kecepatan Vp, jika cepat
rambat bunyi V dan bunyi sirine di dengar oleh anak dengan frekuensi yang
di dengar anak Fp berdasarkan efek doppler adalah ...

v+vp
a fp:v—vs s
vV —Up
b. fp:v+vs s
v+vp
¢ fp=v+vs s
v —vp
d fp:v—vs s
v+ vs
e. fp:v—vp s

Suara gemuruh petir terdengar 3 sekon setelah kilat terlihat oleh pengamat.
Jika cepat rambat bunyi di udara 340 m/s, maka jarak petir tersebut dari
pengamat adalah ...

170 m
340 m
680 m
1020 m
1360 m

Taraf intensitas percakapan antara 4 orang siswa didalam kelas adalah 40
dB. Jika ada 40 orang siswa sedang bercakap-cakap, taraf intensitas yang
dihasilkan menjadi ...

a.40 dB

b.50 dB
c. 60 dB
d. 70 dB
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e.80 dB

Sebuah ambulan bergerak mendekati seorang pengamat dengan kecepatan 30
m/s dan frekuensi 1026 Hz. Jika pengamat bergerak menjauhi mobil
ambulan dengan kecepatan 24 m/s dan cepat rambat bunyi di udara adalah
340 m/s, frekuensi bunyi yang di dengar oleh pengamat adalah ...

a. 945 Hz

b. 1045 Hz
f. 1145 Hz
g 1245 Hz
h. 1345 Hz

Sebuah garpu tala digetarkan di atas tabung yang panjang kolom udaranya

adalah L seperti gambar di bawah.

Tinggi air didalam tabung diubah dengan mengurangi air sedikit demi sedikit
menggunakan reservoir. Ketika panjang kolom udara adalah Ln terjadi
resonansi ke-n, ternyata perut gelombang tidak tepat terjadi di ujung tabung,
tetapi terjadi pada jarak AL diatas ujung tabung. Jika laju gelombang bunyi
adalah v, frekuensi gelombang yang terjadi adalah .... (n=1,2,3, ....)

_ 2n+11 v
e =0 e
b _ (@n-14v
- f= (Ln— AL)

_ (@n+ 1w
“ = 4n= AL
i fo 2n—1)v
= 4(Ln + AL)

_ (@n-D4v
“ JZ 4n+ AL

Sebuah seruling yang memiliki kolom udara terbuka pada kedua ujungnya
memiliki nada atas ketiga dengan frekuensi 1.800 Hz. Jika kecepatan suara
di udara adalah 340 m/s, maka panjang seruling mendekati ... cm

a. 20cm
b. 30 cm
c. 40cm
d. 50cm
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116,8
b. 297,5
340

C.

42,5

60 cm
sebagai pipa organa terbuka dan tertutup. Jika cepat rambat bunyi adalah 320

Sebuah pipa mempunyai panjang 200 cm, dan pipa tersebut akan difungsikan

d. 510
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Frekuensi bunyi yang akan terdengar adalah ...

State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebogian dan atow seluruh karya tulis ini fonpa mencantumkon da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penelition, penuisan karya ilmich, penyusunan laporan, penulisan krifik atou finjovan seatu masalah.
samanmanameny  b. Pengufipan fidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi
P 2. Dilgrang mempertanyok sebagaoian dan atou selursh karya fulis ini dalam Bentuk apapun tanpa izin VN Sutha Jamisi
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tunjuk : Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jawaban yang benar!

~Pada jarak 450 m dari pengamat, seseorang memukul kentungan. Bunyi
kentungan tersebut baru terdengar pada 2 detik setelah kentungan tersebut di
pukul. Tentukan cepat rambat bunyi dari kentungan tersebut!

Jika terdapat dua buah sumber bunyi dengan frekuensi 1400 Hz dan 1800 Hz

QUror DYINSTRIN ABwW 01dio YoH @

~— berbunyi secara serentak, tentukan frekuensi pelayangan bunyi dari sumber
bunyi tersebut!

3. Sebuah seruling yang memiliki kolom udara terbuka di kedua ujungnya, lalu
memiliki nada atas kedua dengan frekuensi 2.400 Hz. Jika kecepatan suara di
udaranya adalah 340 m/s, tentukan berapa panjang seruling tersebut!

4. Taraf intensitas bunyi yang dihasilkan oleh percakapan seseorang adalah 20
dB. Berapa taraf intensitas bunyi yang dihasilkan oleh 10 orang yang bercakap

pada saat bersamaan?

9]

. Jika L = 40 cm, dan cepat rambat bunyinya 340 m/s. Hitunglah frekuensi nada

atas kedua yang dihasilkan oleh sebuah pipa organa terbuka!

SELAMAT MENGERJAKAN ©
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LAMPIRAN 6: SOAL POSTTEST

._.
)
w2

- +

0

=]

f
Sama
LA

Ke

Hari/Tanggal

Do

Kl
()
@
=

: Gelombang Bunyi

|.-\.

PETUNJUK UMUM :
10. Tulis nama dan identitas anda pada lembar yang disediakan.
11. Baca do’a terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.
12. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum anda mengerjakan.
13. Gunakan waktu dengan efektif dan efisien.
14. Periksa kembali jawaban anda sebelum diserahkan kepada pengawas.
15. Waktu pengerjaan soal 60 menit, setelah soal diberikan.
16. Apabila terdapat ketidakjelasan dalam soal, silahkan bertanya pada
pengawas.
17. Untuk soal essai, tulislah jawaban di kertas yang disediakan.
18. Selamat mengerjakan!

Petunjuk : Pilihlah satu jawaban yang paling tepat, dan berilah tanda silang
ZX) pada lembaran jawaban yang telah tersedia!

®

L= Sekelompok seniman sedang memainkan alat musik, dan Ajeng mendengarkan
= bunyi alat musik yang bervariasi tersebut dari kejauhan. Mulai dari tinggi-
5 rendahnya nada, dan kuat-lemahnya bunyi yang dihasilkan dari masing-masing
- alat musik. Dari pernyataan berikut yang berkaitan dengan peristiwa diatas
“adalah ..

+Nada bunyi dipengaruhi intensitas alat musik, dan kuat bunyi dipengaruhi

frekuensi

IfPig 4@ ARIsIanuf -

b- Nada bunyi dipengaruhi amplitudo, kuat bunyi yang dipengaruhi oleh intensitas

%L

ada bunyi dipengaruhi oleh amplitudo, kuat bunyi dipengaruhi oleh amplitudo
Nada bunyi dipengaruhi oleh frekuensi, kuat bunyi dipengaruhi oleh amplitudo
Nada bunyi dipengaruhi oleh panjang gelombang, kuat bunyi dipengaruhi oleh

frekuensi

134
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7 Mobil A mendekati pengamat (diam) dengan kecepatan 20 m/s sambil
membunylkan sirine berfrekuensi 520 Hz. Saat itu juga mobil B mendekati P
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membunyikan sirine berfrekuensi 523 Hz. Jika cepat rambat bunyi di udara
saat ini 340 m/s, maka frekuensi layangan yang di dengar P adalah ...

N 3w Bpdio yoH @

pUINgS N

a. 14 Hz
“-b. 10 Hz
c. 8Hz

-d. 5 Hz
e. 2Hz

QLUK

3. Sebuah mobil ambulan dan seorang anak bergerak saling menjauhi. Mobil
ambulan membunyikan sirine berfrekuensi Fs dan bergerak dengan kecepatan
Vs, sedangkan anak bergerak dengan kecepatan Vp, jika cepat rambat bunyi V
dan bunyi sirine di dengar oleh anak dengan frekuensi yang di dengar anak Fp
berdasarkan efek doppler adalah ...

v+ vp
a. fP:v—vsfS
) v—vp
L fp v+uvs)S
. U+'l7p
J C'fp=v+vsfs
L _v—up
fo=73"75fs
1 _U+US
fo= g/

uara gemuruh petir terdengar 3 sekon setelah kilat terlihat oleh pengamat. Jika
epat rambat bunyi di udara 340 m/s, maka jarak petir tersebut dari pengamat
.adalah ..

170 m

340 m

680 m

1020 m

1360 m
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g Jika ada 40 orang siswa sedang bercakap-cakap, taraf intensitas yang
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c. 60dB
d. 70 dB
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Q Sebuah ambulan bergerak mendekati seorang pengamat dengan kecepatan 30
& m/s dan frekuensi 1026 Hz. Jika pengamat bergerak menjauhi mobil ambulan
— dengan kecepatan 24 m/s dan cepat rambat bunyi di udara adalah 340 m/s,

. frekuensi bunyi yang di dengar oleh pengamat adalah ...

O a. 945 Hz

b, 1045 Hz

~—c. 1145Hz
d. 1245Hz
e. 1345Hz

7. Sebuah garpu tala digetarkan di atas tabung yang panjang kolom udaranya

GARPY TALA
] woven
L Tmana

adalah L seperti gambar di bawah.

Tinggi air didalam tabung diubah dengan mengurangi air sedikit demi sedikit
menggunakan reservoir. Ketika panjang kolom udara adalah Ln terjadi
resonansi ke-n, ternyata perut gelombang tidak tepat terjadi di ujung tabung,
wn tetapi terjadi pada jarak AL diatas ujung tabung. Jika laju gelombang bunyi
O adalah v, frekuensi gelombang yang terjadi adalah .... (n=1,2,3, ....)

®

2n+1 1\v
( Ln E)Z
(2n—1)4v
(Ln— AL)
_ (@n+1v
~ 4(Ln— AL)
4 fo 2n—-1)v
'f_4@n+Am
_ (@n—-1)4v
"~ 4(Ln+ AL)

§ s
-~
I

@

., Sebuah seruling yang memiliki kolom udara terbuka pada kedua ujungnya
memiliki nada atas ketiga dengan frekuensi 1.800 Hz. Jika kecepatan suara di
dara adalah 340 m/s, maka panjang seruling mendekati ... cm

a. 20cm
b. 30cm
c. 40cm
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Petunjuk : Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jawaban yang benar!

Ketika dalam suatu keadaan, kalian berada pada ruangan tertutup, kemudian
mengeluarkan suara, maka kalian akan mendengarkan gema atau gaung.
Akan tetapi proses terjadinya peristiwa gema atau gaung tersebut
mengakibatkan suara asal yang dibuat tidak terdengar terlalu jelas.
Berdasarkan hal tersebut, rumuskan permasalahan yang dapat dicarikan
solusinya.

Fenomena yang terjadi dialam semesta ini sangatlah banyak, diantaranya
fenomena yang terjadi di luar angkasa seperti tabrakan antara meteor dengan
ledakan yang sangat besar. Namun dalam peristiwa ini terjadi apabila
seorang pengamat berada di ruang angkasa, mereka yang melihat peristiwa
tersebut tidak mendengar suara ledakan dari tabrakan meteor yang dilihat.
Mengapa hal tersebut bisa terjadi?

Pada saat perayaan tahun baru, Albert dan Rama menyalakan kembang api
di lapangan desa yang terletak 1 Km dari rumah Bayu, peristiwa meledaknya
kembang api di udara dibarengi dengan suara ledakan yang cukup keras.
Saat peristiwa tersebut, manakah yang terjadi terlebih dahulu, antara
munculnya bunyi ledakan dan sinar dari kembang api, apabila diamati dari
rumah Bayu? Mengapa bisa demikian?

Pada hari Rabu, ibu menuju ke Pasar dengan mengendarai sebuah mobil.
Ketika di perjalanan, Ibu berpapasan dengan temannya Ibu Rizki dan
mereka berdua saling menyapa dengan membunyikan klakson mobil.
Bagaimanakah suara klakson yang didengar oleh Ibu dan Ibu Rizki, apakah
tidak terdengar atau terdengar lebih jelas? Mengapa bisa demikian?

Salah satu contoh penerapan pipa organa adalah flute (seruling). Ketika
dimainkan bunyi yang dihasilkan dari alat musik flute tersebut berbeda-beda
setiap lubang yang ditiup. Rumuskan permasalahan yang mungkin terjadi
berdasarkan pernyataan tersebut! Serta berikan alasannya.

SELAMAT MENGERJAKAN ©
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LAMPIRAN 7 : Angket Respon Kemampuan Berpikir Kritis

KISI-KISI ANGKET KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA

Adapun kisi-kisi angket yang digunakan sebagai instrumen untuk
penelitian masing-masing variabel yang diteliti dijabarkan dalam tabel seperti di

bawah :
Kisi-kisi Instrumen Variabel Berpikir Kritis
No. Aspek Indikator Nomor Jumlah
Kemampuan Item
Berpikir Kritis
1. | Memberikan Memfokuskan 1,2 6
penjelasan pertanyaan
sederhana Menganalisis 3
pertanyaan
Bertanya dan 4,5,6
menjawab tentang
o suatu pertanyaan atau
a tantangan
20 | Membangun Mempertimbangkan 7,8 5
g keterampilan apakah sumber dapat
ﬁ dasar dipercaya
5 Mengamati dan 9,10,11
c mempertimbangkan
?,- suatu laporan hasil
’E observasi.
3.. | Menyimpulkan Mendeduksi dan 12 2
?;. mempertimbangkan
. hasil deduksi
=] Membuat dan 13
= menentukan nilai
% pertimbangan
47 | Memberikan Mengidentifikasi 14 1
© | penjelasan lanjut asumsi
5. | Mengatur Menentukan tindakan | 15 1
¢ | strategi dan
—: | taktik
o | JUMLAH 15
O
=:
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S22 < A. IDENTITAS SISWA :
S3é 7  NAMA
68 E—': = KELAS
=89 3 UMUR
~3 t: ~. B. PENTUNJUK PENGISIAN :
TE :-.J] g 1. Bacalah setiap butir pernyataan/pertanyaan dan alternatif jawaban dengan
29d baik
‘f—; c 2. Isilah semua butir pernyataan dan jangan sampai ada yang terlewatkan
B % 3. Pilihlah alternatif yang sesuai dengan pendapat dan keadaan anda
2, = 4. Beri tanda (V) pada alternatif jawaban yang dipilih
fjr g 5. Alternatif jawaban adalah :
> 2 S : Selalu
= .
5 - S : Sering
¥ KK :Kadang-Kadang
- "E TP  : Tidak pernah
5 3 NO. PERNYATAAN JAWABAN
za S S KK
> g v 1. Saya memfokuskan pertanyaan
S 5 o sesuai dengan materi yang
el @ disampaikan
r:-": i % 2. Saya biasa menyelesaikan tantangan
; 3 3 yang diberikan oleh guru
@ 5 0 3. Saya bertanya tentang materi yang
& S belum saya mengerti
E. % = 4. Saya menjawab pertanyaan yang
55 a diberikan oleh guru
ﬁ 5 =F 5. Saya menyampaikan pertanyaan
o ¥ o dengan jelas sesuai inti pertanyaan
; q o 6. Saya dapat menjelaskan kembali
5 a = materi yang sudah disampaikan oleh
z a guru
> 3 7. Saya merasa cara peneliti mengajar
= = dapat membuat saya aktif dalam
g o KBM melalui penggunaan media
[=] :I_ b
c 0 video serta percobaan sederhana
r;‘;j iﬂﬂ yang dilakukan ‘
5 — 8. Saya menambah wawasan melalui
- a sumber yang dapat dipercaya melalui
= Q
g =)
3 —
g Q 140
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media video yang peneliti tayangkan

Saya menyimpulkan dari semua
pendapat yang disampaikan oleh
orang lain dari hasil
diskusi/percobaan yang dilakukan

10.

Saya mempertimbangkan hasil
kesimpulan yang sudah dibuat oleh
kelompok saya mengenai materi
yang sedang dipelajari

11.

Saya memberikan penjelasan istilah-
istilah yang belum dimengerti oleh
teman-teman

12.

Saya menyimpulkan inti
pembelajaran yang dipelajari diakhir
proses KBM

13.

Saya berfikir terlebih dahulu
sebelum membantu teman menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh
kelompok lain saat presentasi di
depan kelas

14.

Saya menambahkan pendapat teman
serta menyimpulkan inti dari
pertanyaan yang diajukan oleh teman
yang lain

15.

Saya berpikir terlebih dahulu
sebelum berpendapat serta mencari
sumber yang terpercaya saat
melakukan diskusi/presentasi saat
KBM

141
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B

LEMBAR VALIDASI
ANGKET BERPIKIR KRITIS SISWA

A. Petunjuk
1.

Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap lembar angket berpikir
kritis peserta didik yang telah peneliti susun.

Pengisian lembar validasi ini dapat dilakukan dengan memberikan tanda (
V) pada skala penilaian.

Adapun keterangan lebih lanjut mengenai penilaian adalah sebagai
berikut:

1 = Tidak baik

2 = Cukup baik

3 =Baik

4 = Sangat baik

Setelah mengisi kolom penilaian dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda (
V) pada bagian kesimpulan.

Apabila ada suatu hal yang perlu direvisi, mohon memberikan saran
perbaikan pada bagian komentar dan saran.

Penilaian butir pernyataan
NO. Aspek Penilaian Skala Penilaian
1 2 3

1. Saya memfokuskan pertanyaan N
sesuai dengan materi yang
disampaikan

2. Saya biasa menyelesaikan tantangan v
yang diberikan oleh guru

3. Saya bertanya tentang materi yang N
belum saya mengerti

4. Saya menjawab pertanyaan yang N
diberikan oleh guru

5. Saya menyampaikan pertanyaan v
dengan jelas sesuai inti pertanyaan

6. Saya dapat menjelaskan kembali
materi yang sudah disampaikan oleh
guru

7. Saya memilih pertanyaan sesuai N
dengan materi yang disampaikan

8. Saya menambah wawasan melalui
sumber yang dapat dipercaya

9. Saya menyimpulkan dari semua
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pendapat yang disampaikan oleh
orang lain

10. | Saya mempertimbangkan hasil
kesimpulan yang sudah dibuat

11. | Saya memberikan penjelasan istilah- v
istilah yang belum dimengerti oleh
teman-teman

12. | Saya memilih kalimat dalam v
menyampaikan pendapat agar
menjaga perasaan teman-teman

IGUIDT BYLNS NIN J1iiw 04dio YoH &

13. | Saya berfikir terlebih dahulu
sebelum mengerjakan sesuatu

I
L
]
0
e
o
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o
[
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=
ot
e
:r‘.l':
=
2
C
G

14. | Saya menghargai pendapat teman- N
teman

15. | Saya berpikir terlebih dahulu
sebelum berpendapat

Kesimpulan penelitian

Penilaian terhadap angket berpikir kritis siswa :

(...) Dapat digunakan tanpa revisi

(V) Dapat digunakan dengan revisi

(...) tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

B. Komentar dan saran perbaikan
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Jambi, Februari 2022
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LAMPIRAN 8: LEMBAR KERJA SISWA

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelompok

Anggota Kelompok

LEMBAR KERJA SISWA

Gelombang Bunyi

A. TUJUAN

U4NS JO AlISISAl wo
PN I

DI

Memahami konsep tentang pipa organa tertutup

Mengetahui frekuensi dan lamda dengan diketahuinya tinggi air
Mengetahui hubungan antara panjang gelas dan frekuensi

Siswa dapat membedakan frekuensi nada pada pipa organa tertutup
Siswa dapat menyajikan laporan hasil percobaan

B. TEORI
= Sumber bunyi dapat berupa dawai dan pipa organa. Pipa organa dibagi
S: menjadi 2 yaitu pipa organa tertutup dan terbuka. Rumus untuk frekuensi
O adalah :
c
O
o
5
—_
o 144
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f = lamda

LU £1dID YOH &

ngan, f= frekuensi (Hz)
V = cepat rambat (m/s)
Lamda = panjang gelombang (m)

Pipa organa tertutup terdiri dari salah satu ujung yang tertutup. Untuk ujung
yang tertutup akan membentuk rapatan dan ujung yang terbuka akan
membentuk renggangan. Sehingga diperoleh pola sebagai berikut :

a} ﬁp >5‘
) _’_'F fﬁ‘ £ f’; "~ Es

C. ALAT DAN BAHAN

1. 3 gelas dengan ukuran yang sama

[QUIDT DUINS NIN 3P

2. Air
3. Penggaris
4. Sendok
5. Plastik
v 6. Karet
Q 7 Gunting
D

D. Langkah Percobaan

1. Isi gelas dengan air sebanyaknya :
a. Isi air penuh pada gelas A.
b. Isi air setengah gelas pada gelas B.
c. Isiair % gelas pada gelas C.

2. Setelah gelas-gelas tersebut diisi air, tutup bagian atasnya dengan plastik
lalu ikat dengan tali/karet.

3. Uji frekuensi setiap gelasnya apakah nada yang di hasilkan sesuai atau
belum.

4. Tentukanlah frekuensi setiap nada yang dihasilkan dengan cepat rambat
bunyi di udara sebesar (340 m/s)

E. Hasil Percobaan

BYLYL Uy ng Jo Ajisiaaiun ol
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1. Dilarang menguiip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
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LEMBAR VALIDASI LKS

. PETUNJUK:

berdasarkan aspek dan kriteria yang tercantum dalam instrumen ini.

pada kolom yang telah disediakan.

disediakan.

Keterangan skala penialaian
1 = Sangat kurang baik

2 = Kurang baik

3 = Cukup baik

4 = Baik

5 = Sangat baik

B. TABEL PENILAIAN

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai LKS yang dikembangkan

. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda cek ()

. Mohon memberikan komentar umum dan saran pada tempat yang

No Aspek yang dinilai Skor penilaian
1] 2]3/4]5
%. Materi
@1 | Kesesuaian materi LKS dengan KD dan indikator. v
_%2 Kesesuaian kedalaman materi LKS dengan tingkat N
= | perkembangan kognitif siswa
53 | Penyususnan kegiatan mendukung pengembangan
| kemampuan berpikir kritis.
= Kebenaran isi dalam LKS.
%5 Kesesuaian LKS dengan sintaks model pembelajaran N
= | saintifik learning.

A
i

Pertanyaan dalam LKS membimbing siswa dalam
menemukan pemikiran baru

<

Penyajian dan kegrafikan

Memiliki tujuan percobaan yang jelas

Kejelasan petunjuk untuk siswa

& s 41 1%

Kesistematisan urutan materi dalam LKS

OUD
(aw]

Penyajian mendorong siswa menggunakan
Kemampuan berpikir kritis

<

Z'C. Bahasa
—F1 | Penggunaan bahasa Indonesia sesuai EYD v

[\S)

Penggunaan kalimat yang sederhana dan mudah dipahami

QDT UIpE
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1. Dilarang mengutip sebogian dan atow seluruh karya tulis ini fonpa mencantumkon da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penelition, penuisan karya ilmich, penyusunan laporan, penulisan krifik atou finjovan seatu masalah.
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o Mencari T3
::i’: ai(Xn—i+1—X;
7~ | No. ai Xn—i+1-Xi )
% 1 0,4643 20 0 20 9,29
a2 0,3185 15 5 10 3,19
% 3 0,2578 15 5 10 2,58
ol 4 02119 15 5 10 2,12
S10s 0,1736 10 5 5 0,87
= 6 0,1399 10 5 5 0,70
CAY 0,1092 10 5 5 0,55
8 0,0804 10 5 5 0,40
9 0,053 5 5 0 0,00
10 0,0263 5 5 0 0,00
5 5 0,00
Jumlah 19,68
T3 0,81
D= Y (X;— )2 .o, (Pers. 3.7)
JIhSkor = 0+5+5+5+5+5+54+5+5+5+5+5+5+10+10+10+

10+15+15+15+20

jumlah skor

E‘f’ta-rata X = banyak data
]
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= (0-7,86)+(5-7,86)+(5-7,86)+(5-7,86)+(5-7,86)+(5-7,86)+(5-7,86)+

(5-7,86)+(5-7,86)+(5-7,86)+(5-7,86)+(5-7,86)+(5-7,86)+(10-
7,86)+(10-7,86)+(10-7,86)+(10-7,86)+(15-7,86)+(15-7,86)+(15-
7,86)+(20-7,86)

— -7,86+(-2,86)+(-2,86)+(-2,86)+(-2,86)+(-2,86)+(-2,86)+(-2,86)+
(-2,86)+(-2,86)+(-2,86)+(-2,86)+(-
2,86)+(2,14)+(2, 142, 14)+(2,14)+(7,14)+(7,14)+(7,14)+(12,14)

=-0,06
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LAMPIRAN 14: HASIL UJI NORMALITAS POSTTEST

Eampiran 14.1 Hasil Uji Normalitas Posttest

Data Hasil Posttest
<176 73 45 72
<77 45 91 72
= 78 86 45 75
<81 73 69 75
= 81 88 72 76
083
POSTTEST
Mencari Nilai D
No. X; X;—X (X; — X)2
1 45 | -28,00 | 784,00
2 45 | 228,00 | 784,00
3 45 | -28,00 | 784,00
4 69 | -4,00 16,00
5 72 | -1,00 1,00
6 72 | -1,00 1,00
7 72 | -1,00 1,00
o8 73 | 0,00 0,00
@D 9 73 0,00 0,00
210 75 2,00 4,00
=11 75 2,00 4,00
o 12 76 3,00 9,00
< 13 76 3,00 9,00
= 14 77 4,00 16,00
15 78 5,00 25,00
< 16 81 8,00 64,00
917 81 8,00 64,00
& 18 83 | 10,00 100,00
= 19 86 | 13,00 169,00
S 20 88 | 15,00 225,00
— 2] 91 18,00 324,00
9mlh skor 1533
Q 3 73,00
5 D 3384,00
c
O
Q
=
{5 161
3
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é No. al Xn—i+1 - Xi ai(Xn_H_l - XL)
- 0,4643 91 45 46 21,36
Z 2 0,3185 88 45 43 13,70
&3 0,2578 86 45 41 10,57
= 4 0,2119 83 69 14 2,97
o5 0,1736 81 72 9 1,56
2 6 0,1399 81 72 9 1,26
.;j'_ 7 0,1092 78 72 6 0,66
8 0,0804 77 73 4 0,32
9 0,053 76 73 3 0,16
10 | 0,0263 76 75 1 0,03
75 -75 0,00
Jumlah 52,57
T3 0,82
D= Y1 (X;— )% ... (Pers. 3.7)
JIhSkor=45+45+45+69+72+72+72+73+73+75+75+76+76+77+78+81+81+83+86
+88+91
= 1533
v _ Jumlah skor
Rata-rata X = banyak data
1533
21
=73

= (45-73)+H(45-73)+(45-73)+(69-73)+(72-73)+(72-72)+(72-73)+(73-
T3YH(73-T3)+H(75-T3)+(75-73)+(76-73)+(76-73)H(77-73)+(78-
73)+H(81-73)+(81-73)+(83-73)+(86-73)+(88-73)+(91-73)

I
=i

= (-28) + (-28) + (-28) + (-4) + (-1) + (-1) +
(- 1)+0+0-+2-+2-+3+3+4-+5+8+8+10+13+15+18

=0

=784+784+784+16+1+1+1+0+0+4+4+9+9+16+25+64+64+100+169+

225+324
= Y1 (X;— )% =3384
1
3 = B[ Zle a; (Xn—i+1 - Xl) ]2 ...... (PCI'S. 36)
1
= 3381 [52,57]?
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LAMPIRAN 15: HASIL UJI HIPOTESIS

Lampiran 15.1 Hasil Uji Signifikasi (Uji “t”)

IquIDP PYINS NIN i B3diD YOH @

Selisih | Xd; —
Pretest Posttest | (d) Xd (Xd; — Xd)?

5 73 72 7,24 52,39
5 45 40 -24.76 613,15
5 86 81 16,24 263,68
10 73 63 -1,76 3,10
20 88 60 -4.76 22,68
5 45 40 -24,76 613,15
10 78 68 3,24 10,49
5 72 67 2,24 5,01
10 77 67 2,24 5,01
10 72 62 -2,76 7,63
5 81 74 9,24 85,34
5 72 67 2,24 5,01
15 91 76 11,24 126,29
5 81 74 9,24 85,34
5 69 64 -0,76 0,58

e 15 83 68 3,24 10,49

a 5 75 70 5,24 27,44

@ 0 45 45 -19,76 390,53

% 5 76 71 6,24 38,91

3_ 15 75 60 -4.76 22,68

0 5 76 71 6,24 38,91

L]__ jmlh skor 165 1533 1360 | 5,68E-14 242781

% Rata-rata

i | selisih 64,762

< | Sdt 11,018

©. | cohen's d 5,8779692 1

&

Gji Signifikasi

Nencari Mean X :

5

oXd=

§+40+8 1+63+60+40+68+67+67+62+74+67+76+74+64+68+70+45+71+60+71 /

= 64,76

Iquior uippnyids
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0,68, maka menunjukkan kategori
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@ Hak ciptd milik UIN Sutha Jambi - @« State Islamic University of Sulthan Thahtg Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebogian dan atow seluruh karya tulis ini fonpa mencantumkon da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penelition, penuisan karya ilmich, penyusunan laporan, penulisan krifik atou finjovan seatu masalah.
samanmanameny  b. Pengufipan fidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi
P 2. Dilgrang mempertanyok sebagaoian dan atou selursh karya fulis ini dalam Bentuk apapun tanpa izin VN Sutha Jamisi
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LAMPIRAN 16 : HASIL ANGKET KEMAMPUAN

BERPIKIR KRITIS SISWA

Pé'{_Fsentase Hasil Kuisioner Kemampuan Berpikir Kritis
Aspek 1 Memberikan Penjelasan Sederhana
L“_fj Indikator 1 Memfokuskan Pertanyaan
ﬂio Item | Jmlh Item Skor F | Jmlh Skor rata-rata | %
512 2 S@ | 8 32 26%
e, KK (3) | 22 66 54%
P(2) 12 24 20%
TP (1) 0 0 0%
Jumlah 42 122 100%
Skor Maksimal 168
Persentase rata-rata 73%
kategori Sebagian Besar
Indikator 2 Menganalisis Pertanyaan
Item | Jmlh Item | Skor F Jmlh Skor rata-rata Y%
3 1 S (4) 2 8 15%
KK (3) 9 27 50%
P(2) 9 18 33%
TP (1) 1 1 2%
Jumlah 21 54 100%
Skor Maksimal 84
Persentase rata-rata 64%

Kategori

Sebagian Besar

Indikator 3 Bertanya dan menjawab tentang suatu pertanyaan atau tantangan

IQUIDT UIPPNYIDS P@DUL UDWHNG JO|ALSISAIUN DILDIS|| 94042

Item | Jmlh Item Skor F Jmlh Skor rata-rata %
,5,6 3 S (4) 8 32 19%
KK @3) | 29 87 52%
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T
HIODNAYS FHYHL NYHL NS

e 3N N SYLISH ST

PQ2) | 22 44 26%
TP (1) | 4 4 2%
Jumlah 63 167 100%
Skor Maksimal 252
Persentase rata-rata 66%

Kategori

Sebagian Besar

Guor| ou}ns Nin|3ndu 01015 JoH ®

ek 2 : Membangun Keterampilan dasar

Indikator 4 Mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya

Buopun-Bunpun Bunpung oD 3oy

LG DUINg NI oo BuoA uoBuyuadsy uoyiBrisw yomy uodynBusy g

No Item | Jmlh Item | Skor F | Jmlh Skor rata-rata %
7.8 2 S 4) 15 60 44%
KK (3) | 21 63 47%
P(2) 6 12 9%
TP(1) | O 0 0%
Jumlah 42 135 100%
Skor Maksimal 168
Persentase rata-rata 80%

{50 JSCLU NS UDiNaaAusl op uoywiniuoou s oduog i spng odAny yrun@s nopo uop uniboqas dynBuaw Buomopg ¢ |

% Kategori Hampir Seluruhnya
@
f’g Indikator 5 Mengamati dan mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi
%0 Item | Jmlh Item | Skor F | Jmlah Skor rata-rata | %
5 S4) 3 12 8%
3,10,11 3 KK
' 3) | 21 63 44%
P(2) | 28 56 39%
TP (1) | 11 11 8%
Jumlah 63 142 100%
Skor Maksimal 252
Persentase rata-rata 56%

Kategori

Sebagian Besar

N5 uonofug Nopo jey uosynuad ‘uouodo uounsnAusd ‘Yol ooy uosinuad ‘uoigauad ‘uoypipuad uocBuyuaday yniun oAuoy uodpnbuad "o

oS0 Npo

L

IqUUD UIppPNlInSoUpUL|UDPNS JO AllS

166




Undodo ynjusq Woop Ul SN oAIoy Y run@s noio uop uninBogas jodu ocuadwe w Buoio|g 7

ILUOf YIS wWin uzl oduoy

T
HIODNAYS FHYHL NYHL NS

e 3N N SYLISH ST

LG DUINg NI oo BuoA uoBuyuadsy uoyiBrisw yomy uodynBusy g

N5 uonofug Nopo jey uosynuad ‘uouodo uounsnAusd ‘Yol ooy uosinuad ‘uoigauad ‘uoypipuad uocBuyuaday yniun oAuoy uodpnbuad "o

oS0 Npo

L

‘Buppun-Buopun 1Bunpulg BIdID YoH

{50 JSCLU NS UDiNaaAusl op uoywiniuoou s oduog i spng odAny yrun@s nopo uop uniboqas dynBuaw Buomopg ¢ |

& oH B

ek 3 : Menyimpulkan

o Indikator 6 Mendeduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi
%_0 Item | Jmlh Item | Skor F Jmlh Skor rata-rata %
% 12 1 S (4) 0 0 0%
o KK (3) 1 3 8%
= P(2) 16 32 82%
o) TP (1) 4 4 10%
g Jumlah 21 39 100%
- Skor Maksimal 84
Persentase rata-rata 46%
Kategori Hampir Sebagian Kecil
Indikator 7 Membuat dan menentukan nilai Pertimbangan
No Item | Jmlh Item | Skor F | Jmlh Skor rata-rata %
13 1 S 4) 6 24 41%
KK@3) | 7 21 36%
P(2) 5 10 17%
v TP (1) | 3 3 5%
= Jumlah 21 58 100%
g Skor Maksimal 84
% Persentase rata-rata 69%
5 Kategori Sebagian Besar
-3
A,%ek 4 : Memberikan Penjelasan Lanjut
©.  Indikator 8 Mengidentifikasi Asumsi
§0 Item | Jmlh Item | Skor F | Jmlh Skor rata-rata Y%
_%T 14 1 S 4) 1 4 10%
= KK@3)| 2 6 15%
% PQ) | 13 26 63%
& TP (1) | 5 5 12%
c Jumlah 21 41 100%
Q
S. 167
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@ Hak cipia nmilik JUIN W::a Zinbi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undearng:
1. Dilarang mengutip sebogian dan atou seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkon da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulison karya ilmioh, penyusunan laparan, penulsan kritik atau finjovan seatu masalah.
samanmanssmeemy b Pengutipan fidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi
Ak 2. Dilgrang memperkanyok sebagaoian dan atau selunsh karya fulis ini dalam Bentuk apapun tanpa izin UM Sutha Jamii



LAMPIRAN 17: DOKUMENTASI KEGIATAN

169

@ Hak cipta Ithan Thaha Saifuddin Jambi

- - ¢ up ¢ \ o Yl
Dilarang menguiip sebagian dan atau seluruh karya fulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asii;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laoporan, penulisan kritik atac finjowan seato masalah.
samanmanssmeemy b Pengutipan fidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi
A 2. Dilgrang memperbanyak sebogaian dan atav selunuh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jamii
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an Thaha Saifuddin Jambi

s
I. D__J.J1u menguiip se Ju_aj an ataw selureh karya tulis ini fanpa mencantumkan

a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penelitian, ﬁmnr_;a% karya imiah, penyusunan laporan, ﬁm?__m}n kritik atau finjowan seatu masalah.
LTI AN THIALA SAR BN U. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi
R 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya fulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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f Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

. Lhlarang _.:m:m_E,__u sebagian dan ataw selurnsh karya tulis ini _u:_u._u Em:na:4c3xo: ;i _.:m:ﬂm-c an "_c_.:..mq asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulison karya ilmioh, penyusunan laparan, penulsan kritik atau finjovan seatu masalah.

samanmanssmeemy b Pengutipan fidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

R 2. Dilgrang memperzanyak sebogaian dan ataw selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jamii



172

tabung diubah dengan mengurangi air sedikit demi

 garpu tala digetarkan di atas tabung vang

ddin Jambi

. tllarang menguiip sebagian dan atou selunsh karya fulls inl fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber ash;
a. Pengutipan hanya untuk kepenfingan pendidikan, penelition, penulisan karya imiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjovan seatu masalah.
qumemme s b pangutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

A 2. Dilarang memperbanyak sebogaian dan atau selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jamibi
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di atas rabung vang

yang nkan terdengar adalah .. He (v—340 m/=)

ddin Jambi

. Dilarang mengutip sebogian dan atou seluruh karya fuls inl fanpa mencanfumkan da menyebutkan sumber ash;
a. Pengutipan hanya untuk kepenfingan pendidikan, penelition, penulisan karya imiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjovan seatu masalah.
qumemme s b pangutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
A 2. Dilarang memperbanyak sebogaian dan atau selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jamibi
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o
m
:
1

ddin Jambi

- c_ Pengutipan hanya _.__:__.___n kepeantingan pendidikan, penelition, penuisan karya iimiah, penyusunan _Dvc:u: _um:_._;_mn.: kritik atau finjovan suatu masalah.
qumemme s b pangutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
A 2. Dilarang memperbanyak sebogaian dan atau selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jamibi
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aha Saifuddin Jambi

. Dilgrang menguiip sebagian dan atou seluruh kanya fulls 1INl fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya untuk kepenfingan pendidikan, penelition, penulisan karya imiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjovan seatu masalah.
samanmanssmeemy b Pengutipan fidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

A 2. Dilarang memperbanyak sebogaian dan atau selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jamibi
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tara 4 orang siswa didalam kelas adalah
ap-cakap, taraf intensitas yang dihasilka:

. Dilarang menguiip sebao ..w_u: dan atau seluruh karya fulls ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber ash;
a. Pengutipan hanya untuk kepenfingan pendidikan, penelition, penulisan karya imiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjovan seatu masalah.
qumemme s b pangutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

A 2. Dilarang memperbanyak sebogaian dan atau selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jamibi
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

DATA PRIBADI
© Nama Lengkap

UADr DYINS NIN AL D1AID HOH &

: Desi Safitri Siregar

Tempat dan Tanggal Lahir ~ : Bukit Baling, 27 Desember 2000

Agama : Islam

Jenis Kelamin : Perempuan

Status : Belum Menikah

Pendidikan Terakhir : S1 Tadris Fisika (Pendidikan Fisika)

No. Telepon / Email : 082269720662 / desisafitrisiregar2712@gmail.com
Alamat : J1. Lintas Timur Km 33 Bukit Baling, Kec. Sekernan, Kab.

Muaro Jambi, Jambi

II. PENDIDIKAN
SD : SD N 132/1X Bukit Baling / Tahun 2006 — 2012
SLTP : MTs N Sengeti / Tahun 2012 — 2015
SLTA : MAN 2 Muaro Jambi / Tahun 2015 — 2018
Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi /
Tahun 2018 — 2022
PENGALAMAN ORGANISASI

1. Anggota Osis MAN 2 MJ periode 2015 — 2016 dan 2016 —2017.
2. Bendahara Putri Pramuka di MAN 2 Muaro Jambi 2016-2017.

3. Sekretaris Putri Pramuka di MAN 2 Muaro Jambi 2017 — 2018.
PENGALAMAN KERJA

- Fresh Graduate
emikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya.

Muaro Jambi, 26 Juni 2022

Hormat saya,

Desi Safitri Siregar
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